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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui peningkatan penguasaan 

materi peserta didik SMA yang memperoleh pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat 

belajar pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi (2) mengetahui perbedaan 

peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media puzzle, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan model 

pembelajaran konvensional ditinjau dari minat belajar. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen quasi (quasi experimental 

research). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA di 

SMA N 1 Pakem tahun pelajaran 2019/2020. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah cluster sampling. Teknik sampling tersebut digunakan untuk 

menentukan kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol. Instrumen 

pengumpulan data yaitu soal pretest, soal posttest, angket minat belajar fisika, dan 

lembar observasi keterlaksanaan RPP. Data dianalisis menggunakan standard 

gain, uji ANCOVA dan General Linear Model Mixed Design. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat peningkatan penguasaan 

materi peserta didik SMA yang memperoleh pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat 

belajar pada materi hukum newton tentang gravitasi dan (2) terdapat perbedaan 

peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang memperoleh 

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media puzzle, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan model 

pembelajaran konvensional ditinjau dari minat belajar. Peningkatan penguasaan 

materi pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh nilai standard 

gain berturut-turut yaitu 0,45 dan 0,4 dengan kategori sedang dan pada kelas 

kontrol diperoleh nilai standard gain yaitu 0,25 dengan kategori rendah. 

 

Kata Kunci : Jigsaw, media puzzle, penguasaan materi fisika, Hukum Newton 

tentang Gravitasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu 

yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya jiwanya (akal, rasa, dan 

kehendak), sosialnya, dan moralitasnya (Siswoyo, 2013). UU No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional disebutkan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses 

pendidikan menyatakan bahwa salah satu prinsip pembelajaran yang 

digunakan ialah dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar 

berbasis aneka sumber belajar. Meskipun demikian, implementasi di sekolah 

belum sepenuhnya terlaksana. Pada proses pembelajaran guru masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional meskipun telah menerapkan 

kurikulum 2013, dimana proses pembelajaran tersebut guru menjadi pusat 

informasi. Peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat materi yang 

diberikan oleh guru. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian dengan pola 
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pembelajaran pada kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Pakem diketahui bahwa guru 

masih menerapkan model pembelajaran konvensional. Dalam model 

pembelajaran tersebut, guru menerangkan materi pelajaran dengan metode 

ceramah. Selain itu, guru juga lebih banyak menggunakan media papan tulis 

dibandingkan media lain. Kurangnya variasi penggunaan media dalam proses 

pembelajaran, terutama pada mata pelajaran fisika membuat peserta didik 

cenderung merasa bosan. Hal ini berpengaruh pula terhadap penguasaan 

materi yang relatif rendah. Dalyono (2009:56-57) menyatakan bahwa minat 

belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya 

minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru fisika di SMA Negeri 1 

Pakem, nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik kelas X pada Penilaian 

Akhir Semester Gasal tahun pelajaran 2019/2020 yaitu 55,43. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan materi relatif rendah. Peserta didik hanya 

mencatat materi yang dituliskan oleh guru pada papan tulis. Peserta didik 

menganggap fisika sulit karena banyak rumus-rumus yang harus dihafal. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi 

dalam pembelajaran seperti memilih dan menggunakan model maupun media 

pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan peserta didik serta membuat 

proses pembelajaran yang menyenangkan. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan keaktifan 

peserta didik adalah model pembelajaran kooperatif. Dalam model ini peserta 

didik terbagi menjadi beberapa kelompok kecil yang saling bekerjasama untuk 

memahami, mendiskusikan, dan memecahkan permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan 

bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Model 

pembelajaran kooperatif menekankan pada tujuan dan kesuksesan kelompok 

yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok mencapai tujuan atau 

penguasaan materi (Trianto 2011:57). Pada penelitian ini dipilih model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Dengan model Jigsaw, peserta didik 

dikelompokkan dalam tim belajar yang heterogen beranggotakan lima atau 

enam peserta didik. Setiap anggota tim bertanggung jawab menguasai 

sebagian materi belajar dan kemudian mengajarkan bagian tersebut kepada 

anggota tim lain (Arends, 2013). 

Komariah (2016) berpendapat, pada model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw, terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal yaitu 

kelompok induk peserta didik yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, 

asal, dan latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan 

gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok peserta didik 

yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk 

mempelajari, mendalami topik tertentu, dan menyelesaikan tugas-tugas yang 
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berhubungan dengan topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota 

kelompok. Para anggota dari tim-tim yang berbeda dengan topik yang sama 

bertemu untuk diskusi (tim ahli) saling membantu satu sama lain tentang topik 

pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian peserta didik itu 

kembali pada tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok 

yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan 

tim ahli.
 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bekerja sama, peserta didik dapat menguasai 

materi yang akan dia sampaikan, setiap anggota berhak menjadi ahli dalam 

kelompoknya, pada proses pembelajaran peserta didik saling ketergantungan 

positif, dan setiap peserta didik dapat saling mengisi satu sama lain. Akan 

tetapi, kekurangannya adalah waktu yang sedikit lama, peserta didik pandai 

cenderung tidak mau digabungkan dengan teman yang kurang pandai, 

sedangkan yang kurang pandai merasa minder dengan yang pandai (Majid, 

2013:184). 

Media pembelajaran merupakan sarana penunjang proses belajar 

mengajar. Media pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk menarik 

perhatian peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Adapun media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah puzzle. Kata puzzle berasal dari Bahasa 

Inggris yang memiliki arti teka-teki atau bongkar pasang. Puzzle merupakan 

permainan yang mengharuskan pemain untuk menyusun kepingan menjadi 
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sebuah gambar atau tulisan yang utuh. Kepingan tersebut dapat berbagai 

macam bentuk, seperti segitiga, persegi, persegi panjang, dan lingkaran. 

Pangesti (2018) telah mengembangkan media pembelajaran puzzle 

fisika dilengkapi kartu soal dalam materi Teori Kinetik Gas. Puzzle ini 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan model cooperative learning. 

Hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa media puzzle fisika mampu 

meningkatkan penguasaan materi dan minat belajar fisika peserta didik. Media 

puzzle ini merupakan strategi pembelajaran dengan metode permainan yang 

dilakukan secara berkelompok. Irwanda (2017) menyatakan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dan 

menyenangkan peserta didik dalam pembelajaran supaya materi tersebut tidak 

menjemukan salah satunya melalui penerapan strategi pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw, sedangkan fasilitas media puzzle digunakan untuk memperjelas 

materi dan melatih daya ingat peserta didik. 

Peneliti akan mengkaji lebih lanjut mengenai model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yang dipadukan dengan metode permainan berupa 

puzzle dalam materi fisika. Hal ini membuat peserta didik dapat belajar sambil 

bermain dalam kelompok yang heterogen, dimana peserta didik yang kurang 

pandai tidak merasa minder dengan yang pandai. Selain itu, peserta didik 

dapat lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, meningkatkan rasa 

tanggung jawab, dan kerja sama antarpeserta didik, sehingga pembelajaran 

fisika menjadi lebih efektif dan meningkatkan penguasaan materi peserta 

didik. 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Berbantuan Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi 

Fisika Peserta Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan, maka 

identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Fisika umumnya terpusat pada guru. Guru cenderung 

menggunakan model pembelajaran konvensional daripada menggunakan 

model pembelajaran lain, sehingga peserta didik kurang terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif, sehingga minat 

belajar peserta didik dalam pembelajaran fisika rendah. 

3. Peserta didik menganggap fisika sulit karena banyak rumus-rumus yang 

harus dihafal. 

4. Penguasaan materi relatif rendah dikarenakan media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran bersifat monoton, sehingga peserta didik 

merasa kesulitan dalam memahami materi. 

5. Belum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media puzzle sebagai alternatif untuk meningkatkan 

penguasaan materi fisika ditinjau dari minat belajar. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian hanya 

dibatasi pada beberapa hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini difokuskan pada masalah belum diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle sebagai 

alternatif untuk meningkatkan penguasaan materi fisika ditinjau dari minat 

belajar. 

2. Materi yang dibahas pada penelitian ini difokuskan pada materi Hukum 

Newton tentang Gravitasi kelas X. 

3. Variabel yang diteliti adalah penguasaan materi dan minat belajar.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat belajar pada materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi? 

2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta didik 

SMA yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional ditinjau dari 

minat belajar? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat belajar pada materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi. 

2. Mengetahui perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA 

yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional ditinjau dari minat belajar. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memilki manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga atau sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

meningkatkan penguasaan materi fisika pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle. 

2. Bagi guru  

a. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle. 

b. Membantu guru untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih menarik dan tidak 

membosankan. 
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3. Bagi peserta didik  

Penelitian ini diharapkan meningkatkan penguasaan materi dan 

minat belajar fisika pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media puzzle. 

4. Bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman tentang efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media puzzle. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Fisika 

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya (Slameto, 2015:2). Adapun Sugihartono (2012:81) 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses untuk 

menumbuhkan aktivitas belajar peserta didik secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja 

oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi 

dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode, sehingga 

peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien 

serta dengan hasil optimal. Oleh karenanya, pembelajaran merupakan 

penumbuhan aktivitas subjek didik melalui sistem belajar agar peserta 

didik dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal.  

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-

gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah 

yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai 

produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen penting berupa konsep, 

prinsip, dan teori yang berlaku secara universal (Trianto, 2010:137). 

Malida (2019) berpendapat, pembelajaran fisika menekankan pada 
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pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik untuk 

memperoleh pengetahuan dasar mengenai konsep-konsep fisika dan 

mengembangkannya untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang umumnya 

sangat abstrak. Kesulitan yang dihadapi oleh sebagian besar peserta 

didik adalah dalam menginterpretasinya secara tepat dan tidak mendua 

arti. Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan 

menginterpretasi konsep-konsep fisika jelas merupakan prasyarat 

penting bagi penggunaan konsep-konsep untuk membuat inferensi yang 

lebih kompleks atau untuk memecahkan soal-soal yang berkaitan dengan 

konsep-konsep tersebut (Mundilarto, 2010:3). 

Pembelajaran fisika memiliki beberapa manfaat bagi peserta didik. 

Kegunaan dan fungsi pembelajaran fisika adalah sebagai berikut: 1) 

memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis dan perangai 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan 

pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari, 2) mengembangkan 

keterampilan proses, 3) mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang 

berguna bagi peserta didik untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

sehari-hari, 4) mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan 

keterkaitan yang saling mempengaruhi antara kemajuan Fisika dan 

teknologi dengan keadaan lingkungan dan pemanfaatannya bagi 

kehidupan sehari-hari, 5) mengembangkan kemampuan menerapkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta keterampilan yang 
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berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk melanjutkan 

pendidikan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Wartono, 1992 

dalam Malida, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

fisika merupakan suatu upaya yang dilakukan guru untuk menumbuhkan 

aktivitas belajar peserta didik melalui serangkaian proses ilmiah, 

sehingga peserta didik mendapatkan pemahaman dan pengetahuan 

tentang gejala alam yang ada di lingkungan sekitarnya. Melalui 

pembelajaran fisika peserta didik dapat memperoleh pengalaman 

langsung untuk mengembangkan kompetensinya dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini berkaitan dengan konsep, 

prinsip, dan teori yang berlaku secara universal. Pembelajaran fisika 

penting adanya untuk dilakukan guna mewujudkan pembelajaran yang 

mampu mencakup karakteristik ilmu fisika. Kegiatan pembelajaran 

fisika dapat dipadukan dengan berbagai metode yang menarik agar 

peserta didik dapat lebih mudah memahami inti pembelajaran fisika, 

sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai sebuah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar  untuk  mencapai  tujuan 

pembelajaran tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
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melaksanakan strategi dan aktivitas prinsip pembelajaran/paradigma 

belajar dari pola  lama  bergeser menuju ke pola baru (Hosnan, 2014: 

181). 

 Model pembelajaran didefinisikan sebagai gambaran 

keseluruhan pembelajaran yang kompleks dengan berbagai teknik dan 

prosedur yang menjadi bagian pentingnya. Di dalam kompleksitas model 

pembelajaran, terdapat metode, teknik, dan prosedur yang saling 

bersinggungan satu dengan lainnya (Huda, 2014). Sundari (2015) 

menyebutkan bahwa model pembelajaran merupakan seperangkat 

strategi yang berdasarkan landasan teori dan penelitian tertentu yang 

meliputi latar belakang, prosedur pembelajaran, sistem pendukung dan 

evaluasi pembelajaran yang ditujukan bagi guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang dapat diukur. 

Berdasarkan pengertian-pengertian model pembelajaran di atas, 

Sundari (2015) juga menyatakan bahwa setiap model pembelajaran 

memiliki ciri-ciri, sebagai berikut. 1) berdasarkan teori pendidikan dan 

teori belajar dari para ahli tertentu; 2) mempunyai misi atau tujuan 

pendidikan tertentu; 3) dapat dijadikan pedoman perbaikan kegiatan 

belajar mengajar di kelas; 4) memiliki bagian-bagian model yang 

dinamakan: (a) urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax), (b) 

prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem sosial, dan (d) sistem pendukung; 5) 

memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran, meliputi: 

dampak pembelajaran berupa hasil belajar yang terukur dan dampak 
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pengiring berupa hasil belajar jangka panjang; dan 6) adanya desain 

instruksional atau persiapan mengajar dengan berpedoman pada model 

pembelajaran yang dipilih. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disintesiskan model pembelajaran 

adalah suatu teknik, metode, dan prosedur secara sistematis yang 

digunakan oleh guru dalam mengelola proses pembelajaran supaya 

tercapai tujuan dari sebuah pembelajaran. Model pembelajaran meliputi 

langkah-langkah atau sintaks baik sebelum, sedang, maupun sesudah 

proses pembelajaran yang dapat menjadi pedoman perbaikan belajar 

mengajar. Adapun dalam penelitian ini akan diterapkan model 

pembelajaran yang berupa model pembelajaran kooperatif dan model 

pembelajaran konvensional. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

Rusman (2010, 202-203;211) mengatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang 

bersifat heterogen. Strategi pembelajaran koooperatif merupakan 

serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik di 

dalam kelompok, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan terdapat empat hal penting dalam strategi pembelajaran 

kooperatif yakni : 1) adanya peserta didik dalam kelompok, 2) adanya 
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aturan main atau rule kelompok, 3) adanya upaya belajar dalam 

kelompok, dan 4) adanya kompetensi yang harus dicapai oleh kelompok. 

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif, yaitu :  

Tabel 1. Tahapan Pembelajaran Kooperatif 

Tahap Tingkah laku guru 

Tahap 1 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa 

Guru menyampaikan tujuan pelajaran 

yang akan dicapai pada kegiatan 

pelajaran dan menekankan pentingnya 

topik yang akan dipelajari dan 

memotivasi siswa belajar. 

Tahap 2 

Menyampaikan informasi 

Guru menyampaikan informasi atau 

materi kepada siswa dengan jalan 

demonstrasi atau melalui bahan bacaan. 

Tahap 3 

Mengorganiasikan siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan membimbing setiap 

kelompok agar melakukan transisi secara 

efektif dan efisien. 

Tahap 4 

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan 

tugas mereka. 

Tahap 5 

Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan 

hasil kerjanya. 

Tahap 6 

Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 

menghargai baik upaya maupun hasil 

belajar individu dan kelompok. 

  

Suprijono (2015:108-110) menjelaskan bahwa pembelajaran 

dengan metode Jigsaw diawali dengan pengenalan topik yang akan 

dibahas oleh guru. Guru bisa menuliskan topik yang akan dipelajari 

pada papan tulis, whiteboard, penayangan power point, dan 

sebagainya. Selanjutnya guru membagi kelas menjadi beberapa 
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kelompok lebih kecil. Jumlah kelompok bergantung pada jumlah 

konsep yang terdapat pada topik yang dipelajari. Kelompok-

kelompok ini disebut home teams (kelompok asal). 

Setelah kelompok asal terbentuk, guru memberikan materi 

konstekstual kepada tiap-tiap kelompok. Setiap orang dalam setiap 

kelompok bertanggung jawab mempelajari tekstual yang diterimanya 

dari guru. Sesi berikutnya, membentuk expert teams (kelompok ahli). 

Kemudian, berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi. Melalui 

diskusi di kelompok ahli diharapkan mereka memahami topik 

sebagai pengetahuan yang utuh. Setelah diskusi di kelompok ini 

selesai, selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal. 

Saat kembali ke kelompok asal berikan kesempatan mereka 

untuk berdiskusi. Kegiatan ini merupakan refleksi terhadap 

pengetahuan yang telah mereka dapatkan dari hasil berdiskusi di 

kelompok ahli. Sebelum mengakhiri pembelajaran, diskusi dengan 

seluruh kelas perlu dillakukan. Selanjutnya, guru menutup 

pembelajaran dengan memberikan review terhadap topik yang telah 

dipelajari. 

Arends (2013:73) menyatakan bahwa dengan menggunakan 

Jigsaw, peserta didik dikelompokkan dalam tim belajar heterogen 

beranggotakan lima tau enam peserta didik. Materi akademis 

disajikan kepada peserta didik, lalu setiap peserta didik bertanggung 

jawab mempelajari sebagian dari materi. Anggota-anggota dari 
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berbagai tim dengan tim yang sama (kelompok ahli) bertemu untuk 

belajar dan saling membantu mempelajari topik tersebut. Kemudian, 

peserta didik kembali ke tim asalnya dan mengajar anggota lainnya 

apa yang telah mereka pelajari. Sesudah pertemuan dan diskusi 

dalam tim asal, peserta didik secara individu diberi kuis mengenai 

materi pembelajaran tersebut. 

Adapun langkah-langkah model Jigsaw adalah sebagai berikut 

(Rusman, 2010:216): 

a. Siswa dikelompokkan dengan anggota ± 4 orang; 

b. Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda; 

c. Anggota dari tim berbeda dengan penugasan yang sama 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli); 

d. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke 

kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 

tentang subbab yang mereka kuasai; 

e. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi; 

f. Pembahasan; 

g. Penutup. 

Adapun kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

antara lain (Kurniasih dan Sani, 2016:25-27): 

a. Mempermudah pekerjaan guru, karena sudah ada kelompok ahli 

yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-rekannya. 
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b. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang 

lebih singkat. 

c. Metode pembelajaran ini dapat melatih peserta didik untuk lebih 

aktif dalam berbicara dan berpendapat. 

Namun, dalam penerapannya model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw sering dijumpai beberapa permasalahan yaitu : 

a. Peserta didik yang aktif akan lebih mendominasi diskusi, dan 

cenderung mengontrol jalannya diskusi. 

b. Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca dan berpikir 

rendah akan mengalami kesulitan untuk menjelaskan materi 

apabila ditunjuk sebagai tenaga ahli. 

c. Peserta didik yang cerdas cenderung merasa bosan. 

d. Peserta didik yang tidak terbiasa berkompetisi akan kesulitan 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw merupakan model pembelajaran yang 

dilakukan secara berkelompok dengan anggota 4-5 orang dengan 

pembagian kelompok ditentukan berdasarkan jumlah subbab materi 

yang akan dipelajari. Model pembelajaran ini terdiri dari kelompok 

asal dan kelompok ahli dimana peserta didik saling bekerja sama dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Adapun sintaks yang digunakan hasil modifikasi model 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle adalah 

sebagai berikut : 

a. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik. 

b. Menyampaikan informasi. 

c. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok. 

d. Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok asal untuk 

berkumpul sesuai dengan tugas subbab materi yang didapat ke 

dalam kelompok ahli. 

e. Membimbing kelompok ahli menyusun puzzle dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD. 

f. Mengorganisasikan peserta didik dari kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal. 

g. Membimbing peserta didik untuk menjelaskan subbab materi 

yang didapat kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD. 

h. Evaluasi. 

i. Memberikan penghargaan. 

4. Model Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa 

diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari yang sudah terbiasa 

dilakukan di kelas, sifatnya berpusat pada guru dan kurang 

memperhatikan keseluruhan situasi belajar. Salah satu model 

pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan oleh 
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guru adalah model pembelajaran konvensional (Sitepu, 2019). 

Djamarah dalam Daryanto (2017:117) menjelaskan bahwa metode 

pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran tradisional 

atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode 

ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru 

dengan peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah 

yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan latihan. 

Metode ceramah dan bertanya menjadi dasar dari semua metode 

pembelajaran lainnya. Metode ceramah dan bertanya merupakan 

model di mana guru memberi presentasi lisan dan peserta didik 

dituntut menanggapi atau mencatat penjelasan guru. Ceramah 

digunakan untuk menjelaskan informasi dalam waktu singkat atau 

untuk mengawali dan menjelaskan tugas belajar (Mulyatiningsih, 

2010). Mariati (2014) menyebutkan bahwa model pembelajaran 

langsung dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan proses 

pembelajaran para siswa terutama dalam hal memahami sesuatu 

(pengetahuan) dan menjelaskannya secara utuh sesuai pengetahuan 

prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan secara 

bertahap.  

Tahap-tahap pada model pembelajaran direct instruction disusun 

berdasarkan tahap pendahuluan yaitu pada fase orientasi atau 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya adalah tahap 
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memberikan materi dengan presentasi/demonstrasi, dan latihan 

terbimbing. Sebagai tahap penutup yaitu mengecek kembali 

pemahaman siswa dan memberikan umpan balik serta memberikan 

latihan mandiri (Pritandhari, 2017). Depdiknas (2017:21) 

menjelaskan dalam model pembelajaran direct instruction, guru 

sebagai pusat perhatian memiliki peran sangat dominan. Alur 

kegiatan model pembelajaran langsung sebagai berikut : 

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Langsung 

Fase Peran Guru 

Fase 1 

Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

dan mempersiapkan 

peserta didik 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

khusus, memberi informasi tentang latar 

belakang pembelajaran, memberikan 

informasi mengapa pembelajaran itu 

penting, dan mempersiapkan siswa baik 

secara fisik maupun mental untuk mulai 

pembelajarannya. 

Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan atau 

keterampilan 

Guru berperan sebagai model dengan 

mendemonstrasikan pengetahuan atau 

keterampilan secara benar, Ia harus 

menyajikan informasi secara bertahap 

selangkah demi selangkah sesuai struktur 

dan urutan yang benar. 

Fase 3 

Membimbing 

pelatihan 

Guru harus memberikan bimbingan dan 

pelatihan awal agar siswa dapat menguasai 

pengetahuan dan keterampilan yang sedang 

diajarkan. 

Fase 4 

Mencek pemahaman 

dan memberikan 

baikan (umpan balik) 

Guru melakukan pengecekan apakah siswa 

dapat melakukan tugas dengan baik, apakah 

mereka telah menguasai pengetahuan atau 

keterampilan, dan selanjutnya memberi 

umpan balik yang tepat. 

Fase 5 

Memberikan 

kesempatan untuk 

Guru kemudian menyediakan kesempatan 

kepada semua siswa untuk melakukan 

latihan lanjutan, dengan perhatian khusus 
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pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

pada penerapan kepada situasi yang lebih 

kompleks atau penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Rahmawati (2015) menyatakan model Direct Instruction 

memiliki beberapa kelebihan, diantaranya yaitu (1) dapat 

mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa 

21 karena guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang 

diterima oleh siswa; (2) dapat diterapkan secara efektif dalam kelas 

yang besar maupun kecil; (3) dapat digunakan untuk menekankan 

poin-poin penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi 

siswa sehingga hal-hal tersebut dapat diungkapkan; (4) dapat 

menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan 

pengetahuan faktual yang sangat terstruktur; (5) efektif untuk 

mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan yang eksplisit 

kepada siswa yang berprestasi rendah; (6) dapat menjadi cara untuk 

menyampaikan informasi yang banyak dalam waktu yang relatif 

singkat.  

Selain memiliki kelebihan, model Direct Instruction juga 

memiliki kelemahan, diantaranya sebagai berikut (1) kesuksesan 

model pembelajaran ini bergantung pada image guru, karena guru 

memainkan peran pusat dalam model ini; (2) model Direct 

Instruction bersandar pada kemampuan siswa untuk 

mengasimilasikan informasi melalui kegiatan mendengarkan, 

mangamati, dan mencatat; (3) jika model Direct Instruction tidak 
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banyak melibatkan siswa, siswa akan kehilangan perhatian setelah 

10-15 menit dan hanya akan mengingat sedikit isi materi yang 

disampaikan; (4) jika digunakan terus-menerus akan menimbulkan 

kebosanan. 

Berdasarkan uaraian di atas dapat disintesiskan bahwa model 

pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang 

biasa diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Model ini 

pada umumnya dilakukan dengan metode ceramah dimana 

pembelajaran didominasi oleh guru (teacher centered) dan peserta 

didik kurang berperan aktif karena hanya menerima apa yang 

disampaikan oleh guru. Pada dasarnya penggunaan metode ceramah 

ini dilakukan dalam model pembelajaran direct instruction yang 

memiliki beberapa tahapan yaitu orientasi, presentasi, dan latihan 

terbimbing. Pada penelitian ini digunakan model pembelajaran 

konvensional berupa model pembelajaran direct instruction sebagai 

pembanding keefektifan pembelajaran yang ditunjukkan dengan 

peningkatkan penguasaan materi ditinjau dari minat belajar.   

5. Media Puzzle 

Arsyad (2014:3) menyatakan “media dalam proses belajar 

mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis 

untuk memproses kembali informasi visual atau verbal”. Sadiman  

dkk  (2012:28-81)  menyebutkan  jenis-jenis  media  yang  sering 

digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu: (1) media grafis, (2) 
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media audio, dan (3) media proyeksi diam. Media puzzle  merupakan  

salah  satu  jenis  media  gambar  ataupun  media  yang  berbasis  

visual.  Puzzle  dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  berarti  

teka-teki. Puzzle (mainan bongkar pasang) yang paling sederhana 

adalah papan bentuk (lingkaran, segi-4, segi-3, bintang, oval, dan 

sebagainya) (Patmonodewo, 2003:119 dalam Pangesti, 2017). 

Adapun manfaat puzzle menurut Soedjatmiko (2009) dalam 

Wahyuningsih (2015) antara lain sebagai berikut : a) meningkatkan 

kemampuan kognitif, yaitu kemampuan mengetahui dan mengingat, 

b) meningkatkan kemampuan motorik, yaitu kemampuan 

mengkoordinasikan anggota tubuh seperti tangan dan kaki, c) 

meningkatkan kemampuan logika, yaitu kemampuan berpikir secara 

tepat dan teratur, d) meningkatkan kemampuan kreatif/imajinatif, 

yaitu kemampuan menghasilkan ide sesuai dengan konteks, dan e) 

meningkatkan kemampuan visual, yaitu kemampuan mata 

menangkap bentuk dan warna obyek. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 

puzzle merupakan media pembelajaran visual yang berupa potongan-

potongan gambar dan disesuaikan dengan tempat yang disediakan, 

sehingga membentuk sebuah gambar yang benar. Dalam penelitian 

ini media puzzle terbuat dari kertas karton yang didesain dengan pola 

puzzle, sehingga setiap desain terdiri dari 25 potong gambar. Media 

puzzle ini diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk aktif 
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berpikir merangkaikan kepingan gambar dan tulisan yang tak 

beraturan, sehingga membentuk ringkasan materi yang saling 

bertautan. Ringkasan materi yang berupa konsep dan persamaan ini 

akan membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai 

materi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang dimodifikasikan 

dengan media pembelajaran puzzle. 

6. Penguasaan Materi Fisika 

Hasil belajar fisika dapat dikelompokkan ke dalam kompetensi 

yang berupa perilaku (behavioral objective) dan kompetensi bukan 

perilaku (non-behavioral objective). Kompetensi yang berupa 

perilaku berwujud perilaku khusus yang harus ditunjukkan oleh 

peserta didik bahwa telah terjadi proses belajar, baik dalam ranah 

kognitif, psikomotorik, maupun afektif (Mundilarto, 2012). 

Penguasaan materi merupakan bagian dalam susunan Taksonomi 

Bloom. Taksonomi Bloom merupakan struktur hierarki yang 

mengidentifikasi kemampuan mulai dari tingkat yang rendah hingga 

ke tingkat tinggi. Anderson & Krathwohl (2010:99-133) telah 

melakukan revisi taksonomi Bloom untuk ranah kognitif yang 

disebut Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing sebagai 

berikut: 
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1) Mengingat (C1) 

Proses mengingat adalah mengambil pengetahuan yang 

dibutuhkan dari memori jangka panjang. Dalam kategori proses 

mengingat terdapat dua proses kognitif yaitu proses mengenali 

dan mengingat kembali. Proses mengenali adalah mengambil 

pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang 

untuk membandingkannya dengan informasi yang baru saja 

diterima. Proses mengingat kembali adalah mengambil 

pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangka panjang 

ketika soalnya menghendaki demikian.  

2) Memahami (C2) 

Proses memahami adalah mengkonstruksi makna dari materi 

pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan 

digambar oleh guru. Proses kognitif yang terdapat dalam 

kategori memahami antara lain kemampuan untuk menafsirkan, 

mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.  

3) Mengaplikasikan (C3) 

Proses menerapkan adalah menerapkan atau menggunakan 

suatuprosedur dalam keadaan tertentu. Kategori 

mengaplikasikan terdiri dari dua proses kognitif, yakni 

mengeksekusi, ketika tugasnya hanya soal latihan (yang 
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familier) dan mengimplementasikan, ketika tugasnya 

merupakan masalah (yang tidak familier). 

4) Menganalisis (C4) 

Proses menganalisis adalah memecah-mecah materi jadi 

bagian-bagian kecil dan menentukan bagaimana hubungan 

antarbagian dan antara setiap bagian dan struktur keseluruhan. 

Kategori proses menganalisis ini meliputi proses-proses 

kognitif membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan.  

5) Mengevaluasi (C5) 

Proses mengevaluasi adalah mengambil keputusan berdasarkan 

kriteria dan/atau standar. Kategori mengevaluasi mencakup 

proses-proses kognitif memeriksa (keputusan-keputusan yang 

diambil berdasarkan kriteria internal) dan mengkritik 

(keputusan-keputusan yang diambil berdasarkan kriteria 

eksternal). 

6) Mencipta (C6) 

Proses mencipta adalah memadukan bagian-bagian untuk 

membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk 

membuat suatu produk yang orisinal. Tujuan yang 

diklasifikasikan dalam mencipta meminta peserta didik 

membuat produk baru dengan mereorganisasi sejumlah elemen 

jadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada sebelumnya. 
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Kategori proses mencipta berisikan tiga proses kognitif yaitu 

merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 

Tabel 3. Kata Kerja Operasional Ranah Kognitif 

No Ranah Kognitif Kata Kerja Operasional 

1.  Mengingat (C1) Mengetahui, mengenali, 

mengidentifikasi,  mengingat 

kembali, mengambil 

2.  Memahami (C2) Menafsirkan, merepresentasi, 

mengklarifikasi,  

memparafrasekan, 

menerjemahkan, mencontohkan, 

mengilustrasikan, 

mengklasifikasikan,  

 mengategorikan, 

mengelompokkan, merangkum, 

mengabstraksi, menggeneralisasi, 

menyimpulkan, memprediksi, 

mencocokkan, memetakan, 

menjelaskan 

3.  Menerapkan (C3)  Mengeksekusi, melaksanakan,  

mengimplementasikan, 

menggunakan, menghitung, 

melengkapi, menentukam, 

menemukan 

4.  Menganalisis (C4) Membedakan, menyendirikan, 

memilah,  memfokuskan, 

memilih, mengorganisasi,  

menemukan, memadukan, 

mendeskripsikan,  

menstrukturkan, mengatribusikan, 

mendekonstruksi, 

membandingkan, menguraikan, 

menganalisis 

5.  Mengevaluasi (C5)  Memeriksa, mengoordinasi, 

mendeteksi, memonitor, menguji, 

mengkritik, menilai, menafsikan, 

membuktikan 

6.  Mencipta (C6) Merumuskan, membuat hipotesis, 

merencanakan,  mendesain, 

memproduksi, mengkonstruksi, 

menciptakan, membuat, 

merangkaikan, menyimpulkan 
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Berdasarkan uraian di atas, penilaian ranah kognitif berhubungan 

dengan kemampuan berpikir. Dalam ranah kognitif terdapat enam 

jenjang proses berpikir mulai dari jenjang rendah sampai dengan 

jenjang tinggi yaitu kemampuan mengingat, memahami, 

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 

Penilaian ranah kognitif ini menunjukkan tingkat penguasaan materi 

peserta didik setelah proses pembelajaran. Pengukuran penguasaan 

materi dilakukan dengan memberikan tes kepada peserta didik 

setelah proses pembelajaran selesai. Penguasaan materi yang diteliti 

pada penelitian ini mencakup mengingat (C1), memahami (C2), 

mengaplikasikan (C3) dan menganalisis (C4).  

7. Minat Belajar 

Slameto (2015:180) menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh. Disebutkan pula indikator minat belajar yaitu 

perasaan senang, penerimaan, keterlibatan, dan perhatian. Pangesti 

(2018) menjelaskan mengenai penjabaran indikator minat pada 

peserta didik yang digunakan sebagai berikut : 

1) Perasaan Senang 

Perasaan senang yang dimaksudkan adalah rasa ketertarikan 

peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran, ketika peserta 

didik merasa tertarik terhadap kegiatan pembelajaran, maka 

peserta didik akan lebih bersemangat, tidak merasa bosan dan 



30 
 

mengikuti kegiatan dengan perasaan yang senang tanpa adanya 

keterpaksaan. 

2) Perhatian 

Peserta didik yang memiliki minat terhadap pembelajaran 

cenderung memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

subjek tersebut, memfokuskan pusat perhatian, serta 

mendengarkan instruksi dari guru dengan baik, sehingga 

diharapkan peserta didik mampu memahami materi dan 

melaksanakan tugas dengan baik. 

3) Rasa Ingin Tahu 

Ketika peserta didik merasa tertarik dengan kegiatan 

pembelajaran, maka rasa ingin tahu yang ada dalam diri mereka 

akan muncul, seperti halnya peserta didik yang memiliki 

keinginan untuk mempelajari sesuatu yang baru dan merasa 

penasaran, sehingga mereka selalu ingin mencari tahu terlebih 

dahulu. 

4) Usaha yang Dilakukan 

Hal yang selanjutnya adalah usaha yang dilakukan oleh peserta 

didik, rasa minat terhadap pembelajaran dapat terlihat dari usaha 

yang dilakukan oleh peserta didik, contohnya adalah bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan dan 

berusaha untuk memecahkan permasalahan dalam sebuah forum 

diskusi. 
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5) Keikutsertaan 

Ketika peserta didik bersungguh-sungguh dalam kegiatan 

pembelajaran dan selalu ingin berusaha untuk memecahkan 

permasalahan, maka akan muncul keinginan untuk selalu 

mempelajari hal-hal baru dalam pembelajaran tersebut, seperti 

contohnya peserta didik mulai berani untuk mengemukakan 

pendapat sesuai dengan pemikirannya sendiri dan peserta didik 

mampu untuk memberikan alasan atas pendapat yang telah 

dikemukakan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, minat belajar merupakan suatu aspek 

psikologi yang dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik. 

Minat belajar ditunjukkan dengan gairah, keinginan, dan perasaan 

senang untuk melakukan proses perubahan tingkah laku meliputi 

mencari pengetahuan dan pengalaman dalam belajar. Oleh karena 

itu, minat belajar dapat diekspresikan melalui perhatianlebih besar 

yang diikuti perasaan senang untuk melakukan kegiatan belajar, 

sehingga peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Adapun indikator minat belajar yang akan digunakan 

dalam penelitian ini meliputi (a) perasaan senang, (b) perhatian, (c) 

rasa ingin tahu, (d) usaha yang dilakukan, dan (e) keikutsertaan. 
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8. Kajian Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 

1. Gaya Gravitasi 

 Benda-benda di bumi cenderung tertarik ke pusat bumi, 

akibat adanya gaya tarik bumi atau gravitasi bumi. Menurut 

Newton, apabila ada dua benda berdekatan, akan timbul gaya 

gravitasi atau gaya tarik menarik antarbenda. Hukum gravitasi 

Newton menyatakan bahwa “Setiap partikel dari bahan alam 

semesta menarik setiap partikel lain dengan gaya yang 

berbanding lurus dengan hasil kali massa-massa partikel dan 

berbanding terbalik dengan kuadrat jarak di antara partikel-

partikel tersebut.”  

 

 

Gambar 1. Gaya Gravitasi Newton 

Sumber : rumusrumus.com 

Dengan demikian persamaan gaya gravitasi umum dituliskan 

sebagai berikut. 

     
    

    
    …(1) 

Keterangan : 

F = gaya gravitasi umum (N) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   
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   = massa benda 1 (kg) 

   = massa benda 2 (kg) 

r = jarak dua benda (m) 

Gaya gravitasi antarbenda merupakan gaya aksi reaksi. Benda 1 

menarik benda 2 (F21) dan benda 2 menarik benda 1 (F12). 

Berdasarkan  Hukum III Newton kedua gaya ini besarnya sama, 

tetapi arahnya berlawanan. 

2. Medan Gravitasi 

 Medan gravitasi dapat didefinisikan sebagai ruang di 

sekitar suatu benda bermassa di mana benda bermassa lainnya 

dalam ruang itu akan mengalami gaya gravitasi. Medan gravitasi 

dapat ditampilkan secara visual dengan bantuan garis-garis 

berarah (anak panah). Anak panah ini menunjukkan arah dan 

besar medan gravitasi pada berbagai titik dalam ruang. Medan 

garavitasi digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Visualisasi dari Medan Gravitasi Benda Titik 

Bermassa M 

Sumber : ilmuhitung.com 
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 Garis-garis medan gravitasi adalah garis bersambungan 

(kontinu) yang selalu berarah menuju ke massa sumber medan 

gravitasi. Besaran yang mewakili medan gravitasi disebut kuat 

medan gravitasi. Kuat medan gravitasi pada titik apa saja dalam 

ruang didefisikan sebagai gaya gravitasi persatuan massa pada 

suatu massa uji m. secara sederhana dapat dituliskan sebagai 

    
 

 
     …(2) 

a. Kuat medan gravitasi pada permukaan 

Apabila terdapat suatu planet dengan massa M dan jari-jari R, 

kuat medan gravitasi pada permukaan planet sebagai berikut. 

    
  

       …(3) 

 

Gambar 3. Percepatan Gravitasi pada Permukaan Planet 

Sumber : teknokiper.com 

b. Kuat medan gravitasi pada ketinggian h di atas planet 

Apabila suatu benda pada ketinggian h di atas permukaan 

planet, jarak benda terhadap pusat bumi sebesar (R+h). 

Dengan demikian, kuat medan gravitasi pada ketinggian h di 

atas permukaan planet dirumuskan sebagai berikut. 

    
  

      
     …(4) 
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Gambar 4. Percepatan Gravitasi Suatu Titik pada Ketinggian 

h  di Atas Planet 

Sumber : teknokiper.com 

 Keterangan : 

 G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

 M = massa planet (kg) 

 R = jari-jari planet (m) 

 h = ketinggian planet (m) 

3. Energi Potensial Gravitasi 

 Energi potensial gravitasi merupakan usaha yang dilakukan 

untuk memindahkan suatu benda, dalam hal ini massa benda 

yang berkaitan dengan gravitasi. Secara matematis dapat 

dirumuskan : 

     
   

 
    …(5) 

Keterangan : 

Ep = energi potensial gravitasi (joule) 

M = massa planet (kg) 

m = massa benda (kg) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   
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r = jarak pusat benda ke pusat planet (m) 

Ketika dua benda terpisah pada jarak tak terhingga, gaya 

gravitasi yang terjadi menjadi sangat kecil (mendekati nol). 

Dengan demikian energi potensial gravitasi pada jarak tak 

terhingga bernilai nol. Energi potensial gravitasi  bernilai  

negatif yang artinya  untuk memindahkan benda dari posisi 

tertentu ke posisi lain yang jaraknya lebih  jauh  dari  pusat  

planet  diperlukan  sejumlah  energi.  Selain  itu, tanda  negatif  

pada  Ep  juga  menunjukkan  bahwa  suatu  planet  akan tetap  

terikat  pada  medan  gravitasi  matahari,  sehingga  planet  tetap 

berada pada orbitnya. 

Energi potensial gravitasi pada sistem yang terdiri dari banyak 

partikel dirumuskan sebagai berikut. 

    (
     

   
 

     

   
 

     

   
)   …(6) 

 

Gambar 5. Energi Potensial pada Sistem 

4. Potensial Gravitasi 

 Potensial gravitasi adalah energi potensial gravitasi tiap 

satuan massa benda yang dipindahkan sejauh r. Secara sederhana 

dapat dituliskan dalam persamaan: 
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     …(7) 

Keterangan : 

V = potensial gravitasi (J/kg). 

M = massa planet (kg) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

r = jarak pusat benda ke pusat planet (m) 

Potensial gravitasi merupakan besaran skalar. Oleh karena itu, 

potensial gravitasi yang disebabkan oleh beberapa benda 

bermassa merupakan jumlah dari potensial gravitasi tiap-tiap 

benda yang dirumuskan sebagai berikut. 

               …(8) 

5. Hukum-hukum Kepler 

 Semua benda di tata surya seperti planet, bintang-bintang, 

dan benda langit lainnya bergerak sesuai lintasannya masing-

masing. Benda-benda langit bergerak sesuai lintasan yang elips 

dimana benda-benda langit mengorbit satu bintang sebagai pusat 

tata surya.  

 Johanes Kepler (1571-1630), telah berhasil menjelaskan 

secara rinci mengenai gerak planet di sekitar Matahari. Kepler 

mengemukakan tiga hukum yang berhubungan dengan peredaran 

planet terhadap Matahari yang akan diuraikan berikut ini. 
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a. Hukum I Kepler 

 Hukum I Kepler dikenal sebagai hukum lintasan elips. 

Hukum I Kepler menyatakan bahwa “Semua planet bergerak 

dalam orbit elips dengan matahari berada pada salah satu 

fokus elips.” 

 

Gambar 6. Lintasan Planet Mengitari Matahari Berbentuk 

Elips dengan Matahari Sebagai Pusatnya 

Sumber : dosenmipa.com 

 Ketika planet berada pada jarak terjauh dari matahari, maka 

pada saat itu planet berada pada titik aphelium. Berdasarkan 

gambar di atas, letaknya berada pada ujung kanan elips 

(sebelah kanan F2). Jika planet berada pada ujung kiri elips 

(sebelah kiri F1), maka planet sedang berada pada titik 

perihelium. Pada saat itu planet berada pada jarak terdekat 

dengan matahari. 

 Hukum I Kepler menyatakan bentuk orbit planet, tetapi 

tidak dapat memperkirakan kedudukan planet pada suatu saat. 
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Oleh karena itu, Kepler berusaha memecahkan persoalan 

tersebut dan berhasil menemukan Hukum II Kepler. 

b. Hukum II Kepler 

 Hukum II Kepler membahas tentang gerak edar planet yang 

menyatakan bahwa “Garis yang menghubungkan tiap planet 

ke matahari menyapu luasan yang sama dalam waktu yang 

sama.” 

 Melalui Hukum II Kepler dapat diketahui bahwa, semakin 

dekat sebuah planet dengan matahari, maka akan semakin 

cepat planet tersebut bergerak yaitu saat berada di titik 

perihelium. Begitupula sebaliknya, planet mencapai 

kecepatan terendah pada saat berada di titik yang jaraknya 

paling jauh dengan matahari, yaitu saat planet berada di titik 

aphelium.  

 

Gambar 7. Dua Daerah yang Diarsir Mempunyai Luas yang 

Sama 

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional 

 Berdasarkan gambar tersebut, terdapat dua contoh luasan 

untuk menjelaskan Hukum II Kepler. Garis AM akan 

menyapu lurus hingga garis BM, luasnya sama dengan daerah 

yang disapu garis CM hingga DM. Jika tAB = tCD. Hukum 
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kedua ini juga menjelaskan bahwa dititik A dan B planet 

harus lebih cepat dibanding saat dititik C dan D. 

c. Hukum III Kepler 

 Hukum III Kepler dikenal sebagai hukum harmonik. 

Hukum III Kepler menyatakan bahwa “Kuadrat periode tiap 

planet sebanding dengan pangkat tiga jarak rata-rata planet 

dari matahari.” Menurut Hukum III Kepler berlaku 

persamaan sebagai berikut : 

  

        …(9) 

Keterangan : 

T = periode revolusi planet 

R = jarak rata-rata planet ke matahari 

k = tetapan yang memiliki nilai sama untuk semua planet 

 Hukum III Kepler tersebut berlaku umum. Artinya Hukum 

III Kepler dapat diterapkan untuk menghitung kelajuan 

satelit-satelit yang mengorbit planet atau berlaku pada planet-

planet lain yang mengorbit suatu bintang seperti tata surya. 

Hukum ini menjelaskan periode revolusi planet-planet yang 

mengelilingi matahari. Planet memiliki periode orbit lebih 

panjang ketika planet tersebut letaknya jauh dari matahari, 

sedangkan planet memiliki periode orbit yang lebih pendek 

ketika letaknya dekat dengan matahari. 
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Tabel 4. Data Planet yang Dipakai pada Hukum III Kepler 

 

Sumber : nanopdf.com 

6. Mengorbitkan Satelit 

 Suatu benda yang dilemparkan secara horizontal dari 

tempat-tempat yang dekat dengan permukaan Bumi akan 

mengikuti lintasan parabola dan suatu waktu akan jatuh kembali 

ke permukaan Bumi. Benda akan bergerak menempuh lintasan 

mengikuti kelengkungan permukaan bumi jika kelajuan benda 

diperbesar terus menerus hingga mencapai kelajuan tertentu. 

a. Kelajuan satelit di permukaan planet 

Satelit mengorbit bumi atau planet membentuk lintasan 

melingkar. Besarnya kelajuan yang dibutuhkan untuk 

membuat benda dapat mengorbit bumi dapat dituliskan dalam 

persamaan: 

   √
  

 
    …(10) 
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b. Kelajuan satelit pada ketinggian tertentu 

Apabila suatu benda atau satelit mengorbit planet di 

ketinggian tertentu (h), kelajuan satelit ketika mengorbit 

planet dirumuskan sebagai berikut. 

   √
  

     
    …(11) 

c. Kelajuan lepas 

Kelajuan lepas adalah kelajuan minimum suatu benda pada 

saat dilemparkan ke atas, sehingga tidak dapat kembali lagi 

ke permukaan bumi. Kelajuan lepas ini diperlukan untuk 

menempatkan satelit buatan pada orbitnya atau pada saat 

penerbangan angkasa luar. Kelajuan lepas dapat dirumuskan 

sebagai berikut. 

  √       …(12) 

Keterangan : 

v = kelajuan lepas (m/s) 

g = percepatan gravitasi di permukaan planet (m/s
2
) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

B. Penelitian yang Relevan 

1. Edy Suroso (2016) dalam skripsi berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan Media 

Pembelajaran Puzzle Foam Terhadap Hasil Belajar Peserta didik 

Kelas VIII Materi Kubus Dan Balok di MTsN Karangrejo 
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Tulungagung Tahun Ajaran 2016. Populasi penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII C-H MTs Negeri Karangrejo Tulungagung 

tahun ajaran 2016. Sampling yang digunakan menggunakan teknik 

pengambilan Cluster Random Sampling sehingga sampel yang 

digunakan adalah peserta didik kelas VIII E dan VIII F. Dalam 

penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan posttest dan 

dokumentasi. Selanjutnya penulis menganalisis data hasil penelitian 

dengan rumus t-test. Sebelum menguji dengan t-test terlebih dahulu 

melakukan uji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas. Setelah 

data dianalisis dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan Puzzle Foam 

terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII MTs 

Negeri Karangrejo Tulungagung. 

2. Cristhisha Bayu Irwanda (2017) dalam skripsi berjudul Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dengan Berbantuan 

Media Puzzle Pada Mata Pelajaran Ilmu Ukur Tanah  (Studi Kasus Di 

SMK Negeri 03 Surabaya). Penelitian ini merupakan penelitian pra-

eksperimental dengan desain penelitian The Static Compararison : 

Randomized Control Group Only Design dengan kelas eksperimen 

menggunakan kelas X-TGB 1 dan kelas control menggunakan X-

TGB 2 yang dilakukan sebanyak 3 pertemuan. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar tes hasil belajar dan 

lembar observasi pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada 
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setiap pertemuan kelas X-TGB 1 dan X-TGB 2 serta lembar angket 

respon yang diberikan pada pertemuan terakhir (pertemuan ketiga) di 

SMK Negeri 03 Surabaya. Sampel yang digunakan yaitu 30 peserta 

didik kelas X-TGB 1 dan 30 peserta didik kelas X-TGB 2. Hasil 

belajar kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan berbantuan media puzzle 

lebih baik dari kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 

berarti penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan 

berbantuan media puzzle dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle. Model pembelajaran tipe 

Jigsaw peserta didik dikelompokkan dengan jumlah anggota 4-5 orang 

dengan kemampuan yang heterogen. Pada kegiatan awal, guru 

menyampaikan materi kepada peserta didik dalam kelompok asal. 

Kemudian, setiap anggota dalam kelompok asal berkumpul untuk 

membentuk kelompok ahli. Mereka melakukan diskusi subbab materi 

yang sama dengan anggota kelompok ahli.  

Pada penelitian ini model pembelajaran dikolaborasikan dengan 

media puzzle sebagai media yang digunakan dalam proses diskusi untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam kelompok ahli, para 

anggota kelompok ahli dapat belajar sambil bermain. Peserta didik dituntut 
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untuk saling bekerja sama menyusun kepingan puzzle agar dapat 

membentuk kesatuan materi yang utuh. Media puzzle ini berisi gambar dan 

tulisan mengenai ringkasan konsep dan persamaan yang dibuat sedemikian 

rupa, sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk memahami subbab 

materi. Peserta didik dalam kelompok ahli memecahkan masalah yang 

terdapat di dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ahli secara 

bersama-sama, sehingga dapat terselesaikan dalam waktu yang sudah 

ditentukan. 

Selanjutnya, anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal. 

Dalam kelompok asal, peserta didik kembali diberikan tugas oleh guru 

untuk mendiskusikan dan memecahkan permasalahan. Pada tahapan ini 

melatih peserta didik untuk berkomunikasi dengan anggota kelompok asal 

karena setiap anggota kelompok berhak untuk mendapatkan penjelasan 

setiap subbab materi. Peserta didik dalam kelompok asal kembali untuk 

menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) asal. Setelah proses 

diskusi selesai, perwakilan kelompok asal mempresentasikan hasil diskusi 

di depan kelas. Guru melakukan bimbingan dan evaluasi untuk tugas yang 

diberikan. Pada akhir pembelajaran, guru memberikan reward sebagai 

bentuk apresiasi kepada peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media puzzle, peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk membangun pengetahuan 
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melalui proses diskusi bersama kelompok. Selain itu, setiap peserta didik 

memiliki tanggung jawab memahami materi dalam kelompok ahli yang 

kemudian dijelaskan kepada kelompok asal. Dengan demikian, diharapkan 

dapat meningkatkan penguasaan materi peserta didik ditinjau dari minat 

belajar pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi. Berikut disajikan 

bagan kerangka berpikir pada penelitian ini: 
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Gambar 8. Kerangka Berpikir  

Sintaks : 

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik. 

2. Menyampaikan informasi. 

3. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok. 

4. Mengorganisasikan peserta didik dalam kelompok 

asal untuk berkumpul sesuai dengan tugas subbab 

materi yang didapat ke dalam kelompok ahli. 

5. Membimbing kelompok ahli menyusun puzzle dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD. 

6. Mengorganisasikan peserta didik dari kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal. 

7. Membimbing peserta didik untuk menjelaskan subbab 

materi yang didapat kepada anggota kelompok asal 

dan berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD. 

8. Evaluasi. 

9. Memberikan penghargaan. 

 

Penguasaan 

Materi: 

C1 (Mengingat) 

C2 (Memahami) 

C3 (Menerapkan) 

C4 (Menganalisis) 

Minat Belajar : 

1. Perasaan 

senang 

2. Perhatian 

3. Rasa ingin tahu 

4. Usaha yang 

dilakukan 

5. Keikutsertaan 

Digunakan 

untuk 

mengukur 

Penguasaan materi peserta didik meningkat 

Hasil pengukuran  menunjukkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Berbantuan Media Puzzle 



48 
 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw menggunakan media puzzle ditinjau dari minat belajar pada 

materi Hukum Newton tentang Gravitasi. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA 

yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional ditinjau 

dari minat belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimen 

quasi (quasi experimental research). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta 

didik ditinjau dari minat belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest design. Penelitian 

ini menggunakan dua kelas eksperimen dengan dikenai perlakuan model 

pembelajaraan kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Puzzle, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan kelas kontrol yang dikenai 

perlakuan model pembelajaran konvensional. Berikut ini desain penelitian 

pretest-posttest design yang digunakan : 

Tabel 5. Desain Penelitian Pretest–Posttest Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 1 O1 X1 O2 

Eksperimen 2 O1 X2 O2 

Kontrol O1 X3 O2 

Keterangan:  

O1 : Minat belajar dan penguasaan materi awal (pretest) kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

O2 : Penguasaan materi akhir (posttest) kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 
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X1 : Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

puzzle 

X2 : Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

X3 : Model pembelajaran direct instruction 

Pengukuran kemampuan awal dan akhir pada aspek penguasaan materi 

fisika dilakukan dengan menggunakan tes dan minat belajar peserta 

peserta didik dilakukan dengan angket. Langkah pertama dalam penelitian 

ini adalah dengan melakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal 

peserta didik pada aspek penguasaan materi fisika Hukum Newton tentang 

Gravitasi. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan perlakuan pada 

kelompok eksperimen, pada tahap ini juga dilakukan pemberian angket 

minat belajar kepada peserta didik. Selanjutnya diakhiri dengan melakukan 

posttest untuk mengukur kemampuan akhir penguasaan materi akhir 

setelah diberikan perlakuan. 

Dalam penelitian eksperimen terdapat variabel luar yang tidak dapat 

dikontrol dimana dapat mempengaruhi validitas dari eksperimen tersebut. 

Suatu eksperimen dikatakan valid apabila eksperimen tersebut mempunyai 

validitas yang hanya diakibatkan oleh perlakuan-perlakuan variabel bebas 

dan akan memperoleh hasil yang sama apabila dilakukan di luar situasi 

eksperimen. Pada penelitian eksperimen terdapat validitas internal dan 

validitas eksternal. Emzir (dalam Adi, 2019) berpendapat validitas internal 

mengacu pada kondisi bahwa perbedaan yang diamati pada variabel bebas 

adalah suatu hasil langsung dari variabel bebas yang dimanipulasi, bukan 
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dari variabel lain dan variabel eksternal mengacu pada kondisi bahwa hasil 

yang diperoleh dapat digeneralisasikan dan dapat diterapkan pada 

kelompok dan lingkungan di luar seting eksperimen. 

Pengontrolan validitas internal merupakan bentuk pengendalian 

terhadap variabel-variabel luar yang dapat menimbulkan interpretasi lain 

terhadap penelitian yang dilakukan. Beberapa upaya untuk mengatasi 

faktor-faktor yang mengancam validitas internal antara lain yaitu : 

1) Faktor historis 

Faktor historis ini dapat diatasi dengan menggunakan kelas kontrol 

sebagai pembanding. 

2) Pengaruh instrumen pengukuran 

Timbulnya faktor instrumen pengukuran dapat diatasi dengan : 

a. Instrumen pengukuran yang digunakan sama, antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

b. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen 

pengukuran, sehingga instrumen yang digunakan merupakan tes 

yang valid dan reliabel. 

3) Faktor maturasi 

Faktor maturasi dapat diatasi dengan memberikan perlakuan yang 

rentangnya tidak lama antara pretest dan posttest.  

Kemudian, perlu dilakukan pengontrolan validitas eksternal agar hasil 

yang diperoleh representatif dan dapat digeneralisasikan. Faktor yang 

mengancam validitas eksternal adalah faktor ekologi, timbulnya faktor 
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ekologi dapat diatasi dengan subjek penelitian tidak diberitahu, atau dapat 

pula dilakukan dengan cara memberikan penjelasan tentang model yang 

akan digunakan dalam pembelajaran. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pakem, yang beralamat 

di Jl. Kaliurang km.17,5, Tegalsari, Kecamatan Pakembinangun, 

Kabupaten Sleman. Waktu penelitian ini adalah pada semester 2 tahun 

pelajaran 2019/2020. Pengambilan data pada bulan Januari-Februari 2020. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas X 

MIPA 1, X MIPA 2, dan X MIPA 3 di SMA N 1 Pakem tahun 

pelajaran 2019/2020.  

2. Sampel Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam menentukan dengan sampel penelitian 

ini adalah cluster sampling. Teknik sampling tersebut digunakan untuk 

menentukan kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 

kontrol. Adapun sampel penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 1 Pakem yang berjumlah 34 

peserta didik sebagai kelas eksperimen 1, yaitu kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media puzzle. 
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b. Peserta didik kelas X MIPA 2 SMA N 1 Pakem yang berjumlah 36 

peserta didik sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang menggunakan 

model pembelajaran direct instruction. 

c. Peserta didik kelas X MIPA 3 SMA N 1 Pakem yang berjumlah 36 

peserta didik sebagai kelas eksperimen 2, yaitu kelas yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 

D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran fisika dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran 

direct instruction. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan materi  Hukum 

Newton tentang Gravitasi. 

3. Variabel Kovariat 

Variabel kovariat dalam penelitian ini adalah minat belajar peserta 

didik pada mata pelajaran fisika. 

4. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar, 

materi pelajaran Hukum Newton tentang Gravitasi, lama waktu 

pembelajaran yaitu 5 jam pelajaran, dan  kemampuan awal peserta 

didik (pretest). 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua macam, yaitu 

instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Intrumen Perangkat Pembelajaran 

 RPP 

RPP yang dibuat oleh peneliti merupakan instrumen yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 

pembelajaran atau pemberian perlakuan terhadap peserta didik. 

RPP pada penelitian ini ada tiga macam, yaitu RPP untuk kelas 

eksperimen 1 dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media puzzle, kelas eksperimen 2 dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan kelas kontrol dengan 

model pembelajaran direct intruction. 

 Handout 

Handout digunakan sebagai sumber belajar pendukung yang 

dibagikan kepada peserta didik baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Dalam handout ini berisi rangkuman materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi. 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus didiskusikan dan dikerjakan oleh peserta 

didik pada kelas eksperimen. Pada penelitian ini LKPD yang 
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digunakan adalah LKPD berbasis model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw. 

 Media Pembelajaran Puzzle 

Media pembelajaran puzzle terbuat dari kertas karton yang 

dipotong menjadi kepingan-kepingan yang tidak beraturan. 

Kepingan-kepingan tersebut akan disusun menjadi kesatuan yang 

utuh, sehingga dapat digunakan peserta didik untuk membantu 

dalam mengerjakan soal-soal latihan. Puzzle ini berisikan gambar 

dan tulisan seputar ringkasan materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi yang didesain menggunakan aplikasi CorelDraw. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 Soal Tes 

Soal tes digunakan untuk mengetahui penguasaan materi fisika 

peserta didik. Pada penelitian ini, penilaian secara tertulis 

dilakukan sebelum pembelajaran (pretest) untuk mengetahui 

penguasaan materi fisika awal peserta didik dan setelah 

pembelajaran (posttest) untuk mengetahui peningkatan penguasaan 

materi fisika akhir peserta didik. Soal yang digunakan untuk 

pretest dan posttest adalah sama untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Berikut adalah kisi-kisi soal pretest dan posttest. 
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Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Nomor 

butir 

soal 

Ranah Bloom 

C1 C2 C3 C4 

Menganalisis Hukum 

Gravitasi Newton 

1v  ∨   

2v ∨    

3* ∨    

4v ∨    

5v   ∨  

6*   ∨  

7v    ∨ 

8v    ∨ 

Menganalisis besar kuat 

medan gravitasi 

9v  ∨   

10* ∨    

11*    ∨ 

12*   ∨  

13v   ∨  

14v    ∨ 

15*    ∨ 

16*    ∨ 

Menentukan besar energi 

potensial gravitasi dan 

potensial gravitasi 

17v   ∨  

18*   ∨  

19v   ∨  

202   ∨  

21v   ∨  

22v   ∨  

23*   ∨  

24v   ∨  

Menganalisis Hukum 

Kepler tentang gerak 

planet 

25v ∨    

26v ∨    

27v  ∨   

28v ∨    

29v ∨    

30v   ∨  

31v   ∨  

32v    ∨ 

Menentukan kelajuan 

satelit mengorbit planet 

33*   ∨  

34*   ∨  



57 
 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Nomor 

butir 

soal 

Ranah Bloom 

C1 C2 C3 C4 

35*   ∨  

36*   ∨  

37*   ∨  

38v   ∨  

39v   ∨  

40v   ∨  

*butir gugur 

1. Uji Validitas Tes  

Instrumen pengambilan data divalidasi dengan menggunakan 

pengujian validasi ahli. Validasi dilakukan oleh validator ahli dan 

guru. Data yang dihasilkan berupa skor dan saran validator yang 

digunakan untuk merevisi instrumen pembelajaran dan instrumen 

pengambilan data yang telah dibuat. Hasil analisis instrumen dengan 

kategori sangat baik dan/ baik dapat dijadikan sebagai acuan bahwa 

instrumen yang dibuat layak digunakan dalam penelitian. 

Salah satu statistik yang menunjukkan validitas isi adalah 

sebagaimana yang diusulkan oleh Aiken. Aiken telah merumuskan 

formula Aiken’s V untuk menghitung content validity coeficient. Uji 

validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan aplikasi ITEMAN. 

Analisis menggunakan koefisien Aiken bertujuan untuk menentukan 

nilai soal pretest dan soal posttest. Statistik Aiken’s V dirumuskan 

sebagai: 

  
  

[      ]
     …(13) 

dengan,  
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s   = r – lo  

lo = angka penilaian validitas yang terendah  

c   = angka penilaian validitas yang tertinggi  

r   = angka yang diberikan oleh seorang penilai  

Koesworo & Basrowi (2006:244) menyatakan bahwa nilai dalam 

koefisien V kemudian diinterpretasikan sesuai dengan validitas ini 

yang disajikan seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 7. Interpretasi Kriteria Validitas Instrumen 

Nilai Koefisien V Kriteria 

0,8 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 - 0,799 Tinggi 

0,4 - 0,599 Sedang 

0,2 – 0,399 Rendah 

<0,2 Sangat Rendah 

2. Uji Reliabilitas 

Analisis reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui reliabilitas soal pretest, soal 

posttest. Reliabilitas butir soal dilihat berdasarkan nilai koefisien 

Alpha, diukur berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1. Dalam 

penelitian ini, perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha menggunakan 

program aplikasi ITEMAN. 

Tabel 8. Kategori Reliabilitas Cronbach’s Alpha. 

Koefisien Cronbach’s Alpha Kategori 

0,00 s.d. 0,20 Kurang Reliabel 

0,20 s.d. 0,40 Agak Reliabel 

0,40 s.d. 0,60 Cukup Reliabel 

0,60 s.d. 0,80 Reliabel 

0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel 
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 Angket Minat Belajar 

Angket minat belajar berisi pernyataan mencakup aspek-aspek yang 

akan dinilai dan menggunakan skala Likert dengan skala 4 yang terdiri 

dari SS (Sangan Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS 

(Sangat Tidak Setuju). Berikut adalah kisi-kisi angket minat belajar 

peserta didik. 

Tabel 9. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Aspek 

yang 

diamati 

Indikator No. Item 
Jumlah 

Item 

Minat 

Belajar 

1. Perasaan Senang 1, 2, 3, 4*, 5 5 

2. Perhatian 6, 7, 8, 9, 10 5 

3. Rasa Ingin Tahu 11, 12, 13, 14, 15* 5 

4. Usaha yang 

dilakukan 
16, 17, 18, 19, 20 5 

5. Keikutsertaan 21, 22, 23, 24, 25 5 

*butir gugur 

1. Uji Validitas Angket  

Instrumen pengambilan data, di validasi dengan menggunakan 

pengujian validasi ahli. Validasi dilakukan oleh validator ahli dan 

guru. Data yang dihasilkan berupa skor dan saran validator yang 

digunakan untuk merevisi instrumen pembelajaran dan instrumen 

pengambilan data yang telah dibuat. Hasil analisis instrumen dengan 

kategori sangat baik dan/ baik dapat dijadikan sebagai acuan bahwa 

instrumen yang dibuat layak digunakan dalam penelitian. 

Salah satu statistik yang menunjukkan validitas isi adalah 

sebagaimana yang diusulkan oleh Aiken. Aiken telah merumuskan 
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formula Aiken’s V untuk menghitung content validity coeficient. Uji 

validitas butir soal dilakukan dengan menggunakan aplikasi ITEMAN. 

Analisis menggunakan koefisien Aiken bertujuan untuk menentukan 

nilai validitas angket minat belajar. Statistik Aiken’s V dirumuskan 

sebagai: 

  
  

[      ]
     …(13) 

dengan,  

s   = r – lo  

lo = angka penilaian validitas yang terendah  

c   = angka penilaian validitas yang tertinggi  

r   = angka yang diberikan oleh seorang penilai  

Koesworo & Basrowi (2006:244) menyatakan bahwa nilai dalam 

koefisien V kemudian diinterpretasikan dengan validitas ini yang 

disesuaikan pada Tabel 5. 

2. Uji Reliabilitas 

Analisis reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui reliabilitas angket minat 

belajar. Reliabilitas butir soal dilihat berdasarkan nilai koefisien Alpha, 

diukur berdasarkan skala alpha 0 sampai dengan 1. Dalam penelitian 

ini, perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha menggunakan program 

aplikasi ITEMAN. Penentuan reliabilitas butir angket digunakan acuan 

yang sama pada Tabel 6. 
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 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 

Lembar validasi dibuat dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan 

suatu perangkat pembelajaran dalam suatu penelitian. Lembar validasi 

ini ditujukan kepada validator ahli dan validator praktisi. Lembar 

tersebut digunakan untuk mendapatkan data penilaian perangkat 

pembelajaran oleh validator. Lembar tersebut juga mengandung saran 

dan perbaikan dari validator sebagai perbaikan perangkat 

pembelajaran, sehingga layak digunakan dalam penelitian. 

 Lembar Keterlaksanaan RPP 

Lembar keterlaksanaan RPP digunakan untuk mengetahui kesesuaian 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan RPP yang telah disusun. 

Lembar keterlaksanaan berisi materi, metode pembelajaran, model 

pembelajaran, media pembelajaran, serta hal-hal lain yang telah 

direncanakan dalam RPP.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

sebagai berikut: 

1. Test 

Metode test yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu pretest dan 

posttest. Pretest adalah tes yang diberikan kepada peserta didik sebelum 

kegiatan pembelajaran. Posttest adalah tes yang diberikan kepada peserta 

didik setelah kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil 
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penelitian adalah data penguasaan materi fisika pada kelas eksperimen 1, 

kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol. 

2. Angket 

Metode angket ini berupa angket minat belajar peserta didik diperoleh 

untuk mengetahui minat belajar fisika peserta didik. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pertama, peneliti melakukan observasi awal untuk melihat dan 

mengetahui secara langsung kondisi atau keadaan sekolah, untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran fisika yang berlangsung  di 

dalam kelas.  

2. Tahap kedua, yaitu peneliti harus dapat menentukan kelas yang akan 

digunakan untuk penelitian dari populasi kelas yang ada. Teknik yang 

digunakan dalam menentukan dengan sampel penelitian ini adalah cluster 

sampling.  

3. Tahap ketiga, pengumpulan data dengan tes penguasaan materi Hukum 

Newton tentang Gravitasi (pretest) pada tiap kelas dapat dilakukan untuk 

mengetahui kondisi awal objek sebelum diberikan tindakan (treatment) 

baru dan melakukan pengumpulan data angket minat belajar peserta didik 

yang akan digunakan untuk uji normalitas dan homogenitas. 
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4. Tahap keempat, peneliti memberikan perlakuan kepada ketiga kelas 

tersebut, dimana kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, kelas eksperimen 2 

dengan model pembelajaran kooperatf tipe Jigsaw, dan kelas kontrol 

dengan model pembelajaran konvensional. 

5. Tahap kelima, peneliti melakukan pengumpulan data penguasaan materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi peserta didik yang telah diberikan 

perlakuan melalui posttest yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 

penguasaan materi fisika peserta didik pada ketiga kelas ditinjau dari 

minat belajar. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dibagi menjadi dua tahap. Tahap 

pertama ialah dengan menggunakan uji prasyarat analisis guna menentukan 

jenis analisis yang akan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Tahap 

kedua adalah menguji hipotesis yang telah diajukan. 

1. Uji Kelayakan Instrumen 

Kelayakan instrumen pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian dianalisis dengan menggunakan Simpangan Baku ideal (SBi). 

Kelayakan instrumen ditinjau berdasarkan skor penilaian yang diperoleh 

dari validator ahli dan validator praktisi. Adapun instrumen yang perlu 

diuji kelayakannya adalah RPP, LKPD, dan Media Puzzle. Persamaan SBi 

dapat dituliskan sebagai: 

    
 

 
                                          …(14) 
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Nilai hasil SBi tersebut kemudian dikonversikan untuk menentukan 

kualitas atau kelayakan instrumen yang digunakan. Widyoko (2009: 328) 

mengemukakan bahwa klasifikasi hasil penilaian SBi dengan skala 

penilaian 1 sampai 5 disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 10. Kategori Penilaian Skala Lima 

Rentang Skor Rerata Skor Klasifikasi 

 ̅    ̅          ̅      Sangat Baik 

  ̅          ̅    ̅              ̅      Baik 

  ̅          ̅    ̅              ̅      Cukup 

  ̅          ̅    ̅              ̅      Kurang 

 ̅    ̅          ̅      Sangat Kurang 

 

 Pedoman pengkonversian nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi 

kategori kualitatif digunakan untuk menyimpulkan bagaimana tingkat 

kelayakan instrumen yang disusun. Instrumen yang disusun dapat 

dikatakan layak apabila minimal tingkat kelayakan yang dicapai adalah 

kategori baik. 

2. Analisis Keterlaksanaan RPP 

Observasi keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan 

untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah disusun. Persentase keterlaksanaan RPP dapat diketahui dengan 

menggunakan angket terlaksanaan RPP yang diisi oleh observer yang ikut 

selama proses pembelajaran di kelas berlangsung dengan menggunakan 

rumus perhitungan akhir sebagai berikut:  

                   
∑                                     

∑                             
      …(15) 
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Persentase keterlaksanaan selanjutnya diubah menjadi data 

kualitatif dengan menggunakan kriteria dari Widyoko (2009:242) dapat 

dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 11. Skala Interjudge Agreement (IJA). 

No Persentase (%) Kategori 

1 IJA > 80 Sangat Baik 

2 60 ≤ IJA < 80 Baik 

3 40 ≤ IJA < 60 Cukup 

4 20 ≤ IJA < 40 Kurang 

5 IJA ≤ 20 Sangat Kurang 

Kriteria RPP yang layak digunakan dalam pembelajaran apabila 

keterlaksanaannya lebih dari 75%. 

3. Uji Standard Gain 

Uji gain digunakan untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi 

ditinjau dari minat belajar peserta didik yang lebih baik antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran 

konvensional. Hake dalam Knight (2004:9) menyatakan bahwa standard 

gain dapat dicari dengan menggunakan rumus: 

                  
 ̅          ̅       

 ̅  ̅       
   …(16) 

Keterangan : 

 ̅          = nilai rerata posttest 

 ̅          = nilai rerata pretest 

 ̅   = skor maksimal 
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Tabel 12. Klasifikasi Standard Gain 

Nilai <g> Klasifikasi 

<g> ≥ 0.7 Tinggi 

0.7> <g> ≥ 0.3 Sedang 

0.3 > <g> Rendah 

 

4. Pengujian Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

distribusi populasi untuk memenuhi persyaratan statistik pada 

hipotesis dan dilakukan pada nilai pretest, nilai posttest, dan data 

angket minat belajar peserta didik. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS yaitu dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Persyaratan data tersebut normal apabila probabilitas atau p> 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan pada nilai data pretest, data posttest, dan 

angket minat belajar peserta didik. Pengujian homogenitas dilakukan 

dengan analisis Test of Homogenity Variance, melalui program SPSS. 

Pada uji homogenitas dengan Test of Homogenity Variance, data 

dapat dikatakan bahwa data yang dianalisis variansinya homogen jika 

probabilitas (Sig)> 0,05. 

5. Pengujian Hipotesis 

Setelah persyaratan analisis terpenuhi, langkah selanjutnya adalah 

uji keefektifan menggunakan statistik parametrik yaitu uji General Linear 

Metode (GLM)-Multivariate. Apabila uji prasyarat analisis tidak 
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terpenuhi, pengujian hipotesis menggunakan statistik non parametrik yaitu 

uji Binomial dan Chi-Square. Hipotesis pada penelitian ini meliputi 2 

hipotesis yaitu: 

a. H1 = Terdapat peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat belajar pada materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi. 

H0 = Tidak terdapat peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA 

yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat 

belajar pada materi Hukum Newton tentang Gravitasi. 

b. H1 = Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta didik 

SMA yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional ditinjau 

dari minat belajar. 

H0 = Tidak terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta 

didik SMA yang memperoleh pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran 

konvensional ditinjau dari minat belajar. 
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Hipotesis tersebut diuji dengan uji General Linear Metode (GLM)-

Multivariate atau uji Chi-Square dengan menggunakan aplikasi SPSS dan 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

a. H0 ditolak jika Sig < 0,05. 

b. H0 diterima jika Sig > 0,05. 

ANCOVA merupakan teknik analisis yang berguna untuk 

meningkatkan presisi sebuah percobaan karena didalamnya dilakukan 

pengaturan terhadap pengaruh peubah bebas lain yang tidak terkontrol. 

ANCOVA digunakan jika peubah bebasnya mencakup variabel kuantitatif 

dan kualitatif. Dalam ANCOVA digunakan konsep ANOVA dan analisis 

regresi. 

Tujuan ANCOVA adalah untuk mengetahui/melihat pengaruh 

perlakuan mengajar dan minat belajar terhadap penguasaan materi peserta 

didik. 

Model ANCOVA dengan satu covariate secara matematis adalah 

sebagai berikut : 

                  ,      …(17) 

i = 1,2,…………a 

j = 1,2………….ni 

dimana : 

    : nilai peubah respon pada perlakuan ke-I observasi ke-j 

    : nilai covariate pada observasi yang bersesuaian dengan     

   : pengaruh perlakukan ke-i 
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    : random error 

a : banyaknya kategori pada perlakuan 

ni : banyaknya observasi pada kategori ke-i 

a. Asumsi dalam ANCOVA 

1. X adalah fixed, diukur tanpa error dan independen terhadap 

perlakuan (tidak dipengaruhi oleh perlakuan). 

2.     mengikuti sebaran NID (o,  ). 

3.     yang mengindikasikan bahwa antara x dan y terdapat 

hubungan linier. 

b. Hipotesis 

H0 :              

H1 : sekurang-kurangnya ada satu     , i = 1,2,…..a 

c. Dalam ANCOVA terdapat 2 tipe Dekomposisi (penguraian) jumlah 

kuadrat yang biasa digunakan, yaitu SS Type I dan SS Type III. 

Perbedaan kedua tipe dekomposisi tersebut sebagai berikut. 

Type I : 

Dalam SS Type I, proses dilakukan dengan memasukkan covariate ke 

dalam persamaan/model terlebih dahulu dan diasumsikan covariate 

memiliki hubungan linier dengan peubah respon. Sehingga pengujian 

hipotesis hanya dilakukan satu kali yaitu untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan kategori perlakuan terhadap peubah reson. 

Type III : 
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Dalam SS Type I, proses dilakukan tanpa didasari asumsi apapun, 

apakah covariate atau perlakuan yang masuk ke dalam 

persamaan/model terlebih dahulu, sehingga pengujian hipotesis 

dilakukan dua kali yaitu untuk mengetahui adanya hubungan linier 

antara covariate dengan peubah respon dan untuk mengetahui 

pengaruh perbedaaan kategori perlakuan terhadap peubah respon. 

(default dalam SPSS adalah SS Type III) 

 Informasi pokok yang diperoleh adalah pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah ada hubungan linier antara covariate dengan peubah 

respon dan untuk mengetahui pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap 

peubah respon. 

a. Pengujian untuk mengetahui hubungan linier antara covariate dengan 

peubah respon, dengan menghilangkan pengaruh perlakuan 

Hipotesis : 

H0 :     (Tidak ada hubungan linier antara covariate dengan peubah 

respon) 

H1 :     (Ada hubungan linier antara covariate dengan peubah 

respon) 

Kriteria Keputusan 

Jika angka Sig.>0,05 maka H0 tidak ditolak, yang berarti tidak 

hubungan linier antara covariate dengan peubah respon. 

Jika angka Sig.<0,05 maka H0 ditolak, yang berarti hubungan linier 

antara covariate dengan peubah respon. 
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b. Pengujian untuk mengetahui pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap 

peubah respon, dengan menghilangkan pengaruh covariate 

Hipotesis 

H0 :              

(Tidak ada pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap peubah respon) 

H1 : sekurang-kurangnya ada satu     , i = 1,2,…..a  

(Ada pengaruh perbedaaan perlakuan terhadap peubah respon) 

Kriteria Keputusan 

Jika angka Sig.>0,05 maka H0 tidak ditolak, yang berarti tidak ada 

pengaruh perbedaan perlakuan terhadap peubah respon. 

Jika angka Sig.<0,05 maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh 

perbedaan perlakuan terhadap peubah respon.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah data validasi 

instrumen penelitian, data penguasaan materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi, data angket minat belajar peserta didik, dan keterlaksanaan 

pembelajaran.  

1. Data Validasi 

 Perangkat pembelajaran, media pembelajaran, dan instrumen 

pengumpulan data hasil pengembangan sebelum digunakan harus 

melalui tahap validasi ahli yang bertujuan memperbaiki desain awal. 

Validasi dilakukan oleh dosen FMIPA UNY yaitu Prof. Dr. Jumadi, 

M.Pd dan guru fisika SMA N 1 Pakem yaitu Titik Retno K., S.Pd. 

Hasil dari penilaian validator akan digunakan untuk menngetahui 

tingkat kelayakan perangkat pembelajaran serta instrumen penelitian 

yang akan digunakan dalam pembelajaran dan pengambilan data. 

 Adapun instrumen penelitian yang divalidasi berupa RPP, soal 

penguasaan materi, LKPD, angket minat belajar, dan media puzzle. 

a. Kelayakan RPP 

Dalam penelitian ini digunakan tiga macam RPP, yaitu RPP 

dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

puzzle yang digunakan pada kelas eksperimen 1, RPP dengan 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang digunakan pada kelas 
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eksperimen 2, dan RPP dengan pembelajaran konvensional yang 

digunakan pada kelas kontrol. RPP digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

Tabel 13. Hasil Penilaian Kelayakan RPP Kelas Eksperimen 1 

Aspek yang dinilai 
Validator Rata-rata 

skor 
Keterangan 

Ahli Praktisi 

Identitas RPP 4 4 4 Baik 

Perumusan Indikator 8 8 8 Baik 

Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 
4 4 4 Baik 

Pemilihan Materi 

Pembelajaran 
8 8 8 Baik 

Model 

Pembelajaran/Metode 

Pembelajaran 

8 8 8 Baik 

Media Pembelajaran 8 8 8 Baik 

Sumber Belajar 4 4 4 Baik 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 
16 16 16 Baik 

Aspek Penilaian 8 8 8 Baik 

Penggunaan Bahasa 10 8 9 Sangat Baik 

Rata-rata 77 Baik 

 

Tabel 14. Hasil Penilaian Kelayakan RPP Kelas Ekperimen 2 

Aspek yang dinilai 
Validator Rata-rata 

skor 
Keterangan 

Ahli Praktisi 

Identitas RPP 4 4 4 Baik 

Perumusan Indikator 8 8 8 Baik 

Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 
4 4 4 Baik 

Pemilihan Materi 

Pembelajaran 
8 8 8 Baik 

Model 

Pembelajaran/Metode 

Pembelajaran 

8 8 8 Baik 

Media Pembelajaran 8 8 8 Baik 

Sumber Belajar 4 4 4 Baik 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 
16 16 16 Baik 

Aspek Penilaian 8 8 8 Baik 
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Aspek yang dinilai 
Validator Rata-rata 

skor 
Keterangan 

Ahli Praktisi 

Penggunaan Bahasa 10 8 9 
Sangat 

Baik 

Rata-rata 77 Baik 

 

Tabel 15. Hasil Penilaian Kelayakan RPP Kelas Kontrol 

Aspek yang dinilai 
Validator Rata-rata 

skor 
Keterangan 

Ahli Praktisi 

Identitas RPP 4 4 4 Baik 

Perumusan Indikator 8 8 8 Baik 

Perumusan Tujuan 

Pembelajaran 
4 4 4 Baik 

Pemilihan Materi 

Pembelajaran 
8 8 8 Baik 

Model 

Pembelajaran/Metode 

Pembelajaran 

8 8 8 Baik 

Media Pembelajaran 8 8 8 Baik 

Sumber Belajar 4 4 4 Baik 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 
16 16 16 Baik 

Aspek Penilaian 8 8 8 Baik 

Penggunaan Bahasa 10 8 9 
Sangat 

Baik 

Rata-rata 77 Baik 

 

  Berdasarkan tabel, pembuktian kelayakan RPP baik untuk 

kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, maupun kelas kontrol 

memiliki skor validasi rata-rata 77 dengan kategori kelayakan baik. 

b. Validasi Soal Penguasaan Materi 

1) Validasi Isi 

  Validasi soal penguasaan materi berupa soal pretest dan 

posttest yang digunakan untuk pengambilan data penting dilakukan 

untuk membuktikan keakuratan soal tes yang digunakan. Validasi 
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dilakukan oleh dosen FMIPA UNY dan guru mata pelajaran fisika 

kelas X SMA N 1 Pakem dianalisis menggunakan validitas V 

Aiken. Berikut merupakan hasil validitas isi  soal pretest dan 

posttest menggunakan V Aiken : 

Tabel 16. Validitas Isi Soal Pretest 

Nomor Butir 
Penilaian 

Validitas 
Dosen Guru 

1 9 9 0.888889 

2 9 9 0.888889 

3 9 9 0.888889 

4 9 9 0.888889 

5 9 9 0.888889 

6 9 9 0.888889 

7 9 9 0.888889 

8 9 9 0.888889 

9 9 9 0.888889 

10 10 10 1.000000 

11 9 9 0.888889 

12 9 9 0.888889 

13 9 9 0.888889 

14 9 9 0.888889 

15 9 9 0.888889 

16 9 9 0.888889 

17 9 9 0.888889 

18 9 9 0.888889 

19 9 9 0.888889 

20 9 9 0.888889 

21 9 9 0.888889 

22 9 9 0.888889 

23 9 9 0.888889 

24 10 10 1.000000 

25 9 9 0.888889 

26 9 9 0.888889 

27 9 9 0.888889 

28 10 10 1.000000 

29 9 9 0.888889 
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Nomor Butir 
Penilaian 

Validitas 
Dosen Guru 

30 10 10 1.000000 

31 9 9 0.888889 

32 9 9 0.888889 

33 9 9 0.888889 

34 9 9 0.888889 

35 9 9 0.888889 

36 9 9 0.888889 

37 9 9 0.888889 

38 9 9 0.888889 

39 9 9 0.888889 

40 9 9 0.888889 

 

Tabel 17. Validitas Isi Soal Posttest 

Nomor Butir 
Penilaian 

Validitas 
Dosen Guru 

1 9 9 0.888889 

2 9 9 0.888889 

3 9 9 0.888889 

4 9 9 0.888889 

5 9 9 0.888889 

6 9 9 0.888889 

7 9 9 0.888889 

8 9 9 0.888889 

9 9 9 0.888889 

10 9 9 0.888889 

11 9 9 0.888889 

12 9 9 0.888889 

13 9 9 0.888889 

14 9 9 0.888889 

15 9 9 0.888889 

16 9 9 0.888889 

17 9 9 0.888889 

18 9 9 0.888889 

19 9 9 0.888889 

20 10 10 1 

21 9 9 0.888889 
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Nomor Butir 
Penilaian 

Validitas 
Dosen Guru 

22 9 9 0.888889 

23 9 9 0.888889 

24 9 9 0.888889 

25 10 10 1 

26 9 9 0.888889 

27 9 9 0.888889 

28 9 9 0.888889 

29 9 9 0.888889 

30 9 9 0.888889 

31 9 9 0.888889 

32 9 9 0.888889 

33 9 9 0.888889 

34 9 9 0.888889 

35 9 9 0.888889 

36 9 9 0.888889 

37 10 10 1 

38 9 9 0.888889 

39 9 9 0.888889 

40 9 9 0.888889 

 

  Berdasarkan tabel, diketahui bahwa validitas isi soal pretest 

dan posttest memiliki skor validitas dalam rentang 0,89-1 yang 

menunjukkan hasil analisis bahwa 40 butir soal valid. 

2) Validasi Empiris 

  Validitas empiris dicari menggunakan bantuan program 

ITEMAN. Instrumen tes dikerjakan oleh 50 peserta didik di kelas 

XI MIPA SMA N 1 Pakem  yang telah mempelajari materi hukum 

newton tentang gravitasi. Hasil analisis validitas butir soal dan 

reliabilitas soal dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 18. Analisis Validitas Butir Soal 

Nomor 

Butir 

Prop. 

Correct 

Tingkat 

Kesukaran 

Butir Soal 

Point 

Biserial 
Interpretasi 

1 0,700 Sedang 0,348 Valid 

2 0,680 Sedang 0,397 Valid 

3 0,700 Sedang -0,006 Tidak Valid 

4 0,900 Mudah 0,405 Valid 

5 0,980 Mudah 0,263 Valid 

6 0,400 Sedang 0,163 Tidak Valid 

7 0,700 Sedang 0,365 Valid 

8 0,760 Mudah 0,600 Valid 

9 0,580 Sedang 0,325 Valid 

10 0,260 Sukar 0,056 Tidak Valid 

11 0,460 Sedang 0,120 Tidak Valid 

12 0,520 Sedang 0,180 Tidak Valid 

13 0,700 Sedang 0,591 Valid 

14 0,820 Mudah 0,458 Valid 

15 0,120 Sukar -0,013 Tidak Valid 

16 0,400 Sedang 0,063 Tidak Valid 

17 0,440 Sedang 0,235 Valid 

18 0,460 Sedang 0,150 Tidak Valid 

19 0,360 Sedang 0,233 Valid 

20 0,680 Sedang 0,397 Valid 

21 0,440 Sedang 0,368 Valid 

22 0,420 Sedang 0,222 Valid 

23 0,140 Sukar 0,151 Tidak Valid 

24 0,340 Sedang 0,287 Valid 

25 0,900 Mudah 0,328 Valid 

26 0,880 Mudah 0,259 Valid 

27 0,660 Sedang 0,249 Valid 

28 0,680 Sedang 0,397 Valid 

29 0,580 Sedang 0,461 Valid 

30 0,360 Sedang 0,289 Valid 

31 0,580 Sedang 0,381 Valid 

32 0,700 Sedang 0,520 Valid 

33 0,120 Sukar -0,158 Tidak Valid 

34 0,200 Sukar 0,141 Tidak Valid 

35 0,100 Sukar -0,270 Tidak Valid 

36 0,040 Sukar -0,035 Tidak Valid 

37 0,380 Sedang -0,123 Tidak Valid 

38 0,760 Mudah 0,405 Valid 

39 0,520 Sedang 0,272 Valid 

40 0,560 Sedang 0,229 Valid 
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Nilai Point Biserial apabila berada pada rentang 0,21-0,40 serta 

0,41-0,70, maka butir soal dapat dikatakan valid.  

Tabel 19. Reliabiltas Soal 

Alpha N of items 

0,773 40 

 

  Dari hasil analisis dengan menggunakan program ITEMAN 

terdapat 14 butir soal yang gugur dari 40 butir soal. Namun 

demikian hal tersebut tidak mempengaruhi secara signifikan karena 

alokasi waktu untuk mengerjakan soal adalah 45 menit, maka 

dipilih 20 butir soal dari 26 butir soal yang valid masih dapat 

mewakili keseluruhan indikator soal pembelajaran. Hasil 

reliabilitas instrumen tes yang digunakan termasuk “reliabel” 

dengan nilai Alpha sebesar 0,773 atau dapat diinterpretasikan 

bahwa instrumen tes yang digunakan dapat dipercaya untuk 

menghasilkan skor yang ajeg dan tidak berubah walau diteskan 

pada situasi yang berbeda-beda. 

c. Kelayakan LKPD 

  Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik yang dibuat 

dilakukan dengan menggunakan analisis persamaan SBi yang 

menunjukkan hasil rata-rata seluruh aspek sebesar 65 dengan 

kategori kelayakan sangat baik. Hal ini menyatakan bahwa LKPD 

yang dibuat layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran. 

Berikut adalah hasil analisis kelayakan LKPD. 



80 
 

Tabel 20. Penilaian Kelayakan LKPD 

Aspek yang dinilai 

Validator Rata-

rata 

skor 

Keterangan 
Ahli Praktisi 

Kelengkapan Komponen 

LKPD 
20 19 19,5 

Sangat 

Baik 

Kesesuaian Isi dan Materi 24 24 24 Baik 

Kebahasaan 15 12 13,5 
Sangat 

Baik 

Kesesuaian Syarat Model 

Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

8 8 8 Baik 

Rata-rata 65 
Sangat 

Baik 

 

d. Validasi Angket Minat Belajar Peserta Didik 

1) Validasi Isi 

  Angket minat belajar divalidasi oleh 2 validator yaitu 

validator ahli dan validator praktisi, hasil validasi oleh validator 

dianalisis menggunakan V Aiken. Berikut merupakan hasil 

validitas isi angket minat belajar menggunakan V Aiken : 

Tabel 21. Validitas Isi Angket Minat Belajar 

Item 
Penilai 

Validitas 
Dosen Guru 

1 9 9 1 

2 9 9 1 

3 9 9 1 

4 9 9 1 

5 9 9 1 

6 9 9 1 

7 9 9 1 

8 9 9 1 

9 9 9 1 

10 9 9 1 

11 9 9 1 

12 9 9 1 
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Item 
Penilai 

Validitas 
Dosen Guru 

13 9 9 1 

14 9 9 1 

15 9 9 1 

16 9 9 1 

17 9 9 1 

18 9 9 1 

19 9 9 1 

20 9 9 1 

21 9 9 1 

22 9 9 1 

23 9 9 1 

24 9 9 1 

25 9 9 1 

 

  Berdasarkan tabel, diketahui bahwa validitas isi angket 

motivasi belajar memiliki skor validasi 1 yang menunjukkan hasil 

analisis bahwa 25 butir angket valid. 

2) Validasi Konstruk 

  Valditas konstruk dicari menggunakan bantuan program 

ITEMAN. Instrumen angket dikerjakan oleh 50 peserta didik di 

kelas XI MIPA SMA N 1 Pakem. Hasil analisis validitas butir 

pernyataan angket dan reliabilitas angket minat belajar dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 22. Validitas Butir Angket 

Nomor 

Butir 
Daya Beda Interpretasi 

1 0,488 Valid 

2 0,423 Valid 

3 0,584 Valid 

4 0,179 Tidak Valid 
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Nomor 

Butir 
Daya Beda Interpretasi 

5 0,432 Valid 

6 0,456 Valid 

7 0,611 Valid 

8 0,464 Valid 

9 0,450 Valid 

10 0,418 Valid 

11 0,423 Valid 

12 0,574 Valid 

13 0,519 Valid 

14 0,417 Valid 

15 0,217 Tidak Valid 

16 0,551 Valid 

17 0,605 Valid 

18 0,664 Valid 

19 0,496 Valid 

20 0,505 Valid 

21 0,678 Valid 

22 0,437 Valid 

23 0,449 Valid 

24 0,410 Valid 

25 0,418 Valid 

 

Nilai daya beda apabila lebih besar atau sama dengan 0,3, maka 

butir pernyataan angket dapat dikatakan valid. 

Tabel 23. Reliabilitas Angket Minat Belajar 

Alpha N of items 

0,893 25 

 

  Dari hasil analisis dengan menggunakan program ITEMAN 

terdapat 2 butir pernyataan yang gugur dari 25 butir soal yaitu 

nomor 4 dan 15. Namun demikian hal tersebut tidak 

mempengaruhi secara signifikan karena 23 butir pernyataan yang 

valid masih dapat mewakili indikator minat belajar. Hasil 
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reliabilitas angket minat belajar juga menggunakan program 

ITEMAN juga menunjukkan bahwa angket minat belajar yang 

digunakan termasuk “sangat reliabel” dengan nilai Alpha sebesar 

0,893 atau dapat diinterpretasikan bahwa angket minat belajar yang 

digunakan dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg dan 

tidak berubah walau diteskan pada situasi yang berbeda-beda. 

e. Kelayakan Media Puzzle 

Kelayakan media puzzle yang dibuat dilakukan dengan 

menggunakan analisis persamaan SBi menunjukkan hasil rata-rata 

seluruh asek sebesar 49 dengan kategori kelayakan baik. Berikut 

merupakan hasil validasi oleh validator pada media puzzle yang 

dibuat. 

Tabel 24. Penilaian Kelayakan Media Puzzle 

Aspek yang dinilai 
Validator Rata-rata 

skor 
Keterangan 

Ahli Praktisi 

Kualitas Isi dan 

Tujuan 
16 16 16 Baik 

Kualitas 

Instruksional 
12 12 12 Baik 

Kualitas Teknis 22 20 21 Baik 

Rata-rata 49 Baik 

 

2. Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Data keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari observasi 

keterlaksanaan RPP yang diamati oleh dua orang observer. Observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 

langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan terhadap RPP yang 
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telah disusun sebelumnya. Keterlaksanaan RPP dianalisis dengan 

menggunakan Interjudge Agreement (IJA). Keterlaksanaan RPP 

disajikan dalam tabel berikut : 

Tabel 25. Analisis Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1 

No Pertemuan 
Persentase Keterlaksanaan RPP (%) 

Rata-rata (%) 
Observer 1 Observer 2 

1 Pertama 100 100 100 

2 Kedua 100 95 98 

3 Ketiga 100 100 100 

 

Tabel 26. Analisis Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 

No Pertemuan 
Persentase Keterlaksanaan RPP (%) 

Rata-rata (%) 
Observer 1 Observer 2 

1 Pertama 86 90 88 

2 Kedua 100 95 98 

3 Ketiga 100 100 100 

 

Tabel 27. Analisis Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol 

No Pertemuan 
Persentase Keterlaksanaan RPP (%) 

Rata-rata (%) 
Observer 1 Observer 2 

1 Pertama 100 100 100 

2 Kedua 100 100 100 

3 Ketiga 100 92 96 

 

 Pada tabel hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata persentase keterlaksanaan 

pembelajaran pada semua kelas baik kelas eksperimen 1, kelas 

eksperimen 2, dan kelas kontrol pada skala nilai  lebih dari 80% dalam 

hal ini termasuk kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran semua kelas sudah terlaksana dengan baik. 
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3. Peningkatan Penguasaan Materi 

Data peningkatan penguasaan materi dianalisis terhadap nilai 

pretest, posttest, dan gain. Penguasaan materi ini diperoleh dari peserta 

didik pada mata pelajaran fisika materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi pada kelas eksperimen dan kontrol. Pada penelitian ini, kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol diberikan perlakukan yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle pada 

kelas eksperimen 1, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada 

kelas eksperimen 2, dan model pembelajaran direct instruction untuk 

kelas kontrol. Berikut adalah hasil analisis peningkatan penguasaan 

materi. 

Tabel 28. Nilai Standard Gain Penguasaan Materi Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 1 

No Analisis Pretest Posttest 
Standard 

Gain 

1 Nilai Terendah 15 40 

0,45 2 Nilai Tertinggi 50 85 

3 Rata-rata 31,76 63,09 

 

Tabel 29. Nilai Standard Gain Penguasaan Materi Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 2 

No Analisis Pretest Posttest 
Standard 

Gain 

1 Nilai Terendah 10 30 

0,40 2 Nilai Tertinggi 60 80 

3 Rata-rata 28,27 57,22 
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Tabel 30. Nilai Standard Gain Penguasaan Materi Peserta Didik Kelas 

Kontrol 

No Analisis Pretest Posttest 
Standard 

Gain 

1 Nilai Terendah 15 35 

0,25 2 Nilai Tertinggi 50 65 

3 Rata-rata 31,39 49,17 

 

Berdasarkan tabel di atas, standard gain untuk kelas 

eksperimen 1 sebesar 0,45 termasuk kategori sedang, kelas eksperimen 

2 sebesar 0,40 termasuk kategori sedang, dan kelas kontrol 0,25 

termasuk kategori rendah. Hasil analisis tersebut memperlihatkan 

bahwa peningkatan penguasaan materi peserta didik terlihat kelas 

eksperimen 1 lebih tinggi dari kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol.  

4. Data Minat Belajar Peserta Didik 

Angket minat belajar diberikan kepada peserta didik sebelum 

perlakuan yaitu pembelajaran fisika materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi. Berdasarkan angket minat belajar peserta didik akan 

dianalisis untuk mengetahui pengaruh minat belajar peserta didik 

terhadap penguasaan materi fisika. Secara lengkap data angket minat 

belajar peserta didik dapat dilihat pada Lampiran. Berikut ini 

merupakan data hasil angket minat peserta didik. 

Tabel 31. Data Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

 Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas 

Eksperimen 1 

Kelas 

Eksperimen 2 
Kelas Kontrol 

Nilai Terendah 36 39 35 
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 Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas 

Eksperimen 1 

Kelas 

Eksperimen 2 
Kelas Kontrol 

Nilai Tertinggi 74 67 65 

Rata-rata 58,72 53,65 51,84 

 

Berdasarkan hasil analisis angket minat belajar peserta didik 

terlihat bahwa nilai rata-rata minat belajar kelas eksperimen 1 sebesar 

58,72, kelas eksperimen 2 sebesar 53,65, dan kelas kontrol sebesar 

51,84. Oleh karena itu, dapat diketahui nilai rata-rata minat belajar 

kelas eksperimen 1 lebih tinggi dari kelas eksperimen 2 dan kelas 

kontrol. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data 

terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dianalisis dengan 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan data 

terdistribusi normal jika nilai sig.>0,05 menggunakan aplikasi 

SPSS 23.0. Data yang digunakan untuk uji normalitas adalah data 

penguasaan materi peserta didik (pretest dan posttest) dan data 

minat belajar peserta didik pada kelas eksperimen1, kelas 

eksperimen 2, dan kelas kontrol. Hasil analisis uji normalitas untuk 

data tersebut ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 32. Hasil Uji Normalitas 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

Pretest Kelas Eksperimen 1 .135 34 .122 Normal 

Kelas Eksperimen 2 .144 36 .055 Normal 

Kelas Kontrol .136 36 .088 Normal 

Posttest Kelas Eksperimen 1 .117 34 .200
*
 Normal 

Kelas Eksperimen 2 .131 36 .125 Normal 

Kelas Kontrol .129 36 .139 Normal 

Minat Kelas Eksperimen 1 .112 34 .200
*
 Normal 

Kelas Eksperimen 2 .135 36 .097 Normal 

Kelas Kontrol .146 36 .052 Normal 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi yang didapatkan >0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data penguasaan materi dan minat belajar peserta didik 

terdistribusi Normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data yang 

didapat berasal dari varians yang homogen atau tidak. Uji 

normalitas dianalisis menggunakan aplikasi SPSS 23.0 dengan 

prasyarat varians homogen jika nilai sig.>0,05. Data yang 

digunakan untuk uji homogenitas adalah data penguasaan materi 

peserta didik (pretest dan posttest) dan data minat belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas 

kontrol. Hasil analisis uji homogenitas untuk data tersebut 

ditunjukkan pada tabel berikut. 
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Tabel 33. Hasil Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 

pretest 

Based on Mean .304 2 103 .738 

Homogen 

Based on Median .217 2 103 .805 

Based on Median 

and with adjusted df 
.217 2 91.931 .805 

Based on trimmed 

mean 
.290 2 103 .749 

posttest 

Based on Mean 2.337 2 103 .102 

Homogen 

Based on Median 1.971 2 103 .145 

Based on Median 

and with adjusted df 
1.971 2 93.960 .145 

Based on trimmed 

mean 
2.326 2 103 .103 

minat 

Based on Mean 1.192 2 103 .308 

Homogen 

Based on Median .903 2 103 .409 

Based on Median 

and with adjusted df 
.903 2 96.073 .409 

Based on trimmed 

mean 
1.108 2 103 .334 

 

 Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penguasaan materi 

dan minat belajar peserta didik mempunyai varians yang homogen. 

c. Data Interval 

Data interval adalah transformasi data ordinal yang 

didapatkan dari angket minat belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Angket minat belajar ini berisi 

empat pilihan jawaban berdasarkan skala Likert diberi skor 4,3,2,1. 

Teknik transformasi yang paling sederhana yaitu menggunakan 
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MSI (Method of Successive Interval). Transformasi data ordinal ke 

data interval secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran.  

2. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, dilanjutkan uji 

hipotesis. Hasil analisis penguasaan materi dan minat belajar peserta 

didik memiliki distribusi normal dan homogen. Uji hipotesis 

digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh dan keefektifan 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

puzzle terhadap penguasaan materi berdasarkan minat belajar peserta 

didik. Uji parametrik meliputi uji ANCOVA dan uji GLM-Mixed 

Design. 

a. Uji ANCOVA 

Uji ANCOVA dapat menunjukkan adanya perbedaan antara 

variabel bebas yang satu dengan variabel bebas yang lainnya jika 

Sig.<0,05. Berikut merupakan hasil uji ANCOVA dari data 

penguasaan materi dan minat belajar peserta didik. 

Tabel 34. Test of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   posttest   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4345.644
a
 3 1448.548 12.332 .000 

Intercept 2812.133 1 2812.133 23.941 .000 

Minat 916.951 1 916.951 7.806 .006 

Kelas 2113.946 2 1056.973 8.999 .000 

Error 11981.006 102 117.461   

Total 353125.000 106    

Corrected Total 16326.651 105    
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Berdasarkan analisis tabel di atas menunjukkan bahwa 

angka signifikansi untuk minat belajar adalah 0,006 dimana nilai 

Sig.<0,05 maka H0 ditolak. Hal ini dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan linier antara minat belajar dengan penguasaan materi 

peserta didik. Oleh karena itu, pernyataan ini mengindikasikan 

bahwa asumsi ANCOVA telah terpenuhi. 

 Pengujian yang selanjutnya bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perbedaan perlakuan mengajar terhadap penguasaan 

materi peserta didik. Perlakuan mengajar dalam analisis ini 

dituliskan sebagai kelas dimana setiap kelas mendapatkan 

perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis 

memperlihatkan bahwa angka signifikansi untuk kelas adalah 

0,000 dimana nilai Sig.<0,05 maka H0 ditolak. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh perbedaan perlakuan mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  

berbantuan media puzzle, model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, dan model pembelajaran direct instruction terhadap 

penguasaan materi peserta didik.  

 Selanjutnya, hasil analisis pada bagian Corrected Model 

menunjukkan bahwa angka signifikansi yang didapatkan ialah 

0,000 dimana nilai Sig.<0,05 maka H0 ditolak. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar dan perlakuan mengajar 

berpengaruh terhadap penguasaan materi peserta didik. 
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b. Uji GLM-mixed design 

Keefektifan pembelajaran adalah tingkat keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran, sehingga untuk mengetahui 

apakah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media puzzle  lebih efektif daripada model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dan model pembelajaran direct instruction terhadap 

peningkatan penguasaan materi ditinjau dari minat belajar peserta 

didik. Oleh karena itu, digunakan metode analisis GLM-mixed 

design. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 

tersebut, mengacu pada tabel Pairwise Comparisons dan profile 

plot: Estimated Marginal Means of Measure. 

Tabel 35. Pairwise Comparisons 

Kelas 

(I) 

time 

(J) 

time 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.
b
 

Kelas Eksperimen 1 1 2 -31.324
*
 2.233 .000 

2 1 31.324
*
 2.233 .000 

Kelas Eksperimen 2 1 2 -28.750
*
 2.170 .000 

2 1 28.750
*
 2.170 .000 

Kelas Kontrol 1 2 -17.778
*
 2.170 .000 

2 1 17.778
*
 2.170 .000 

 

 Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa di setiap 

kelas mengalami kenaikan yang signifikan dalam penguasaan 

materi. Hal ini dapat dilihat dari Mean Difference (I-J) di setiap 

kelas yang bernilai negatif, sehingga dapat disimpulkan terdapat 
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kenaikan nilai peserta didik pada posttest. Kenaikan signifikan 

dilihat dari nilai Sign.<0,05.  

Besar peningkatan penguasaan materi peserta didik 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 36. Nilai Peningkatan Penguasaan Materi 

kelas 
Partial Eta 

Squared 

Kelas Eksperimen 1 Wilks' lambda .656 

Kelas Eksperimen 2 Wilks' lambda .630 

Kelas Kontrol Wilks' lambda .395 

 

Peningkatan penguasaan materi dapat ditampilkan dalam 

grafik sebagai berikut. 

 

Gambar 9. Grafik Peningkatan Penguasaan Materi Peserta Didik 
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C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle yang 

diterapkan pada peserta didik dalam proses pembelajaran fisika terhadap 

peningkatan penguasaan materi yang ditinjau dari minat belajar peserta 

didik. Adapun model pembelajaran ini digunakan dalam materi Hukum 

Newton tentang Gravitasi. Jenis penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian kuasi eksperimen (quasi experimental research). Penelitian ini 

menggunakan peserta didik dalam tiga kelas sebagai sampel penelitian.  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 

sampling. Sampel penelitian diberikan perlakuan pembelajaran fisika yang 

terdiri dari dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada kelas 

eksperimen 1 diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, pada kelas eksperimen 2 

diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw, dan pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

direct instruction. 

Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X SMA N 1 Pakem. 

Sebelum diberikan perlakuan, peserta didik terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan penguasaan materi awal pada 

materi Hukum Newton tentang Gravitasi. Selain itu, peserta didik juga 

diberikan angket minat belajar untuk mengetahui minat belajar peserta 

didik terhadap mata pelajaran fisika. Kemudian, tiga kelas diberikan 
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perlakuan berupa pembelajaran fisika dengan variasi model pembelajaran 

sesuai dengan variabel penelitian yang telah ditetapkan. Setelah itu, 

dilakukan posttest untuk mengukur penguasaan materi peserta didik 

setelah diberikan perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Perangkat pembelajaran 

yang digunakan terdiri dari RPP, LKPD, dan media puzzle. Untuk 

instrumen pengambilan data yang digunakan adalah soal pretest dan 

posttest, angket minat belajar, dan lembar observasi keterlaksanaan RPP. 

Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi 

untuk megukur kelayakan instrumen oleh validator ahli dan validator 

praktisi.  

Berdasarkan hasil dari analisis validasi diperoleh tingkat kelayakan 

RPP dan media puzzle dalam kategori baik, sedangkan LKPD dalam 

kategori sangat baik. Kemudian, instrumen soal pretest dan posttest, serta 

angket minat belajar diuji validasi isi dan validasi empirisnya. Hasil uji 

validasi isi yang dinilai oleh dosen dan guru dianalisis dengan 

menggunakan V Aiken, sehingga diperoleh skor validitas dalam rentang 

0,89-1 untuk soal pretest dan posttest, serta skor validitas 1 untuk angket 

minat belajar.  

Selain itu, soal pretest dan posttest, serta angket minat belajar diuji 

validasi empirisnya dengan melakukan uji coba kepada 50 peserta didik 

kelas XI IPA di SMA N 1 Pakem. Uji coba tersebut dianalisis dengan 



96 
 

menggunakan software ITEMAN. Hasil uji empiris menunjukkan bahwa 

terdapat 26 butir soal pretest dan posttest yang valid, serta 23 butir angket 

minat belajar yang valid. Akan tetapi, dengan memperhatikan alokasi 

waktu pengerjaan, maka soal pretest dan posttest dipilih 20 butir soal dari 

26 butir soal yang valid dan mewakili seluruh indikator. Berdasarkan 

analisis dengan software ITEMAN tersebut, diperoleh bahwa soal pretest 

dan posttest reliabel dilihat dari nilai Alpha sebesar 0,773, sedangkan 

untuk angket minat belajar sangat reliabel dengan nilai Alpha sebesar 

0,893. 

1. Penguasaan Materi Ditinjau dari Minat Belajar 

Peningkatan penguasaan materi dapat diketahui dari hasil belajar 

peserta didik yaitu nilai pretest dan posttest. Pretest dilakukan sebelum 

pembelajaran fisika untuk mengetahui kemampuan penguasaan materi 

awal peserta didik, sedangkan posttest diberikan untuk mengetahui 

kemampuan penguasaan materi akhir peserta didik setelah pembelajaran 

fisika dengan variasi perlakuan mengajar. Berikut adalah hasil peningkatan 

penguasaan materi dengan menggunakan analisis uji standard gain pada 

ketiga kelas perlakuan. 
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Gambar 10. Diagram Standard Gain 

Nilai standard gain dibedakan menjadi tiga kategori yaitu nilai 

gain <0,3 termasuk kategori rendah, nilai gain 0,3-0,7 termasuk kategori 

sedang, dan nilai gain >0,7 termasuk kategori tinggi. Bersadarkan hasil 

analisis uji standard gain pada gambar diagram di atas menunjukkan 

bahwa nilai standard gain untuk kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, 

dan kelas kontrol berturut-turut yaitu 0,45; 0,4; dan 0,25. Peningkatan 

penguasaan materi peserta didik pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 dalam kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol dalam 

kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa peningkatan 

penguasaan materi peserta didik pada kelas eksperimen 1 dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media puzzle lebih tinggi daripada kelas eksperimen 2 dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas 

kontrol dengan menggunakan model pembelajaran direct instruction. 

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 

analisis. Pada uji prasayarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji 
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homogenitas. Hasil analisis uji normalitas pada hasil pretest, posttest, dan 

minat belajar peserta didik menunjukkan bahwa nilai Sign.>0,05, sehingga 

hasil pretest, posttest, dan minat belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol terdistribusi secara 

normal. Pada hasil analisis uji homogenitas pada hasil pretest, posttest, 

dan minat belajar peserta didik menunjukkan bahwa nilai Sign.>0,05, 

sehingga hasil pretest, posttest, dan minat belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol mempunyai varians 

yang homogen. 

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan penguasaan materi 

peserta didik dengan yang mengikuti pembelajaran fisika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran direct 

instruction yang ditinjau dari minat belajar peserta didik, maka dapat 

dilihat dari hasil analisis ANCOVA pada Test of Between-Subjects Effects.  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, angka signifikansi untuk minat sebesar 

0,006 dengan nilai Sign.<0,05, maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan 

linier antara minat belajar dengan penguasaan materi yang diperoleh 

peserta didik. Angka signifikansi untuk kelas atau perlakuan mengajar 

sebesar 0,000 dengan nilai Sign.<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh perbedaan perlakuan mengajar terhadap penguasaan materi yang 

diperoleh peserta didik. 
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Pada angka signifikansi untuk Corrected Model yang dihasilkan 

sebesar 0,000 dengan nilai Sign.<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

minat belajar dan perlakuan mengajar berpengaruh terhadap penguasaan 

materi yang diperoleh peserta didik. Kemudian, dilakukan uji General 

Linear Model (GLM) Mixed Design untuk menunjukkan perubahan 

penguasaan materi peserta didik (pretest dan posttest). Berdasarkan hasil 

analisis Pairwise Comparisons menunjukkan bahwa peserta didik pada 

kelas kontrol memiliki perbedaan rerata antara nilai pretest  dan posttest 

sebesar -17,778 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), peserta didik 

pada kelas eksperimen 1 memiliki perbedaan rerata sebesar -31,324 

dengan signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), dan peserta didik pada kelas 

eksperimen 2 memiliki perbedaan rerata sebesar -28,750 dengan 

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05).  

Jika ditinjau dari penguasaan materi peserta didik, model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran kooperatif  tipe Jigsaw dan model 

pembelajaran direct instruction. Meskipun demikian, perbedaan rerata 

nilai pretest  dan posttest antara peserta didik yang mendapat perlakuan 

mengajar model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

puzzle dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw tidak signifikan. 

Pada analisis peningkatan penguasaan materi dengan uji General Linear 

Model (GLM) Mixed Design dilihat dari Partial Eta Squared juga dapat 

diketahui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 
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puzzle lebih baik daripada model pembelajaran lain dengan nilai 

peningkatan 65,6%, sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

meningkat sebesar 63% dan model pembelajaran direct instruction dengan 

peningkatan sebesar 39,5%. Begitu pula dengan hasil output grafik 

menunjukkan bahwa garis Estimated Marginal Means kelas eksperimen 1 

lebih tinggi daripada kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol, maka model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan model 

pembelajaran direct instruction pada materi Hukum Newton tentang 

Gravitasi. 

Hasil analisis uji hipotesis tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cristhisha Bayu Irwanda (2017) pada peserta didik Kelas X 

TGB di SMK Negeri 03 Surabaya yakni pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan berbantuan media puzzle. Penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

puzzle terhadap hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian juga 

membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

berbantuan media puzzle lebih baik dari kelas kontrol yang tidak 

mendapatkan perlakuan berarti penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw dengan berbantuan media puzzle dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, hipotesis juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Edy Suroso (2016) pada peserta didik kelas VIII di 

MTsN Karangrejo Tulungagung dengan penelitian pengaruh model 
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pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media pembelajaran 

puzzle foam terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 

media puzzle foam terhadap hasil belajar peserta didik. 

Adanya perbedaan peningkatan hasil penguasaan materi peserta 

didik  pada kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2, dan kelas kontrol 

yang menunjukkan efektivitas pembelajaran fisika. Pada kelas eksperimen 

1 diberikan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 

puzzle. Media puzzle  yang digunakan dalam pembelajaran pada kelas 

ekpserimen 1 merupakan ringkasan konsep materi serta persamaan fisika 

yang dibagi menjadi 8 subbab materi Hukum Newton tentang Gravitasi. 

Media puzzle digunakan peserta didik sebagai media untuk membantu 

menyelesaikan latihan soal pada kelompok ahli. Dalam model 

pembelajaran ini peserta didik diberikan fasilitas untuk melakukan diskusi, 

tanya jawab, eksperimen, dan  permainan. Melalui pembelajaran ini, 

peserta didik dapat belajar sambil bermain. Peserta didik dapat lebih 

antusias dan tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran fisika lebih menyenangkan dan bervariasi. 

Pada kelas eksperimen 2 diberikan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw tanpa menggunakan media puzzle. Perbedaan perlakuan 

mengajar dengan kelas eksperimen 1 mempengaruhi hasil penguasaan 

materi yang diperoleh peserta didik. Dalam model pembelajaran ini 
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peserta didik diberikan fasilitas sama dengan kelas eksperimen 1 tanpa 

permainan.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan 

pembelajaran yang menggunakan kelompok yang saling bekerja sama 

untuk membantu peserta didik menguasai setiap subbab materi yang 

dipelajari. Peserta didik memiliki tanggung jawab atas materinya masing-

masing dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, sehingga peserta 

didik dapat lebih berperan aktif dan tidak bosan dalam proses 

pembelajaran. Peningkatan penguasaan materi dipengaruhi dengan adanya 

proses diskusi antarkelompok. Diskusi dilakukan secara dua tahap dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

yaitu pada kelompok ahli dan kelompok asal.  

Lembar kerja peserta didik (LKPD) menuntut peserta didik untuk 

dapat memecahkan masalah dan menerapkan konsep materi Hukum 

Newton tentang Gravitasi. Dalam LKPD juga terdapat soal dan latihan 

yang berkaitan dengan penerapan konsep dan persamaan Hukum Newton 

tentang Gravitasi dalam kehidupan sehari-hari. Jhonson and Jhonson 

(dalam Rusman 2010:219) melakukan penelitian tentang pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi 

kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan 

anak. Salah satu pengaruh positifnya adalah meningkatkan hasil belajar 

dan meningkatkan daya ingat. 
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Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan, bahwa terdapat 

peningkatan penguasaan materi (pretest-posttest) peserta didik pada kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Berdasarkan hasil penguasaan materi 

yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 menunjukkan perbedaan peningkatan penguasaan materi 

yang tidak begitu signifikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

anatar lain : pertama, peserta didik cenderung kesulitan untuk menentukan 

penggunaan persamaan dalam menyelesaikan soal, sehingga terjadi 

kekeliruan dalam menentukan persamaan yang digunakan dalam soal; 

kedua, pada pertemuan pertama kelas eksperimen 2 tidak semua sintaks 

selesai dalam waktu 2 jam pelajaran karena waktu banyak terkurangi 

untuk berdiskusi mengerjakan LKPD dalam kelompok ahli, sehingga 

sintaks evaluasi terutama presentasi tidak dapat dilakukan; ketiga, 

beberapa peserta didik pada kelas eksperimen 2 tidak dapat mengikuti 

pembelajaran, sehingga jumlah anggota yang terdapat kelompok Jigsaw 

tidak sesuai dengan jumlah idealnya yang menyebabkan terdapat 

submateri tidak terdiskusikan dalam kelompok. 

Pada kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan model 

pembelajaran direct instruction. Model pembelajaran langsung masih 

sangat didominasi oleh guru dan peserta didik cenderung pasif. Guru 

menjadi satu-satunya sumber informasi dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi untuk 
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mengerjakan latihan soal. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi 

membosankan dan kurang menarik perhatian peserta didik untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, latihan soal yang diberikan 

lebih sedikit dibandingkan dengan pembelajaran di kelas yang lain.  

Apabila ditinjau dari minat belajar peserta didik dengan mengacu 

hasil uji ANCOVA, maka terdapat hubungan positif antara minat belajar 

dan penguasaan materi peserta didik. Berdasarkan hasil analisis angket 

minat belajar peserta didik terlihat bahwa nilai rata-rata minat belajar kelas 

eksperimen 1 sebesar 58,72, kelas eksperimen 2 sebesar 53,65, dan kelas 

kontrol sebesar 51,84. Pada kelas eksperimen 1 dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle memiliki 

nilai rata-rata minat belajar tertinggi dan memperoleh nilai rata-rata 

penguasaan materi lebih baik dibandingkan dengan kelas yang lainnya. 

Dengan demikian, dapat dibuktikan bahwa semakin tinggi minat belajar, 

maka semakin baik pula hasil penguasaan materi peserta didik. 

Penilaian minat belajar peserta didik dilakukan dengan 

menggunakan angket minat belajar. Angket minat belajar diberikan kepada 

peserta didik sebelum pembelajaran dilakukan. Menurut Kurniandayani 

(2018:112) minat belajar menjadi salah satu faktor psikis yang membantu 

dan mendorong individu dalam memberi stimulus/dorongan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Minat belajar berpengaruh terhadap 

pencapaian penguasaan materi. Adapun beberapa indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perasaan senang, perhatian, rasa 
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ingin tahu, dan keikutsertaan. Berikut ditampilkan hasil analisis grafik 

indikator minat belajar peserta didik dibedakan berdasarkan perlakuan 

mengajar. 

 

Gambar 11. Grafik Indikator Minat Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan grafik di atas pada kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 dalam kelima indikator minat belajar memiliki nilai rata-rata 

hampir sama. Pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata paling rendah 

pada indikator perasaan senang dan rasa ingin tahu. Hasil grafik 

menunjukkan nilai rata-rata pada setiap indikator minat belajar berbeda-

beda dikategorikan dalam perlakuan mengajar. Dengan demikian, 

indikator minat belajar yang dapat mempengaruhi hasil penguasaan materi 

yaitu perasaan senang, perhatian, rasa ingin tahu, usaha yang dilakukan, 

dan keikutsertaan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA yang 

memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media puzzle ditinjau dari minat belajar pada materi 

Hukum Newton tentang Gravitasi. 

2. Terdapat perbedaan peningkatan penguasaan materi peserta didik SMA 

yang memperoleh pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle, model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw, dan model pembelajaran konvensional ditinjau 

dari minat belajar. Peningkatan penguasaan materi pada kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 diperoleh nilai standard gain 

berturut-turut yaitu 0,45 dan 0,4 dengan kategori sedang dan pada 

kelas kontrol diperoleh nilai standard gain yaitu 0,25 dengan kategori 

rendah. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat keterbatasan 

pada saat pelaksanaan penelitian antara lain : 
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1. Peserta didik belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, sehingga guru perlu 

memberikan perhatian ekstra pada saat pembelajaran berlangsung. 

2. Beberapa peserta didik yang mengikuti kegiatan sekolah menyebabkan 

peserta didik ijin saat jam pembelajaran berlangsung, sehingga 

kelompok yang terbentuk tidak sesuai. 

3. Fasilitas internet tidak berfungsi secara maksimal pada saat penelitian 

dilakukan, hal ini dikarenakan jaringan wifi bermasalah/error, 

sehingga proses pembelajaran dengan menggunakan media PhET 

mengalami kendala. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media puzzle sebaiknya dilakukan secara 

berkelanjutan sebagai pembiasaan bagi peserta didik untuk 

memperoleh hasil yang optimal. 

2. Peneliti harus memberikan perhatian lebih kepada peserta didik dan 

berusaha mengondisikan kelas lebih cepat sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun.  

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media puzzle pada materi fisika 

yang berbeda.  
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LAMPIRAN 



 

LAMPIRAN I 

PERANGKAT PEMBELAJARAN 

 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 1 

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen 2 

d. Handout Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 

e. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

f. Media Puzzle 
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Lampiran 1.a RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok  : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Alokasi Waktu  : 5 × 45 menit 

 

B. KI, KD, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

tanggungjawab, responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan 

kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 
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sesuai kaidah keilmuan. 

 KD Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Menganalisis keteraturan 

gerak planet dan satelit dalam 

tatasurya berdasarkan hukum-

hukum Newton. 

3.8.1 Menganalisis Hukum 

Gravitasi Newton. 

3.8.2 Menganalisis besar kuat 

medan gravitasi 

3.8.3 Menentukan besar energi 

potensial gravitasi dan 

potensial gravitasi 

3.8.4 Menganalisis Hukum Kepler 

tentang gerak planet. 

3.8.5 Menentukan kelajuan satelit 

mengorbit planet. 

4.8 Menyajikan karya mengenai 

gerak satelit buatan yang 

mengorbit bumi, pemanfaatan 

dan dampak yang 

ditimbulkannya dari 

penelusuran sumber informasi. 

4.8.1 Menyajikan video youtube 

tentang gerak satelit buatan 

mengorbit bumi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan penjelasan guru, peserta didik 

diharapkan memiliki sikap ilmiah dan mampu : 

1. Menganalisis Hukum Gravitasi Newton. 

2. Menganalisis besar kuat medan gravitasi 

3. Menentukan besar energi potensial gravitasi dan potensial gravitasi 

4. Menganalisis Hukum Kepler tentang gerak planet. 

5. Menentukan kelajuan satelit mengorbit planet. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Fakta 

a. Kelapa jatuh dari pohonnya. 
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b. Satelit bergerak mengelilingi planet. 

Konsep 

a. Setiap benda/partikel yang memiliki massa akan menarik benda/partikel bermassa 

lainnya dengan gaya yang berbanding lurus dengan hasil kali massa-massa 

partikel tersebut dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antar partikel. 

b. Benda yang bergerak melingkar akan mengalami gaya sentripetal yang 

berbanding lurus dengan massa dan kecepatannya serta berbanding terbalik 

dengan jaraknya ke pusat lingkaran.  

Prinsip 

a. Hukum Kepler 

b. Mengorbit Satelit 

c. Gaya Gravitasi Newton 

     
    

    
 

d. Medan Gravitasi 

    
  

  
 

e. Potensial Gravitasi 

    
  

 
 

f. Energi Potensial Gravitasi 

     
   

 
 

Prosedural 

a. Berdiskusi untuk menentukan hubungan massa dan jarak terhadap gaya gravitasi. 

b. Cara menentukan jarak planet ke matahari. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model   : Pembelajaran Direct Instruction 

2. Pendekatan  : Scientific Approach 

3. Metode   : Demonstrasi, Ceramah Bervariasi, Diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Handout 

2. LKPD 
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G. Sumber Belajar 

1. Purwanto, Budi. 2016. Fisika 1 untuk Kelas X SMA dan MA Kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-Ilmu. Solo : Wangsa Jatra Lestari. 

2. Nugroho, Aris Prasetyo dkk. 2016.  Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu 

Alam Untuk SMA/MA Kelas X. Surakarta : Mediatama. 

3. Pujianto. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Peminatan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Klaten : Intan Pariwara. 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 
Langkah Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pertemuan Pertama 90’ 

Pendahuluan   5’ 

 1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru memberikan 

apersepsi 

memberikan 

pertanyaan tentang 

mengapa apel yang 

kehilangan 

penopangnya bisa 

jatuh ke tanah. 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

guru. 

 

Inti   80’ 

 Fase 1: Orientasi  

  

1. Guru memutar 

video pembelajaran 

berisi bulan yang 

ada di langit pada 

malam hari. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati video 

yang ditampilkan 

oleh guru. 

 

 Fase 2: Menyampaikan Materi  

 1. Guru menjelaskan 

materi Gaya 

Gravitasi, Medan 

1. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 
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Gravitasi, Energi 

Potensial Gravitasi, 

dan Potensial 

Gravitasi pada 

handout yang telah 

dibagikan 

sebelumnya. 

dan memahami 

handout berisi 

materi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 Fase 3: Bimbingan  

  

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari. 

 

 Fase 4: Pelatihan  

  

1. Guru membagi 

peserta didik dalam 

beberapa 

kelompok. 

 

 

2. Guru membagikan 

LKPD yang berisi 

soal terkait materi 

yang disampaikan 

 

 

1. Guru membimbing 

peserta didik dalam 

melakukan diskusi 

kelompok. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas. 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok masing-

masing kelompok 

terdiri dari 4 

anggota. 

2. Peserta didik 

menerima LKPD 

yang berisi soal 

latihan. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan. 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas. 

 

Penutup   5’ 

 1. Guru memberikan 

penugasan untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Peserta didik 

memperhatikan 

penugasan yang 

diberikan guru. 

2. Peserta didik 

menjawab salam. 
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Pertemuan Kedua 45’ 

Pendahuluan   5’ 

 1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

apa yang terjadi 

bila benda yang 

dilempar ke atas 

telah mencapai 

tinggi maksimum. 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

guru. 

 

Inti   35’ 

 Fase 1: Orientasi  

 1. Guru menjelaskan 

materi yang akan 

dipelajari. 

1. Peserta didik 

memperhatikan 

dan mencatat. 

 

 Fase 2: Menyampaikan Materi  

  

1. Guru 

mendemonstrasikan 

Gaya Gravitasi 

dengan simulation 

lab pada Phet. 

Mengamati 
1. Peserta didik 

mengamati 

demonstrasi oleh 

guru. 

 

 Fase 3: Bimbingan  

  

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari. 

 

 Fase 4: Pelatihan  

  

1. Guru membagi 

peserta didik dalam 

beberapa 

kelompok. 

Mengeskplorasi 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok masing-

masing kelompok 
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2. Guru membagi 

LKPD mengenai 

Gaya Gravitasi. 

 

3. Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

melakukan 

percobaan 

sederhana. 

 

 

 

 

1. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas.  

terdiri dari 4 

anggota. 

2. Peserta didik 

menerima LKPD 

mengenai Gaya 

Gravitasi.  

3. Peserta didik 

melakukan 

percobaan 

sederhana sesuai 

dengan petunjuk 

LKPD dalam 

kelompok ahli. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD dan 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan 

peserta didik dari 

anggota kelompok 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas. 

Penutup   5’ 

 1. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

2. Guru memberikan 

penugasan untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

penugasan yang 

diberikan guru. 

3. Peserta didik 

menjawab salam. 

 

Pertemuan Ketiga 90’ 

Pendahuluan   5’ 

 1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 
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2. Guru memberikan 

apersepsi dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

mengapa planet-

planet dalam tata 

surya tetap 

bergerak sesuai 

dengan lintasannya 

dan tidak jatuh ke 

matahari. 

3. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

pembuka. 

2. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

 

 

 

 

 

 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

tujuan 

pembelajaran 

yang disampaikan 

guru. 

Inti   80’ 

 Fase 1: Orientasi  

  

1. Guru memutar 

video pembelajaran 

berisi gerak planet 

mengitari matahari 

dalam tata surya. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati video 

yang ditampilkan 

oleh guru. 

 

 Fase 2: Menyampaikan Materi  

 1. Guru menjelaskan 

materi Hukum 

Kepler dan 

Mengorbit Satelit 

pada handout yang 

telah dibagikan 

sebelumnya. 

1. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan guru 

dan memahami 

handout berisi 

materi yang 

disampaikan oleh 

guru 

 

 Fase 3: Bimbingan  

  

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari 

 

 Fase 4: Pelatihan  

  

1. Guru membagi 

peserta didik dalam 

beberapa 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok masing-
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kelompok. 

 

 

2. Guru membagikan 

LKPD yang berisi 

soal terkait materi 

yang disampaikan 

 

 

1. Guru membimbing 

peserta didik 

dalam melakukan 

diskusi kelompok. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas. 

masing kelompok 

terdiri dari 4 

anggota. 

2. Peserta didik 

menerima LKPD 

yang berisi soal 

latihan. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD yang 

diberikan. 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan 

peserta didik dari 

anggota kelompok 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas. 

Penutup   5’ 

 1. Guru memberikan 

penugasan untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

2. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Peserta didik 

memperhatikan 

penugasan yang 

diberikan guru. 

2. Peserta didik 

menjawab salam. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis 

b. Observasi minat belajar fisika peserta didik 

2. Instrumen Penilaian 

a. Kisi-kisi soal pilihan ganda pretest-posttest 

b. Soal pilihan ganda pretest-posttest 

c. Kunci Jawaban 

d. Rubrik Penilaian 

e. Lembar angket minat belajar fisika peserta didik 
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Lampiran 1.b RPP Kelas Eksperimen 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok  : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Alokasi Waktu  : 5 × 45 menit 

 

B. KI, KD, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

tanggungjawab, responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan 

kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 

124



 

sesuai kaidah keilmuan. 

 KD Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.8 Menganalisis keteraturan 

gerak planet dan satelit dalam 

tatasurya berdasarkan hukum-

hukum Newton. 

3.8.1 Menganalisis Hukum 

Gravitasi Newton. 

3.8.2 Menganalisis besar kuat 

medan gravitasi 

3.8.3 Menentukan besar energi 

potensial gravitasi dan 

potensial gravitasi 

3.8.4 Menganalisis Hukum Kepler 

tentang gerak planet. 

3.8.5 Menentukan kelajuan satelit 

mengorbit planet. 

4.8 Menyajikan karya mengenai 

gerak satelit buatan yang 

mengorbit bumi, pemanfaatan 

dan dampak yang 

ditimbulkannya dari 

penelusuran sumber informasi. 

4.8.1 Menyajikan video youtube 

tentang gerak satelit buatan 

mengorbit bumi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan penjelasan guru, peserta didik 

diharapkan memiliki sikap ilmiah dan mampu : 

1. Menganalisis Hukum Gravitasi Newton. 

2. Menganalisis besar kuat medan gravitasi 

3. Menentukan besar energi potensial gravitasi dan potensial gravitasi 

4. Menganalisis Hukum Kepler tentang gerak planet. 

5. Menentukan kelajuan satelit mengorbit planet. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Fakta 

a. Kelapa jatuh dari pohonnya. 
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b. Satelit bergerak mengelilingi planet. 

Konsep 

a. Setiap benda/partikel yang memiliki massa akan menarik benda/partikel bermassa 

lainnya dengan gaya yang berbanding lurus dengan hasil kali massa-massa 

partikel tersebut dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antar partikel. 

b. Benda yang bergerak melingkar akan mengalami gaya sentripetal yang 

berbanding lurus dengan massa dan kecepatannya serta berbanding terbalik 

dengan jaraknya ke pusat lingkaran.  

Prinsip 

a. Hukum Kepler 

b. Mengorbit Satelit 

c. Gaya Gravitasi Newton 

     
    

    
 

d. Medan Gravitasi 

    
  

  
 

e. Potensial Gravitasi 

    
  

 
 

f. Energi Potensial Gravitasi 

     
   

 
 

Prosedural 

a. Berdiskusi untuk menentukan hubungan massa dan jarak terhadap gaya gravitasi. 

b. Cara menentukan jarak planet ke matahari. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model   : Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

2. Pendekatan  : Scientific Approach 

3. Metode   : Demonstrasi, Ceramah, Diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Handout 

2. LKPD 
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3. Puzzle 

 

G. Sumber Belajar 

1. Purwanto, Budi. 2016. Fisika 1 untuk Kelas X SMA dan MA Kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-Ilmu. Solo : Wangsa Jatra Lestari. 

2. Nugroho, Aris Prasetyo dkk. 2016.  Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu 

Alam Untuk SMA/MA Kelas X. Surakarta : Mediatama. 

3. Pujianto. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Peminatan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Klaten : Intan Pariwara. 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Langkah Kegiatan Aloka

si 

Wakt

u 
Guru Peserta Didik 

Pertemuan Pertama 90’ 

Pendahuluan Fase  1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

5’ 

1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan 

kegiatan motivasi 

dan apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

mengapa apel yang 

kehilangan 

penopangnya bisa 

jatuh ke tanah. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

memperhatikan 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

Inti Fase 2: Menyajikan informasi 80’ 

 

1. Guru memutar 

video pembelajaran 

berisi bulan yang 

ada di langit pada 

malam hari. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati video 

yang ditampilkan 

oleh guru. 
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2. Guru 

menyampaikan 

materi tentang 

Gaya Gravitasi, 

Medan Gravitasi, 

Energi Potensial 

Gravitasi, dan 

Potensial Gravitasi 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari. 

Fase 3: Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam kelompok 

1. Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 9 

kelompok asal 

yang terdiri dari 4 

peserta didik 

(kelompok ahli). 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok asal 

sesuasi dengan 

arahan guru 

(kelompok ahli). 

 

Fase 4: Mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok asal untuk berkumpul sesuai 

dengan tugas subbab materi yang didapat ke 

dalam kelompok ahli 

1. Guru mengarahkan 

peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahi 

dalam setiap 

kelompok asal. 

1. Peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahli di 

kelompok asalnya 

masing-masing. 

Fase 5: Membimbing kelompok ahli 

menyusun puzzle dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD 

 

1. Guru membagi 

puzzle dan LKPD 

mengenai Gaya 

Gravitasi, Medan 

Gravitasi, Energi 

Potensial Gravitasi, 

dan Potensial 

Gravitasi kepada 

kelompok ahli. 

 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik 

menerima puzzle 

dan LKPD 

mengenai Gaya 

Gravitasi, Medan 

Gravitasi, Energi 

Potensial Gravitasi, 

dan Energi 

Potensial Gravitasi 

kepada kelompok 
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2. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyusun puzzle 

dan memahami 

handout untuk 

menyelesaikan 

LKPD. 

 

 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan peserta 

didik untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

2. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

ahli. 

2. Peserta didik 

bekerjasama 

menyusun puzzle 

dalam kelompok 

ahli dan memahami 

handout untuk 

menyelesaikan 

LKPD. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

ahli. 

2. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

dan bertanya 

apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

 

 

 

Fase 6: Mengorganisasikan peserta didik dari 

kelompok ahli kembali ke kelompok asal 

Fase 7: Membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan subbab materi yang didapat 

kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

1. Guru meminta para 

anggota kelompok 

ahli untuk kembali 

ke kelompok asal 

dan berdiskusi 

untuk  membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

1. Para anggota ahli 

kembali ke 

kelompok asal dan 

berdiskusi untuk 

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

asal. 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 
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didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

Fase 8: Evaluasi 

1. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

yang dikerjakan 

masing-masing 

individu. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

1. Peserta didik 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan oleh 

guru. 

2. Peserta didik 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

Penutup Fase 9: Memberikan penghargaan 5’ 

1. Guru memberikan 

skor secara 

kelompok dan 

pemberian reward. 

2. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran. 

 

3. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mempelajari materi 

berikutnya. 

4. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

5. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward. 

 

2. Peserta didik 

bersama dengan 

guru 

menyimpulkan 

pelajaran. 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

arahan guru. 

 

4. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam. 

Pertemuan Kedua 45’ 

Pendahuluan Fase  1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

5’ 

1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru 

menyampaikan 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

memperhatikan 
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tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan 

kegiatan motivasi 

dan apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

apa yang terjadi 

bila benda yang 

dilempar ke atas 

telah mencapai 

tinggi maksimum. 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

Inti Fase 2: Menyajikan informasi 35’ 

 

1. Guru 

mendemonstrasikan 

Gaya Gravitasi 

dengan simulation 

lab pada Phet. 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati 

demonstrasi guru. 

 

 

 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari. 

Fase 3: Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam kelompok 

1. Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 9 

kelompok asal 

yang terdiri dari 4 

peserta didik 

(kelompok ahli). 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok asal 

sesuai dengan 

arahan guru 

(kelompok ahli). 

 

Fase 4: Mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok asal untuk berkumpul sesuai 

dengan tugas subbab materi yang didapat ke 

dalam kelompok ahli 

1. Guru mengarahkan 

peserta didik 

membuka Phet dan 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahi 

dalam setiap 

kelompok asal. 

1. Peserta didik 

membuka Phet dan 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahli di 

kelompok asalnya 

masing-masing. 

Fase 5: Membimbing kelompok ahli 
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berdiskusi menyelesaikan LKPD 

 

1. Guru membagi 

LKPD mengenai 

Gaya Gravitasi. 

 

 

2. Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

melakukan 

percobaan 

sederhana. 

 

 

 

 

1. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

tanggapannya.  

Mengeskplorasi 

1. Peserta didik 

menerima LKPD 

mengenai Gaya 

Gravitasi, kepada 

kelompok ahli.  

2. Peserta didik 

melakukan 

percobaan 

sederhana sesuai 

dengan petunjuk 

LKPD dalam 

kelompok ahli. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

dan bertanya 

apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

Fase 6: Mengorganisasikan peserta didik dari 

kelompok ahli kembali ke kolmpok asal 

Fase 7: Membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan subbab materi yang didapat 

kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

1. Guru meminta 

para anggota 

kelompok ahli 

untuk kembali ke 

kelompok asal 

dan berdiskusi 

untuk  

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan 

menyelesaikan 

LKPD yang 

diberikan. 

 

 

2. Para anggota ahli 

kembali ke 

kelompok asal dan 

berdiskusi untuk 

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

menyelesaikan 

LKPD yang 

diberikan.. 

 

 

 

 

 

Mengkomunikasikan 
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1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

Fase 8: Evaluasi 

1. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

yang dikerjakan 

masing-masing 

individu. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

1. Peserta didik 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan oleh 

guru. 

2. Peserta didik 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

Penutup Fase 9: Memberikan penghargaan 5’ 

1. Guru memberikan 

skor secara 

kelompok dan 

pemberian reward. 

2. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran. 

 

3. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mempelajari materi 

berikutnya. 

4. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

5. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward. 

 

2. Peserta didik 

bersama dengan 

guru 

menyimpulkan 

pelajaran. 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

arahan guru. 

 

4. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam. 

Pertemuan Ketiga 90’ 

Pendahuluan Fase  1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

5’ 

1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 
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menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan 

kegiatan motivasi 

dan apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

mengapa planet-

planet dalam tata 

surya tetap 

bergerak sesuai 

dengan lintasannya 

dan tidak jatuh ke 

matahari. 

memperhatikan 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

Inti Fase 2: Menyajikan informasi 80’ 

 

1. Guru memutar 

video pembelajaran 

berisi gerak planet 

mengitari matahari 

dalam tata surya. 

2. Guru 

menyampaikan 

materi tentang 

Hukum Kepler dan 

Mengorbit Satelit.  

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati video 

yang ditampilkan 

oleh guru. 

 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari 

Fase 3: Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam kelompok 

1. Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 9 

kelompok asal 

yang terdiri dari 4 

peserta didik 

(kelompok ahli). 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok asal 

sesuasi dengan 

arahan guru 

(kelompok ahli). 

Fase 4: mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok asal untuk berkumpul sesuai 

dengan subbab materi yang didapat ke dalam 

kelompok ahli 

1. Guru mengarahkan 1. Peserta didik 

134



 

peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahi 

dalam setiap 

kelompok asal. 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahli di 

kelompok asalnya 

masing-masing. 

Fase 5: Membimbing kelompok ahli 

menyusun puzzle dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD 

 

1. Guru membagi 

puzzle dan LKPD 

mengenai Hukum 

Kepler dan 

Mengorbit Satelit 

kepada kelompok 

ahli. 

 

2. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

menyusun puzzle 

dan memahami 

handout untuk 

menyelesaikan 

LKPD. 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan peserta 

didik untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

2. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik 

menerima puzzle 

dan LKPD  

mengenai 

Mengorbit Satelit 

dan Hukum Kepler 

kepada kelompok 

ahli.  

2. Peserta didik 

bekerjasama 

menyusun puzzle 

dan memahami 

handout untuk 

menyelesaikan. 

LKPD. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

ahli. 

2. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

dan bertanya 

apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

 

 

 

Fase 6: Mengorganiasikan peserta didik dari 

kelompok ahli kembali ke kelompok asal 

Fase 7: Membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan subbab materi yang didapat 

kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

1. Guru meminta para 

anggota kelompok 

2. Para anggota ahli 

kembali ke 
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ahli untuk kembali 

ke kelompok asal 

dan berdiskusi 

untuk  membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

kelompok asal dan 

berdiskusi untuk 

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

asal. 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

Fase 8: Evaluasi 

1. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

yang dikerjakan 

masing-masing 

individu. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

1. Peserta didik 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan oleh 

guru. 

2. Peserta didik 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

Penutup Fase 9: Memberikan penghargaan 5’ 

1. Guru memberikan 

skor secara 

kelompok dan 

pemberian reward. 

2. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran. 

 

3. Guru 

memberitahukan 

akan diadakan 

posttest pada 

pertemuan 

1. Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward. 

 

2. Peserta didik 

bersama dengan 

guru 

menyimpulkan 

pelajaran. 

3. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 
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selanjutnya. 

4. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

5. Guru memberikan 

salam penutup. 

 

4. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam. 

 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis 

b. Observasi minat belajar fisika peserta didik 

2. Instrumen Penilaian 

a. Kisi-kisi soal pilihan ganda pretest-posttest 

b. Soal pilihan ganda pretest-posttest 

c. Kunci Jawaban 

d. Rubrik Penilaian 

e. Lembar angket minat belajar fisika peserta didik 

 

 

Yogyakarta,     Januari 2020 

Mahasiswa 

 

 

Monica Wahyu Utami 

NIM 16302241038 
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Lampiran 1.c RPP Kelas Eksperimen 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

A. Identitas 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/Genap 

Materi Pokok  : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Alokasi Waktu  : 5 × 45 menit 

 

B. KI, KD, dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

tanggungjawab, responsif dan pro-aktif dalam berinteraksi 

secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional dan 

kawasan internasional. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 

efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode 
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sesuai kaidah keilmuan. 

 KD Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

2.8 Menganalisis keteraturan 

gerak planet dan satelit dalam 

tatasurya berdasarkan hukum-

hukum Newton. 

2.8.1 Menganalisis Hukum 

Gravitasi Newton. 

2.8.2 Menganalisis besar kuat 

medan gravitasi 

2.8.3 Menentukan besar energi 

potensial gravitasi dan 

potensial gravitasi 

2.8.4 Menganalisis Hukum Kepler 

tentang gerak planet. 

2.8.5 Menentukan kelajuan satelit 

mengorbit planet. 

4.8 Menyajikan karya mengenai 

gerak satelit buatan yang 

mengorbit bumi, pemanfaatan 

dan dampak yang 

ditimbulkannya dari 

penelusuran sumber informasi. 

4.8.1 Menyajikan video youtube 

tentang gerak satelit buatan 

mengorbit bumi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan penjelasan guru, peserta didik 

diharapkan memiliki sikap ilmiah dan mampu : 

1. Menganalisis Hukum Gravitasi Newton. 

2. Menganalisis besar kuat medan gravitasi 

3. Menentukan besar energi potensial gravitasi dan potensial gravitasi 

4. Menganalisis Hukum Kepler tentang gerak planet. 

5. Menentukan kelajuan satelit mengorbit planet. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Fakta 

a. Kelapa jatuh dari pohonnya. 
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b. Satelit bergerak mengelilingi planet. 

Konsep 

a. Setiap benda/partikel yang memiliki massa akan menarik benda/partikel bermassa 

lainnya dengan gaya yang berbanding lurus dengan hasil kali massa-massa 

partikel tersebut dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antar partikel. 

b. Benda yang bergerak melingkar akan mengalami gaya sentripetal yang 

berbanding lurus dengan massa dan kecepatannya serta berbanding terbalik 

dengan jaraknya ke pusat lingkaran.  

Prinsip 

a. Hukum Kepler 

b. Mengorbit Satelit 

c. Gaya Gravitasi Newton 

     
    

    
 

d. Medan Gravitasi 

    
  

  
 

e. Potensial Gravitasi 

    
  

 
 

f. Energi Potensial Gravitasi 

     
   

 
 

Prosedural 

a. Berdiskusi untuk menentukan hubungan massa dan jarak terhadap gaya gravitasi. 

b. Cara menentukan jarak planet ke matahari. 

 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

1. Model   : Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw 

2. Pendekatan  : Scientific Approach 

3. Metode   : Demonstrasi, Ceramah, Diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Handout 

2. LKPD 
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G. Sumber Belajar 

1. Purwanto, Budi. 2016. Fisika 1 untuk Kelas X SMA dan MA Kelompok Peminatan 

Matematika dan Ilmu-Ilmu. Solo : Wangsa Jatra Lestari. 

2. Nugroho, Aris Prasetyo dkk. 2016.  Fisika Peminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu 

Alam Untuk SMA/MA Kelas X. Surakarta : Mediatama. 

3. Pujianto. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Peminatan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Klaten : Intan Pariwara. 

 

H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan 

Langkah Kegiatan Aloka

si 

Wakt

u 
Guru Peserta Didik 

Pertemuan Pertama 90’ 

Pendahuluan Fase  1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

5’ 

1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan 

kegiatan motivasi 

dan apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

mengapa apel yang 

kehilangan 

penopangnya bisa 

jatuh ke tanah. 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

memperhatikan 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

Inti Fase 2: Menyajikan informasi 80’ 

 

1. Guru memutar 

video pembelajaran 

berisi bulan yang 

ada di langit pada 

malam hari. 

2. Guru 

menyampaikan 

materi tentang 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati video 

yang ditampilkan 

oleh guru. 

 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 
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Gaya Gravitasi, 

Medan Gravitasi, 

Energi Potensial 

Gravitasi, dan 

Potensial Gravitasi 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

guru. 

 

 

 

 

 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari. 

Fase 3: Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam kelompok 

1. Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 9 

kelompok asal 

yang terdiri dari 4 

peserta didik 

(kelompok ahli). 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok asal 

sesuasi dengan 

arahan guru 

(kelompok ahli). 

 

Fase 4: Mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok asal untuk berkumpul sesuai 

dengan tugas subbab materi yang didapat ke 

dalam kelompok ahli 

1. Guru mengarahkan 

peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahi 

dalam setiap 

kelompok asal. 

1. Peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahli di 

kelompok asalnya 

masing-masing. 

Fase 5: Membimbing kelompok ahli 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 

 

1. Guru membagi 

LKPD mengenai 

Gaya Gravitasi, 

Medan Gravitasi, 

Energi Potensial 

Gravitasi, dan 

Potensial Gravitasi 

kepada kelompok 

ahli. 

 

2. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

memahami 

handout untuk 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik 

menerima LKPD 

mengenai Gaya 

Gravitasi, Medan 

Gravitasi, Energi 

Potensial Gravitasi, 

dan Energi 

Potensial Gravitasi 

kepada kelompok 

ahli. 

2. Peserta didik 

bekerjasama 

memahami handout 

untuk 
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menyelesaikan 

LKPD. 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan peserta 

didik untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

2. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

menyelesaikan 

LKPD. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

ahli. 

2. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

dan bertanya 

apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

 

 

 

Fase 6: Mengorganisasikan peserta didik dari 

kelompok ahli kembali ke kelompok asal 

Fase 7: Membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan subbab materi yang didapat 

kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

1. Guru meminta para 

anggota kelompok 

ahli untuk kembali 

ke kelompok asal 

dan berdiskusi 

untuk  membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

2. Para anggota ahli 

kembali ke 

kelompok asal dan 

berdiskusi untuk 

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

asal. 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 
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Fase 8: Evaluasi 

1. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

yang dikerjakan 

masing-masing 

individu. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

1. Peserta didik 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan oleh 

guru. 

2. Peserta didik 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

Penutup Fase 9: Memberikan penghargaan 5’ 

1. Guru memberikan 

skor secara 

kelompok dan 

pemberian reward. 

2. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran. 

 

3. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mempelajari materi 

berikutnya. 

4. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

5. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward. 

 

2. Peserta didik 

bersama dengan 

guru 

menyimpulkan 

pelajaran. 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

arahan guru. 

 

4. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam. 

Pertemuan Kedua 45’ 

Pendahuluan Fase  1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

5’ 

1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan 

kegiatan motivasi 

dan apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

memperhatikan 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

144



 

apa yang terjadi 

bila benda yang 

dilempar ke atas 

telah mencapai 

tinggi maksimum. 

Inti Fase 2: Menyajikan informasi 35’ 

 

1. Guru 

mendemonstrasikan 

Gaya Gravitasi 

dengan simulation 

lab pada Phet. 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati 

demonstrasi guru. 

 

 

 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari. 

Fase 3: Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam kelompok 

1. Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 9 

kelompok asal 

yang terdiri dari 4 

peserta didik 

(kelompok ahli). 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok asal 

sesuai dengan 

arahan guru 

(kelompok ahli). 

 

Fase 4: Mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok asal untuk berkumpul sesuai 

dengan tugas subbab materi yang didapat ke 

dalam kelompok ahli 

1. Guru 

mengarahkan 

peserta didik 

membuka Phet 

dan berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahi 

dalam setiap 

kelompok asal. 

1. Peserta didik 

membuka Phet dan 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahli di 

kelompok asalnya 

masing-masing. 

Fase 5: Membimbing kelompok ahli 

berdiskusi menyelesaikan LKPD 

 

1. Guru membagi 

LKPD mengenai 

Gaya Gravitasi. 

 

 

Mengeskplorasi 

1. Peserta didik 

menerima LKPD 

mengenai Gaya 

Gravitasi, kepada 

kelompok ahli.  
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2. Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

melakukan 

percobaan 

sederhana. 

 

 

 

 

1. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

tanggapannya.  

2. Peserta didik 

melakukan 

percobaan 

sederhana sesuai 

dengan petunjuk 

LKPD dalam 

kelompok ahli. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

dan bertanya 

apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

Fase 6: Mengorganisasikan peserta didik dari 

kelompok ahli kembali ke kolmpok asal 

Fase 7: Membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan subbab materi yang didapat 

kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

1. Guru meminta para 

anggota kelompok 

ahli untuk kembali 

ke kelompok asal 

dan berdiskusi 

untuk  membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menyelesaikan 

LKPD yang 

diberikan. 

 

 

1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

1. Para anggota ahli 

kembali ke 

kelompok asal dan 

berdiskusi untuk 

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

menyelesaikan 

LKPD yang 

diberikan.. 

 

 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

Fase 8: Evaluasi 
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1. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

yang dikerjakan 

masing-masing 

individu. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

1. Peserta didik 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan oleh 

guru. 

2. Peserta didik 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

Penutup Fase 9: Memberikan penghargaan 5’ 

1. Guru memberikan 

skor secara 

kelompok dan 

pemberian reward. 

2. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran. 

 

3. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mempelajari materi 

berikutnya. 

4. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

5. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward. 

 

2. Peserta didik 

bersama dengan 

guru 

menyimpulkan 

pelajaran. 

3. Peserta didik 

memperhatikan 

arahan guru. 

 

4. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam. 

Pertemuan Ketiga 90’ 

Pendahuluan Fase  1: Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik 

5’ 

1. Guru membuka 

pertemuan dengan 

salam pembuka, 

doa, dan presensi. 

 

2. Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

3. Guru melakukan 

kegiatan motivasi 

dan apersepsi 

dengan 

memberikan 

pertanyaan tentang 

mengapa planet-

1. Peserta didik 

menjawab salam 

dan ketua kelas 

memimpin doa 

pembuka  

2. Peserta didik 

memperhatikan 

guru. 

 

3. Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 
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planet dalam tata 

surya tetap 

bergerak sesuai 

dengan lintasannya 

dan tidak jatuh ke 

matahari. 

Inti Fase 2: Menyajikan informasi 80’ 

 

1. Guru memutar 

video pembelajaran 

berisi gerak planet 

mengitari matahari 

dalam tata surya. 

2. Guru 

menyampaikan 

materi tentang 

Hukum Kepler dan 

Mengorbit Satelit.  

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya tentang 

apa yang sudah 

dipelajari. 

Mengamati 

1. Peserta didik 

mengamati video 

yang ditampilkan 

oleh guru. 

 

2. Peserta didik 

memperhatikan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

Menanya 

1. Peserta didik 

menanyakan 

beberapa hal yang 

kurang dipahami 

terkait materi yang 

dipelajari 

Fase 3: Mengorganisasi peserta didik ke 

dalam kelompok 

1. Guru membagi 

peserta didik 

menjadi 9 

kelompok asal 

yang terdiri dari 4 

peserta didik 

(kelompok ahli). 

1. Peserta didik 

membentuk 

kelompok asal 

sesuasi dengan 

arahan guru 

(kelompok ahli). 

Fase 4: mengorganisasikan peserta didik 

dalam kelompok asal untuk berkumpul sesuai 

dengan subbab materi yang didapat ke dalam 

kelompok ahli 

1. Guru mengarahkan 

peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahi 

dalam setiap 

kelompok asal. 

1. Peserta didik 

berbagi tugas 

menjadi anggota 

kelompok ahli di 

kelompok asalnya 

masing-masing. 

Fase 5: Membimbing kelompok ahli 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 

 

1. Guru membagi 
Mengeksplorasi 

1. Peserta didik 
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LKPD mengenai 

Hukum Kepler dan 

Mengorbit Satelit 

kepada kelompok 

ahli. 

 

2. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk 

memahami 

handout untuk 

menyelesaikan 

LKPD. 

 

 

1. Guru memberikan 

kesempatan peserta 

didik untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

2. Guru memantau 

kerja setiap 

kelompok dan 

memberi 

kesempatan peserta 

didik untuk 

bertanya jika 

mengalami 

kesulitan. 

menerima LKPD  

mengenai 

Mengorbit Satelit 

dan Hukum Kepler 

kepada kelompok 

ahli.  

2. Peserta didik 

bekerjasama 

memahami handout 

untuk 

menyelesaikan. 

LKPD. 

 

Mengasosiasi 

1. Peserta didik 

berdiskusi untuk 

menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

ahli. 

2. Peserta didik 

mengerjakan LKPD 

dan bertanya 

apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

 

 

 

Fase 6: Mengorganiasikan peserta didik dari 

kelompok ahli kembali ke kelompok asal 

Fase 7: Membimbing peserta didik untuk 

menjelaskan subbab materi yang didapat 

kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

1. Guru meminta para 

anggota kelompok 

ahli untuk kembali 

ke kelompok asal 

dan berdiskusi 

untuk  membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

yang diberikan. 

 

 

1. Para anggota ahli 

kembali ke 

kelompok asal dan 

berdiskusi untuk 

membangun 

pengetahuan yang 

diperolehnya 

kepada anggota 

kelompok asalnya 

dan menemukan 

jawaban LKPD 

dalam kelompok 

asal. 
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1. Guru meminta 

perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

Mengkomunikasikan 

1. Perwakilan peserta 

didik dari anggota 

kelompok asal 

mempresentasikan 

jawaban di depan 

kelas, sedangkan 

kelompok lain 

memberikan 

tanggapannya. 

Fase 8: Evaluasi 

1. Guru memberikan 

soal-soal latihan 

yang dikerjakan 

masing-masing 

individu. 

2. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

1. Peserta didik 

mengerjakan soal-

soal latihan yang 

diberikan oleh 

guru. 

2. Peserta didik 

bertanya apabila 

ada yang tidak 

dimengerti. 

Penutup Fase 9: Memberikan penghargaan 5’ 

1. Guru memberikan 

skor secara 

kelompok dan 

pemberian reward. 

2. Guru membimbing 

peserta didik untuk 

menyimpulkan 

pelajaran. 

 

3. Guru 

memberitahukan 

akan diadakan 

posttest pada 

pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru meminta 

peserta didik untuk 

mengumpulkan 

LKPD. 

5. Guru memberikan 

salam penutup. 

1. Kelompok terbaik 

mendapatkan 

reward. 

 

2. Peserta didik 

bersama dengan 

guru 

menyimpulkan 

pelajaran. 

3. Peserta didik 

mendengarkan 

informasi yang 

disampaikan oleh 

guru. 

 

4. Peserta didik 

mengumpulkan 

LKPD. 

 

5. Peserta didik 

menjawab salam. 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Tes tertulis 

b. Observasi minat belajar fisika peserta didik 

2. Instrumen Penilaian 

a. Kisi-kisi soal pilihan ganda pretest-posttest 

b. Soal pilihan ganda pretest-posttest 

c. Kunci Jawaban 

d. Rubrik Penilaian 

e. Lembar angket minat belajar fisika peserta didik 

 

 

Yogyakarta,     Januari 2020 

Mahasiswa 

 

 

Monica Wahyu Utami 

NIM 16302241038
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Lampiran 1.c Handout Materi Hukum Newton tentang Gravitasi 

 

 

 

 

HUKUM NEWTON 

TENTANG GRAVITASI 
   

P E N D I D I K A N  F I S I K A  

U N I V E R S I T A S  N E G E R I  

Y O G Y A K A R T A  

2 0 2 0  

      

      

 

HANDOUT materi 
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Pertemuan 1 

 

 

Coba perhatikan gambar di bawah ini! 

  

Kompetensi 
Dasar 

• Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya 
berdasarkan hukum-hukum Newton. 

Tujuan 

• Peserta didik dapat menganalisis Hukum Gravitasi Newton. 

• Peserta didik dapat menganalisis besar kuat medan gravitasi 

• Peserta didik dapat menentukan besar energi potensial gravitasi 
dan potensial gravitasi 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

Mengapa apel yang kehilangan 

penopangnya bisa jatuh ke 

tanah ? 
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1. Gaya gravitasi 

 Benda-benda di bumi cenderung tertarik ke pusat bumi, akibat adanya gaya tarik bumi 

atau gravitasi bumi. Menurut Newton, apabila ada dua benda berdekatan, akan timbul 

gaya gravitasi atau gaya tarik menarik antarbenda. Hukum gravitasi Newton menyatakan 

bahwa “Setiap partikel dari bahan alam semesta menarik setiap partikel lain dengan 

gaya yang berbanding lurus dengan hasil kali massa-massa partikel dan berbanding 

terbalik dengan kuadrat jarak di antara partikel-partikel tersebut.”  

 

Gambar 1. Gaya Gravitasi Newton 

Sumber : rumusrumus.com 

Dengan demikian persamaan gaya gravitasi umum dituliskan sebagai berikut. 

     
    

    
 

-        ⁄   

   = massa benda 1 (kg) 

  

Menyajikan Informasi 

MATERI PELAJARAN 

Keterangan : 

F = gaya gravitasi umum (N)

 G = tetapan gravitasi umum         

 = massa benda 2 (kg) 

r = jarak dua benda (m) 

Gaya gravitasi antara benda merupakan gaya aksi reaksi. Benda 1 menarik benda 2 (F21)

 dan benda 2 menarik benda 1 (F12). Berdasarkan  Hukum III Newton kedua gaya ini

 besarnya sama, tetapi arahnya berlawanan. 
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2. Medan gravitasi 

 Medan gravitasi dapat didefinisikan sebagai ruang di sekitar suatu benda bermassa di 

mana benda bermassa lainnya dalam ruang itu akan mengalami gaya gravitasi. Medan 

gravitasi dapat ditampilkan secara visual dengan bantuan garis-garis berarah (anak 

panah). Anak panah ini menunjukkan arah dan besar medan gravitasi pada berbagai titik 

dalam ruang. Medan gravitasi digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Visualisasi dari medan gravitasi benda titik 

bermassa M 

Sumber : ilmuhitung.com 

 Garis-garis medan gravitasi adalah garis bersambungan (kontinu) yang selalu berarah 

menuju ke massa sumber medan gravitasi. Besaran yang mewakili medan gravitasi 

disebut kuat medan gravitasi. Kuat medan gravitasi pada titik apa saja dalam ruang 

didefisikan sebagai gaya gravitasi persatuan massa pada suatu massa uji m. secara 

sederhana dapat dituliskan sebagai berikut 

    
 

 
 

a. Kuat medan gravitasi pada permukaan 

Apabila terdapat suatu planet dengan massa M dan jari-jari R, kuat medan gravitasi 

pada permukaan planet sebagai berikut. 

    
  

  
 

 

Gambar 3. Percepatan gravitasi pada permukaan planet 

Sumber : teknokiper.com 

 

 

155



 

b. Kuat medan gravitasi pada ketinggian h di atas planet 

Apabila suatu benda pada ketinggian h di atas permukaan planet, jarak benda terhadap 

pisat bumi sebesar (R+h). Dengan demikian, kuat medan gravitasi pada ketinggian h 

di atas permukaan planet dirumuskan sebagai berikut. 

    
  

      
 

 

Sumber : teknokiper.com 

Gambar 4. Percepatan gravitasi suatu titik pada ketinggian h  di atas planet 

 Keterangan : 

 G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

 M = massa planet (kg) 

 R = jari-jari planet (m) 

 h = ketinggian planet (m)  

 

3. Energi potensial gravitasi  

Energi potensial gravitasi merupakan usaha yang dilakukan untuk memindahkan suatu 

benda, dalam hal ini massa benda yang berkaitan dengan gravitasi. Secara matematis 

dapat dirumuskan : 

     
   

 
 

Keterangan : 

Ep = energi potensial gravitasi (joule) 

M = massa planet (kg) 

m = massa benda (kg) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

r = jarak pusat benda ke pusat planet (m) 
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Ketika dua benda terpisah pada jarak tak terhingga, gaya gravitasi yang terjadi menjadi 

sangat kecil (mendekati nol). Dengan demikian energi potensial gravitasi pada jarak tak 

terhingga bernilai nol. Energi potensial gravitasi  bernilai  negatif yang artinya  untuk 

memindahkan benda dari posisi tertentu ke posisi lain yang jaraknya lebih  jauh  dari  

pusat  planet  diperlukan  sejumlah  energi.  Selain  itu, tanda  negatif  pada  Ep  juga  

menunjukkan  bahwa  suatu  planet  akan tetap  terikat  pada  medan  gravitasi  matahari,  

sehingga  planet  tetap berada pada orbitnya. 

Energi potensial gravitasi pada sistem yang terdiri dari banyak partikel dirumuskan 

sebagai berikut. 

    (
     

   
 

     

   
 

     

   
) 

 

Gambar 5. Energi potensial pada sistem 

   

4. Potensial gravitasi 

Potensial gravitasi adalah energi potensial gravitasi tiap satuan massa benda yang 

dipindahkan sejauh r. Secara sederhana dapat dituliskan dalam persamaan: 

    
  

 
 

Keterangan : 

V = potensial gravitasi (J/kg). 

M = massa planet (kg) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

r = jarak pusat benda ke pusat planet (m) 

 

Potensial gravitasi merupakan besaran skalar. Oleh karena itu, potensial gravitasi yang 

disebabkan oleh beberapa benda bermassa merupakan jumlah dari potensial gravitasi tiap-

tiap benda yang dirumuskan sebagai berikut. 
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Kelompok Asal 

Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok 

Terdapat 4 (empat) subbab materi di atas,. Untuk tiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab untuk menyelesaikan 1 (satu) LKPD. 

Mengorganisasi peserta didik dalam kelompok asal 

untuk berkumpul sesuai dengan tugas subbab materi 

yang didapat ke dalam kelompok ahli 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 
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Kelompok Ahli 

Kelompok Asal 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Membimbing kelompok ahli menyusun puzzle dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 

Kelompok ahli bersama-sama menyusun puzzle dan berdiskusi dan menyelesaikan 

LKPD yang telah diberikan 

Mengorganisasi peserta didik dari kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal 

Membimbing peserta didik untuk menjelaskan 

subbab materi yang didapat kepada anggota 

kelompok asal dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok ahli, setiap anggota kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal bersama-sama berdiskusi 

menyelesaikan 1 LKPD Kegiatan 1 bertuliskan kelompok asal. 
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.  

1. Jika diketahui massa bulan          kg, massa bumi           kg, dan jarak 

antara pusat bulan ke pusat bumi adalah          m. Tentukan besar gaya tarik-

menarik antara bumi dan bulan! 

2. Berapa jarak dari pusat bumi ke suatu titik di luar bumi di mana percepatan 

gravitasinya 1/10 percepatan gravitasi di permukaan bumi? 

3. Jelaskan perbedaan energi potensial dan potensial gravitasi! 

4. Sebuah sistem membentuk garis lurus yang terdiri dari dua benda bermassa masing-

masing 3 kg dan 6 kg. Jarak di antara kedua benda adalah 0,5 m. Hitunglah energi 

potensial yang bekerja pada sistem tersebut!  

Evaluasi 

Silakan selesaikan latihan soal di bawah ini! Jika ada yang kurang dipahami silakan 

tanyakan kepada guru ataupun teman. 

SOAL-SOAL 

160



 

Pertemuan 3 

 

 

Coba perhatikan gambar di bawah ini 

  

Kompetensi 
Dasar 

• Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya 
berdasarkan hukum-hukum Newton. 

Tujuan 

• Peserta didik dapat menganalisis Hukum Kepler tentang gerak 
planet. 

• Peserta didik dapat menentukan kelajuan satelit mengorbit planet. 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

Mengapa planet-planet dalam 

tata surya tetap bergerak sesuai 

lintasannya dan tidak jatuh ke 

Matahari? 
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Hukum-Hukum Kepler dan Gerak Planet 

 Semua benda di tata surya seperti planet, bintang-bintang, dan benda langit lainnya 

bergerak sesuai lintasannya masing-masing. Benda-benda langit bergerak sesuai lintasan 

yang elips dimana benda-benda langit mengorbit satu bintang sebagai pusat tata surya.  

 Johanes Kepler (1571 - 1630), telah berhasil menjelaskan secara rinci mengenai gerak 

planet di sekitar Matahari. Kepler mengemukakan tiga hukum yang berhubungan dengan 

peredaran planet terhadap Matahari yang akan diuraikan berikut ini. 

1. Hukum I Kepler 

 Hukum I Kepler dikenal sebagai hukum lintasan elips. Hukum I Kepler 

menyatakan bahwa “Semua planet bergerak dalam orbit elips dengan matahari 

berada pada salah satu fokus elips.” 

 

Gambar 6. Lintasan planet mengitari Matahari berbentuk elips dengan Matahari 

sebagai pusatnya 

Sumber : dosenmipa.com 

 Ketika planet berada pada jarak terjauh dari matahari, maka pada saat itu 

planet berada pada titik aphelium. Berdasarkan gambar di atas, letaknya berada pada 

ujung kanan elips (sebelah kanan F2). Jika planet berada pada ujung kiri elips (sebelah 

kiri F1), maka planet sedang berada pada titik perihelium. Pada saat itu planet berada 

pada jarak terdekat dengan matahari. 

 Hukum I Kepler menyatakan bentuk orbit planet, tetapi tidak dapat 

memperkirakan kedudukan planet pada suatu saat. Oleh karena itu, Kepler berusaha 

memecahkan persoalan tersebut dan berhasil menemukan hukum II Kepler. 

Menyajikan Informasi 

didik 

MATERI PELAJARAN 
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2. Hukum II Kepler 

 Hukum II Kepler membahas tentang gerak edar planet yang menyatakan 

bahwa “Garis yang menghubungkan tiap planet ke matahari menyapu luasan yang 

sama dalam waktu yang sama.” 

 Melalui Hukum II Kepler dapat diketahui bahwa, semakin dekat sebuah 

planet dengan matahari, maka akan semakin cepat planet tersebut bergerak yaitu saat 

berada di titik perihelium. Begitupula sebaliknya, planet mencapai kecepatan terendah 

pada saat berada di titik yang jaraknya paling jauh dengan matahari, yaitu saat planet 

berada di titik aphelium.  

 

Gambar 7. Dua daerah yang diarsir mempunyai luas yang sama. 

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional 

 Berdasarkan gambar tersebut, terdapat dua contoh luasan untuk menjelaskan 

Hukum II Kepler. Garis AM akan menyapu lurus hingga garis BM, luasnya sama 

dengan daerah yang disapu garis CM hingga DM. Jika tAB = tCD. Hukum kedua ini 

juga menjelaskan bahwa di titik A dan B planet harus lebih cepat dibanding saat di 

titik C dan D. 

 

3. Hukum III Kepler 

 Hukum III Kepler dikenal sebagai hukum harmonik. Hukum III Kepler 

menyatakan bahwa “Kuadrat periode tiap planet sebanding dengan pangkat tiga 

jarak rata-rata planet dari matahari.” Menurut Hukum III Kepler berlaku persamaan 

sebagai berikut : 

  

  
   

 

Keterangan : 

T = periode revolusi planet 

R = jarak rata-rata planet ke matahari 

k = tetapan yang memiliki nilai sama untuk semua planet 
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 Hukum III Kepler tersebut berlaku umum. Hukum III Kepler dapat 

diterapkan untuk menghitung kelajuan satelit-satelit yang mengorbit planet atau 

berlaku pada planet-planet lain yang mengorbit suatu bintang seperti tata surya. 

Hukum ini menjelaskan periode revolusi planet-planet yang mengelilingi matahari. 

Planet memiliki periode orbit lebih panjang ketika planet tersebut letaknya jauh dari 

matahari. Sedangkan, planet memiliki periode orbit yang lebih pendek ketika letaknya 

dekat dengan matahari. 

Tabel 1. Data planet yang dipakai pada Hukum III Kepler 

 

Sumber : nanopdf.com 

4. Mengorbitkan Satelit 

 Suatu benda yang dilemparkan secara horizontal dari tempat-tempat yang 

dekat dengan permukaan Bumi akan mengikuti lintasan parabola, dan suatu waktu 

akan jatuh kembali ke permukaan Bumi. Benda akan bergerak menempuh lintasan 

mengikuti kelengkungan permukaan bumi jika kelajuan benda diperbesar terus 

menerus hingga mencapai kelajuan tertentu. 

a. Kelajuan satelit di permukaan planet 

Satelit mengorbit bumi atau planet membentuk lintasan melingkar. Besarnya 

kelajuan yang dibutuhkan untuk membuat benda dapat mengorbit bumi dapat 

dituliskan dalam persamaan: 

   √
  

 
 

b. Kelajuan satelit pada ketinggian tertentu 

Apabila suatu benda atau satelit mengorbit planet di ketinggian tertentu (h), 

kelajuan satelit ketika mengorbit planet dirumuskan sebagai berikut. 
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Kelompok Asal 

   √
  

     
 

c. Kelajuan lepas 

Kelajuan lepas adalah kelajuan minimum suatu benda pada saat dilemparkan ke 

atas sehingga tidak dapat kembali lagi ke permukaan bumi. Kelajuan lepas ini 

diperlukan untuk menempatkan satelit buatan pada orbitnya atau pada saat 

penerbangan angkasa luar. Kelajuan lepas dapat dirumuskan sebagai berikut. 

  √    

Keterangan : 

v = kelajuan lepas (m/s) 

g = percepatan gravitasi di permukaan planet (m/s
2
) 

G = tetapan gravitasi umum         -        ⁄   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-

kelompok 

Terdapat 4 (empat) subbab materi di atas,. Untuk tiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab untuk menyelesaikan 1 (satu) LKPD. 
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Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorganisasi peserta didik dalam kelompok asal 

untuk berkumpul sesuai dengan tugas subbab materi 

yang didapat ke dalam kelompok ahli 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 

Membimbing kelompok ahli menyusun puzzle dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 

Kelompok ahli bersama-sama menyusun puzzle dan berdiskusi dan menyelesaikan 

LKPD yang telah diberikan 
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Kelompok Asal 

   

 

 

 

 

 

.  

1. Planet C dan D mengorbit matahari dengan perbandingan jarak dari matahari untuk 

masing-masing planet adalah 4 : 9. Tentukan periode planet D jika periode planet C 

saat mengorbit Matahari adalah 32 hari! 

2. Jelaskan syarat-syarat sebuah benda langit dapat disebut sebagai planet! 

3. Sebuah satelit mengorbit bumi setinggi 3.400 km dengan kecepatan tetap. Jika jari-

jari bumi 6.400 km dan percepatan gravitasi pada saat itu 9,8 m/s
2
. Tentukan besarnya 

kecepatan linear satelit tersebut! 

Mengorganisasi peserta didik dari kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal 

Membimbing peserta didik untuk menjelaskan 

subbab materi yang didapat kepada anggota 

kelompok asal dan berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD 

Evaluasi 

Silakan selesaikan latihan soal di bawah ini! Jika ada yang kurang dipahami silakan 

tanyakan kepada guru ataupun teman. 

SOAL-SOAL 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok ahli, setiap anggota kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal bersama-sama berdiskusi 

menyelesaikan 1 LKPD Kegiatan 3 bertuliskan kelompok asal. 
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4. Apabila percepatan gravitasi pada ketinggian tertentu di permukaan bumi 7,8 m/s
2
. 

Tentukan ketinggian benda tersebut dalam R (jari-jari bumi)! 

 

  

168



 
 

 

Lampiran 1.e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 
Lembar Kerja Peserta Didik 
Hukum Newton tentang Gravitasi 
 
Kelas X 
 
 
 
 

 
 
 

 

 

 

Kegiatan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 

1 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

1.  

2.  

3. 

4.  
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Coba perhatikan gambar di bawah ini! 

  

Kompetensi 
Dasar 

• Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya 
berdasarkan hukum-hukum Newton. 

Tujuan 

• Peserta didik dapat menganalisis Hukum Gravitasi Newton. 

• Peserta didik dapat menganalisis besar kuat medan gravitasi 

• Peserta didik dapat menentukan besar energi potensial gravitasi 
dan potensial gravitasi 

Tahap 1: 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

Mengapa apel yang kehilangan 

penopangnya bisa jatuh ke 

tanah ? 
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Kelompok Asal 

 

Pernahkan Anda mendengar kisah Newton 

tentang buah apel? Ketika Newton sedang duduk dan 

membaca di bawah pohon apel, tiba-tiba sebuah apel 

jatuh ke kepalanya. Benda-benda lain di permukaan 

bumi selalu jatuh menuju pusat bumi. Mengapa apel 

yang kehilangan penopangnya bisa jatuh ke tanah? Hal 

ini akan kita dipelajari dalam Hukum Newton tetang 

gravitasi. 

 

 

 

 

 

 

Tahap 2: 

Menyajikan informasi 

Tahap 3: 

Mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 

Terdapat 4 (empat) subbab materi yaitu 1) Hukum Gravitasi Newton, 2) Medan  

gravitasi, 3) Energi potensial gravitasi, dan 4) Potensial gravitasi. Untuk tiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan 1 (satu) LKPD. 

Tahap 4: 

Mengorganisasi peserta didik dalam kelompok asal untuk 

berkumpul sesuai dengan tugas subbab materi yang 

didapat ke dalam kelompok ahli 
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Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 

Tahap 5: 

Membimbing kelompok ahli menyusun puzzle dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 

Kelompok ahli bersama-sama menyusun puzzle dan berdiskusi dan menyelesaikan 

LKPD yang telah diberikan 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 
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Kelompok Asal 

  

 

 

Tahap 6: 

Mengorganisasi peserta didik dari kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal 

Tahap 7: 

Membimbing peserta didik untuk menjelaskan subbab materi 

yang didapat kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok ahli, setiap anggota kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal bersama-sama berdiskusi 

menyelesaikan 1 LKPD Kegiatan 1 bertuliskan kelompok asal. 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
Hukum Newton tentang Gravitasi 
 
Kelas X 
 
 

 

 

Kegiatan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK 

ASAL 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4.  

Petunjuk Mengerjakan: 

1. Kerjakan LKPD secara bersama-sama dengan anggota kelompok! 

2. Jika ada hal yang kurang jelas, tanyakan segera kepada guru! 
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KEGIATAN 1 

1. Gaya tarik menarik antara 2 partikel mula-mula bernilai F. Apabila salah satu 

partikel massanya dijadikan 3 kali dan jarak antara kedua partikel dijadikan 2 kali. 

Tentukan gaya tarik-menarik antara kedua partikel tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Tujuan  Pembelajaran pada pertemuan ini yaitu diharapkan peserta didik dapat : 

3.8.1 Menganalisis Hukum Gravitasi Newton. 

3.8.2 Menganalisis besar kuat medan gravitasi 

3.8.3 Menentukan besar energi potensial gravitasi dan potensial gravitas 
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2. Dua benda bermassa masing-masing 4 kg dan 9 kg terpisah dengan jarak 10 m. 

Titik P berada pada garis hubung kedua benda. Jika medan gravitasi di tiitk P 

adalah nol. Tentukan jarak titik P dari benda bermassa 4 kg! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Satelit A dan B mempunyai massa yang sama mengelilingi bumi dengan orbit 

berbentuk lingkaran. Satelit A berada pada ketinggian orbit R dan satelit B berada 

pada 2R di atas permukaan bumi. Hitunglah perbandingan energi potensial satelit A 

dan B! 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 
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4. Sebuah satelit yang berada di atas permukaan bumi dengan jarak ketinggian 3.000 

km. Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s
2
 dan jari-jarinya 6.400 km, hitunglah 

potensial gravitasi satelit tersebut dari permukaan bumi! 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI :  

Gaya Gravitasi 

1. Dua bola masing-masing bermassa 6 kg dan 4 kg dengan jarak antarpusatnya adalah 2 

m ditunjukkan seperti gambar di bawah. Tentukan gaya gravitasi di antara kedua bola 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 m 

4 kg 6 kg 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 
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2. Andi bermassa 50 kg dan Budi bermassa 80 kg duduk di kursi taman dengan jarak 

0,5 m. (𝐺 = 6,67 × 10−11𝑁𝑚2/𝑘𝑔2) 

a. Berapakah gaya gravitasi yang dirasakan Andi karena pengaruh Budi? 

b. Berapakah perbandingan gaya gravitasi Andi karena pengaruh Budi dengan 

berat Andi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dua bintang masing-masing massanya M dan 4M terpisah pada jarak d. tentukan 

letak bintang ketiga diukur dari M jika resultan gaya gravitasi pada bintang tersebut 

sama dengan nol! 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 
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Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI : 

Medan Gravitasi 

1. Sebuah planet bermassa 6 x 10
24 

kg dan berjari-jari 4.000 km. Tentukan percepatan 

gravitasi di permukaan planet tersebut ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dua buah benda A dan B berada di dua ketinggian yang berbeda. Benda A berada di 

permukaan bumi sedangkan benda B berada pada ketinggian R di atas permukaan 

bumi. Jika R adalah jari-jari bumi, maka perbandingan kuat medan gravitasi yang 

dialami benda A dan benda B adalah …. 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 
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3. Seorang astronot berada pada orbit lingkaran dengan jari-jari R mengitari bumi 

dimana kuat medan gravitasinya adalah g. Hitunglah jari-jari orbit agar kuat medan 

gravitasi menjadi 1/4 g! 

 

 

 

 

 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI : 

Energi Potensial Gravitasi 

1. Sebuah pesawat antariksa bermassa 1 ton akan diluncurkan dari permukaan bumi. 

Jari-jari Bumi 𝑅 = 6,38 × 106𝑚 dan massa bumi 5,98 × 1024𝑘𝑔. Tentukan energi 

potensial pesawat saat di permukaan bumi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Dua buah benda bermassa m dan 3m dipisahkan oleh suatu jarak a. Tentukan energi 

potensial gravitasi! 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 
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3. Tiga buah partikel diletakkan di sudut-sudut segitiga sama sisi yang memiliki 

panjang 1 m terlihat seperti gambah di bawah. Jika massa benda pertama, kedua dan 

ketiga berturut-turut adalah 2 kg, 4 kg, dan 3 kg. Tentukan besar energi potensial 

sistem tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 
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1. Sebuah benda yang berada di atas permukaan bumi dengan jarak ketinggian 1.600 

km. Apabila percepatan gravitasi bumi 9,8 m/s
2
 dan jari-jarinya 6.400 km, hitunglah 

potensial gravitasi benda tersebut dari permukaan bumi! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dua buah benda bermassa m dan 3m dipisahkan oleh suatu jarak a. Tentukan 

potensial gravitasi di tengah-tengah antara kedua benda! 

  LKPD KELOMPOK AHLI : 

Potensial Gravitasi 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 
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3. Sebuah benda bermassa 2 kg mula-mula ada di permukaan bumi. Kemudian benda 

tersebut dipindahkan, sehingga mencapai ketinggian 1,5 kali jari-jari bumi dari 

permukaan bumi. Jika massa bumi = 6 × 1024𝑘𝑔, jari-jari bumi = 6.400 km, dan 

konstanta gravitasi 𝐺 = 6,67 × 10−11 𝑁𝑚2/𝑘𝑔2, hitunglah potensial gravitasi benda 

tersebut! 

 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 
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Kelompok Asal 

Kelompok Asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 8: 

Evaluasi 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok asal, perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kelompok asal yang lainnya ikut 

memperhatikan dan memberikan tanggapan. 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai Hukum Gravitasi Newton, 

besar medan gravitasi, energi potensial gravitasi, dan potensial gravitasi, kerjakan 

latihan soal pada handout. 

Tahap 9: 

Memberikan Penghargaan 

Selamat kepada perwakilan kelompok asal yang sudah berpartisipasi untuk turut aktif 

dalam pertemuan 1. Semoga reward ini dapat menambah semangat kalian dalam 

belajar fisika. 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
Hukum Newton tentang Gravitasi 
 
Kelas X 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 

2 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4.  
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Coba perhatikan gambar di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kompetensi 
Dasar 

• Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya 
berdasarkan hukum-hukum Newton. 

Tujuan 

• Mengetahui hubungan massa terhadap gaya gravitasi. 

• Mengetahui hubungan jarak terhadap gaya gravitasi. 

Tahap 1: 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

Eksperimen PhET mengenai 

Gravity Force Lab. Bagaimana 

hubungan massa dan jarak 

terhadap gaya gravitasi?  
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Kelompok Asal 

 

Menurut Newton, apabila ada dua benda 

berdekatan, akan timbul gaya gravitasi atau gaya 

tarik-menarik antarbenda. Gaya gravitasi ini sesuai 

dengan Hukum Newton yang menyatakan bahwa 

“Semua benda di alam akan menarik benda lain 

dengan gaya yang besarnya sebanding dengan hasil 

kali massa partikel tersebut dan berbanding terbalik dengan kuadrat jaraknya.” Pada 

pertemuan ini kita akan mempelajari dan eksperimen sederhana  mengenai gaya 

gravitasi dengan bantuan laboratorium virtual PhET.  

 

 

 

 

 

 

Tahap 2: 

Menyajikan informasi 

Tahap 3: 

Mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 

Terdapat 4 (empat) subbab materi untuk tiap anggota kelompok memiliki tanggung 

jawab untuk menyelesaikan 1 (satu) LKPD. 

Tahap 4: 

Mengorganisasi peserta didik dalam kelompok asal untuk 

berkumpul sesuai dengan tugas subbab materi yang 

didapat ke dalam kelompok ahli 
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Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 

Tahap 5: 

Membimbing kelompok ahli berdiskusi untuk 

menyelesaikan LKPD 

Kelompok ahli bersama-sama berdiskusi dan menyelesaikan LKPD yang telah 

diberikan 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 
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Kelompok Asal 

  

 

 

  

Tahap 6: 

Mengorganisasi peserta didik dari kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal 

Tahap 7: 

Membimbing peserta didik untuk menjelaskan subbab materi 

yang didapat kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok ahli, setiap anggota kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal bersama-sama berdiskusi 

menyelesaikan 1 LKPD Kegiatan 2 bertuliskan kelompok asal. 
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A. TUJUAN 

 
B. TUGAS 

1. Tuliskan persamaan gaya gravitasi umum! 

 
2. Bagaimana hubungan massa dan jarak terhadap gaya gravitasi? 

 

 

 Mengetahui hubungan massa terhadap gaya gravitasi. 

 Mengetahui hubungan jarak terhadap gaya gravitasi. 

 

Nama Anggota Kelompok : 

1. _____________________ 

2. _____________________ 

3. _____________________ 

4. _____________________ 

KELOMPOK 

ASAL 

193



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. TUJUAN 

 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

 
 

C. ALAT DAN BAHAN  

1. Laptop 

 

D. LANGKAH KERJA 

1. Bukalah laman berikut ini! 

https://phet.colorado.edu/sims/html/gravity-force-lab/latest/gravity-

force-lab_in.html 

 

 

 

 

  

 

 

Mengetahui hubungan massa terhadap gaya gravitasi. 

Bagaimana hubungan massa terhadap besar gaya gravitasi? 

KELOMPOK 

AHLI 
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2. Setelah itu, tampilan laman seperti gambar di bawah ini.  

 
3. Klik shows values pada pojok kanan bawah untuk mengambil data. 

4. Masukkan angka pada tulisan massa 1 dan massa 2 serta jarak sesuai 

dengan tabel data percobaan. Berikut ini adalah contoh tampilan Phet. 

(m1 = 20 kg, m2 = 40 kg dan r = 3 m) 

 
5. Tuliskan hasil pada tabel data percobaan! 

 

E. DATA PERCOBAAN 

Percobaan 
Massa 1 

(m1) 

Massa 2 

(m2) 
Jarak (r) 

Gaya Gravitasi 

(F) 

1 20 kg 40 kg 3 m  

2 20 kg 60 kg 3 m  

3 20 kg 80 kg 3 m  
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F. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Apakah perbedaan massa mempengaruhi besar gaya gravitasi? 

Jelaskan! 

 
 

G. KESIMPULAN  
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A. TUJUAN 

 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

 
 

C. ALAT DAN BAHAN  

1. Laptop 

 

D. LANGKAH KERJA 

1. Bukalah laman berikut ini! 

https://phet.colorado.edu/sims/html/gravity-force-

lab/latest/gravity-force-lab_in.html 

 

 

 

 

 

Mengetahui hubungan massa terhadap gaya gravitasi. 

Bagaimana hubungan massa terhadap besar gaya gravitasi? 

KELOMPOK 

AHLI 
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2. Setelah itu, tampilan laman seperti gambar di bawah ini.  

 
3. Klik shows values pada pojok kanan bawah untuk mengambil data. 

4. Masukkan angka pada tulisan massa 1 dan massa 2 serta jarak 

sesuai dengan tabel data percobaan. Berikut ini adalah contoh 

tampilan Phet. (m1 = 20 kg, m2 = 40 kg dan r = 3 m) 

 
5. Tuliskan hasil pada tabel data percobaan! 

 

E. DATA PERCOBAAN 

Percobaan 
Massa 1 

(m1) 

Massa 2 

(m2) 
Jarak (r) 

Gaya Gravitasi 

(F) 

1 50 kg 50 kg 5 m  

2 50 kg 70 kg 5 m  

3 50 kg 90 kg 5 m  
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F. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Apakah perbedaan massa mempengaruhi besar gaya gravitasi? 

Jelaskan! 

 
 

G. KESIMPULAN  
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A. TUJUAN 

 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

 
 

C. ALAT DAN BAHAN  

1. Laptop 

 

D. LANGKAH KERJA 

1. Bukalah laman berikut ini! 

https://phet.colorado.edu/sims/html/gravity-force-

lab/latest/gravity-force-lab_in.html 

 

 

 

 

 

Mengetahui hubungan jarak terhadap gaya gravitasi. 

Bagaimana hubungan jarak terhadap besar gaya gravitasi? 

KELOMPOK 

AHLI 

200
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2. Setelah itu, tampilan laman seperti gambar di bawah ini.  

 
3. Klik shows values dan constant radius pada pojok kanan bawah 

untuk mengambil data. 

4. Masukkan angka pada tulisan massa 1 dan massa 2 serta jarak 

sesuai dengan tabel data percobaan. Berikut ini adalah contoh 

tampilan Phet. (m1 = m2 = 20 kg dan r = 3 m) 

 
5. Tuliskan hasil pada tabel data percobaan! 

 

E. DATA PERCOBAAN 

Percobaan 
Massa 1 

(m1) 

Massa 2 

(m2) 
Jarak (r) 

Gaya Gravitasi 

(F) 

1 20 kg 20 kg 3 m  

2 20 kg 20 kg 6 m  

3 20 kg 20 kg 9 m  
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F. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Apakah perbedaan jarak mempengaruhi besar gaya gravitasi? 

Jelaskan! 

 
 

G. KESIMPULAN  
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A. TUJUAN 

 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

 
 

C. ALAT DAN BAHAN  

1. Laptop 

 

D. LANGKAH KERJA 

1. Bukalah laman berikut ini! 

https://phet.colorado.edu/sims/html/gravity-force-lab/latest/gravity-

force-lab_in.html 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui hubungan jarak terhadap gaya gravitasi. 

Bagaimana hubungan jarak terhadap besar gaya gravitasi? 

KELOMPOK 

AHLI 
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2. Setelah itu, tampilan laman seperti gambar di bawah ini.  

 
3. Klik shows values dan constant radius pada pojok kanan bawah untuk 

mengambil data. 

4. Masukkan angka pada tulisan massa 1 dan massa 2 serta jarak sesuai 

dengan tabel data percobaan. Berikut ini adalah contoh tampilan Phet. 

(m1 = m2 = 20 kg dan r = 3 m) 

 
5. Tuliskan hasil pada tabel data percobaan! 

 

E. DATA PERCOBAAN 

Percobaan 
Massa 1 

(m1) 

Massa 2 

(m2) 
Jarak (r) 

Gaya Gravitasi 

(F) 

1 50 kg 50 kg 5 m  

2 50 kg 50 kg 7 m  

3 50 kg 50 kg 9 m  
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F. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Apakah perbedaan jarak mempengaruhi besar gaya gravitasi? Jelaskan! 

 
 

G. KESIMPULAN  
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Kelompok Asal 

Kelompok Asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 8: 

Evaluasi 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok asal, perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kelompok asal yang lainnya ikut 

memperhatikan dan memberikan tanggapan. 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai Hukum Kepler dan 

mengorbitkan satelit, kerjakan latihan soal pada handout. 

Tahap 9: 

Memberikan Penghargaan 

Selamat kepada perwakilan kelompok asal yang sudah berpartisipasi untuk turut aktif 

dalam pertemuan 3. Semoga reward ini dapat menambah semangat kalian dalam 

belajar fisika. 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
Hukum Newton tentang Gravitasi 
 
Kelas X 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kegiatan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERTEMUAN 

3 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4.  
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Coba perhatikan gambar di bawah ini 

  

Kompetensi 
Dasar 

• Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya 
berdasarkan hukum-hukum Newton. 

Tujuan 

• Peserta didik dapat menganalisis Hukum Kepler tentang gerak 
planet. 

• Peserta didik dapat menentukan kelajuan satelit mengorbit planet. 

Tahap 1: 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 

Mengapa planet-planet dalam 

tata surya tetap bergerak sesuai 

lintasannya dan tidak jatuh ke 

Matahari? 
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Kelompok Asal 

 

Matahari merupakan pusat tata surya yang dikelilingi 

oleh planet-planet, asteroid, dan komet. Anda telah 

mengetahui ada 8 planet yang termasuk tata surya, yaitu 

Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, 

dan Neptunus. Pluto tidak lagi dikelompokkan sebagai planet 

karena berukuran sangat kecil dan memiliki orbit yang sangat 

lonjong. Mengapa planet-planet mengelilingi matahari tidak 

pernah bertumbukkan? Tidakkah terpikir di benak kalian 

penyebab timbulnya keteraturan dalam tata surya? Agar lebih 

memahami, mari kita akan mempelajari hukum Kepler. 

 

 

 

 

 

Tahap 2: 

Menyajikan informasi 

Tahap 3: 

Mengorganisasi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 

Terdapat 4 (empat) subbab materi yaitu 1) Hukum I Kepler, 2) Hukum II Kepler, 3) 

Hukum III Kepler, dan 4) Mengorbitkan satelit. Untuk tiap anggota kelompok memiliki 

tanggung jawab untuk menyelesaikan 1 (satu) LKPD. 

Tahap 4: 

Mengorganisasi peserta didik dalam kelompok asal untuk 

berkumpul sesuai dengan tugas subbab materi yang 

didapat ke dalam kelompok ahli 
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Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 

Tahap 5: 

Membimbing kelompok ahli menyusun puzzle dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan LKPD 

Kelompok ahli bersama-sama menyusun puzzle dan berdiskusi dan menyelesaikan 

LKPD yang telah diberikan 

Setelah tugas masing-masing anggota kelompok ahli terbagi, setiap anggota yang 

memiliki tanggung jawab untuk menyelesaikan LKPD yang sama  bergabung 

membentuk kelompok baru (kelompok ahli). 
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Kelompok Asal 

  

 

 

Tahap 6: 

Mengorganisasi peserta didik dari kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal 

Tahap 7: 

Membimbing peserta didik untuk menjelaskan subbab materi 

yang didapat kepada anggota kelompok asal dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan LKPD 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok ahli, setiap anggota kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal. Dalam kelompok asal bersama-sama berdiskusi 

menyelesaikan 1 LKPD Kegiatan 3 bertuliskan kelompok asal. 
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Lembar Kerja Peserta Didik 
Hukum Newton tentang Gravitasi 
 
Kelas X 

 
 
 

 

 

Kegiatan 3 

 

 

 

  

  

KELOMPOK 

ASAL 

Kelompok: 

Nama Anggota: 

1. 

2. 

3. 

4.  

Petunjuk Mengerjakan: 

1. Kerjakan LKPD secara bersama-sama dengan anggota kelompok! 

2. Jika ada hal yang kurang jelas, tanyakan segera kepada guru! 
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KEGIATAN 3 

1. Ditemukan sejak tahun 1930, Pluto disebut sebagai bagian dari tata surya. Akan 

tetapi, mulai tahun 2006, ternyata Pluto tidak bisa disebut sebagai planet yang 

mengorbit di tata surya. Mengapa demikian? 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 

Tujuan  Pembelajaran pada pertemuan ini yaitu diharapkan peserta didik dapat : 

3.8.4 Menganalisis Hukum Kepler tentang gerak planet. 

3.8.5 Menentukan kelajuan satelit mengorbit planet. 
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2. Perhatikan gambar lintasan orbit suatu planet mengelilingi Matahari di bawah. 

Manakah pernyataan yang benar di bawah ini mengenai luasan antara titik A-B-O 

dan H-I-O? 

a. Luasan A-B-O lebih besar dari H-I-O 

b. Luasan H-I-O lebih besar dari A-B-O 

c. Keduanya memiliki luas yang sama 

d. Kurang cukup informasi untuk 

menentukan luasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dua buah planet A dan B bersama-sama mengorbit matahari dengan perbandingan 

antara jarak planet A dan B dengan matahari 9 : 16. Apabila periode planet B 

mengelilingi matahari 2,5 tahun. Hitunglah periode planet A saat mengelilingi 

matahari!  

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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4. Satelit bermassa 400 kg mengorbit bumi dengan kelajuan 7,04 × 103 m/s. apabila 

jari-jari bumi 6.400 km dan percepatan gravitasi bumi dianggap 9,8 m/s
2
, hitunglah 

ketinggian satelit tersebut! 

Identifikasi yang diketahui : 

 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI :  

Mengorbit Satelit 

1. Dua buah satelit A dan B mengorbit sebuah planet yang sama dengan jari-jari 

orbitnya masing-masing berurutan R dan 2R. jika kecepatan orbit satelit A adalah v, 

maka tentukan kecepatan orbit satelit B! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Suatu satelit bulan dalam keadaan mengorbit bumi, secara beraturan yang tingginya 

4.600 km terhadap permukaan bumi. Jika massa bumi 6 × 1024 kg, dan 𝐺 = 6,6 ×

10−11 Nm
2
kg

-2
 serta jari-jari bumi 6.400 km. Tentukan laju  satelit tersebut! 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

Identifikasi yang diketahui : 

 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 
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3. Apabila diketahui jari-jari Mars 3.395 km, berapakah kelajuan lepas suatu roket yang 

diluncurkan vertikal dari permukaan Mars? (g = 3,7 m/s
2
) 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI :  

Hukum I Kepler 

1. Berdasarkan Hukum I Kepler, semua planet bergerak dalam orbit elips dengan 

matahari berada pada salah satu fokus elips. Jelaskan ciri-ciri orbit elips disertai 

dengan gambar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  
Perhatikan gambar di atas. Jelaskan dan tunjukkan sesuai dengan gambar mengenai : 

a. Titik Aphelium 

b. Titik Perihelium 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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3. Pada tahun 1609, Kepler menerbitkan buku New Astronomy (Astronomi Baru). 

Dalam penemuannya mengenai Hukum I Kepler terdapat kekurangan yang kemudian 

dijelaskan pada Hukum II Kepler. Jelaskan apa yang dimaksud dengan kekurangan 

tersebut! 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI :  

Hukum II Kepler 

1. Hukum II Kepler menyatakan bahwa garis yang menghubungkan tiap planet ke 

matahari menyapu luasan yang sama dalam waktu yang sama. Jelaskan pernyaatan 

tersebut disertai dengan gambar! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Setiap planet selalu beredar mengelilingi matahari. Berdasarkan Hukum II Kepler, 

kecepatan setiap planet mengelilingi matahari tidak selalu sama. Mengapa demikian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 
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3. Perhatikan gambar lintasan orbit suatu planet mengelilingi matahari di bawah. Pada 

posisi manakah planet bergerak paling cepat? 

a) Posisi A ke B 

b) Posisi B ke C 

c) Posisi H ke I 

d) Posisi I ke J 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis : 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan : 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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LKPD KELOMPOK AHLI :  

Hukum III Kepler 

1. Planet C dan D berputar mengelilingi matahari. Jika kedua planet memiliki jarak 

tempuh masing-masing 4:1, maka berapa perbandingan periode kedua planet 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Jika ada planet A dan B sedang mengorbit matahari, maka perbandingan antara jarak 

planet A dan B ke matahari (RA : RB = 1 : 4). Apabila periode planet A mengelilingi 

matahari ialah 88 hari, maka periode planet B menjadi berapa hari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Identifikasi yang diketahui : 

 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 
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Kelompok Asal 

Kelompok Asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 5 : 

Evaluasi 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok asal, perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kelompok asal yang lainnya ikut 

memperhatikan dan memberikan tanggapan. 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai Hukum Kepler dan 

mengorbitkan satelit, kerjakan latihan soal pada handout. 

Tahap 6 : 

Memberikan Penghargaan 

Selamat kepada perwakilan kelompok asal yang sudah berpartisipasi untuk turut aktif 

dalam pertemuan 3. Semoga reward ini dapat menambah semangat kalian dalam 

belajar fisika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Waktu yang diperlukan oleh bumi untuk mengelilingi matahari yaitu 1 tahun dan 

jarak rata-rata antara bumi dengan pusat tata surya nya yaitu 1,5 x 10
11

 m. Bila 

diketahui ternyata periode orbit planet venus adalah 0,615 tahun, berapa jarak antara 

matahari dengan venus? 

Identifikasi yang diketahui : 

 

 

Merumuskan masalah yang akan dijawab : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

Menyimpulkan : 

 

Memilih rumus yang sesuai : 

 

Memasukkan nilai dan rumus : 

 

Menganalisis : 

 

 

 

Menyimpulkan : 
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Kelompok Asal 

Kelompok Asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 8: 

Evaluasi 

Setelah selesai mengerjakan LKPD dalam kelompok asal, perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Kelompok asal yang lainnya ikut 

memperhatikan dan memberikan tanggapan. 

Untuk menambah pengetahuan serta wawasan mengenai Hukum Kepler dan 

mengorbitkan satelit, kerjakan latihan soal pada handout. 

Tahap 9: 

Memberikan Penghargaan 

Selamat kepada perwakilan kelompok asal yang sudah berpartisipasi untuk turut aktif 

dalam pertemuan 3. Semoga reward ini dapat menambah semangat kalian dalam 

belajar fisika. 
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Lampiran 1.f. Media Puzzle 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA 

 

a. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol 

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1 

c. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 

d. Kisi-kisi Pretest-Posttest 

e. Instrumen Pretest Setelah Uji Empiris 

f. Instrumen Posttest Setelah Uji Empiris 

g. Kisi-kisi Angket Minat Belajar 

h. Instrumen Angket Minat Belajar 

i. Instrumen Angket Minat Belajar Setelah Uji Empiris  
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Lampiran 2.a Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol 

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_1 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang mengapa apel yang kehilangan 

penopangnya bisa jatuh ke tanah. 

   

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

B Inti 

1 
Guru memutar video pembelajaran berisi 

bulan yang ada di langit pada malam hari. 
   

2 

Guru menjelaskan materi Gaya Gravitasi, 

Medan Gravitasi, Energi Potensial Gravitasi, 

dan Potensial Gravitasi pada handout yang 

telah dibagikan sebelumnya. 

   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 
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5 
Guru membagikan LKPD yang berisi soal 

terkait materi yang disampaikan 
   

6 
Guru membimbing peserta didik dalam 

melakukan diskusi kelompok. 
   

7 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok mempresentasikan 

jawaban di depan kelas. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan penugasan untuk 

pertemuan berikutnya  
   

2 Guru memberikan salam penutup.    

 

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….) 
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_2 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang apa yang terjadi bila benda yang 

dilempar ke atas telah mencapai tinggi 

maksimum. 

   

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

B Inti 

1 
Guru menjelaskan materi yang akan 

dipelajari. 
   

2 
Guru mendemonstrasikan Gaya Gravitasi 

dengan simulation lab pada Phet. 
   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 
   

5 
Guru membagi LKPD mengenai Gaya 

Gravitasi. 
   

6 Guru mendampingi peserta didik dalam    
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melakukan percobaan sederhana. 

7 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

8 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok mempresentasikan 

jawaban di depan kelas. 

   

C Penutup 

1 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

2 
Guru memberikan penugasan untuk 

pertemuan berikutnya. 
   

3 
Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi berikutnya. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

 

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….)
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_3 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang mengapa planet-planet dalam tata 

surya tetap bergerak sesuai dengan 

lintasannya dan tidak jatuh ke matahari. 

   

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

B Inti 

1 
Guru memutar video pembelajaran berisi 

bulan yang ada di langit pada malam hari. 
   

2 
Guru menjelaskan materi Hukum Kepler dan 

Mengorbit Satelit. 
   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 
Guru membagi peserta didik dalam beberapa 

kelompok. 
   

5 
Guru membagikan LKPD yang berisi soal 

terkait materi yang disampaikan 
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6 
Guru membimbing peserta didik dalam 

melakukan diskusi kelompok. 
   

7 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok mempresentasikan 

jawaban di depan kelas. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan penugasan untuk 

pertemuan berikutnya  
   

2 Guru memberikan salam penutup.    

 

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….)
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Lampiran 2.b Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1 

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_1 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

3 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang mengapa apel yang kehilangan 

penopangnya bisa jatuh ke tanah. 

   

B Inti 

1 
Guru memutar video pembelajaran berisi 

bulan yang ada di langit pada malam hari. 
   

2 

Guru menyampaikan materi tentang Gaya 

Gravitasi, Medan Gravitasi, Energi Potensial 

Gravitasi, dan Potensial Gravitasi 

   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 

Guru membagi peserta didik menjadi 9 

kelompok asal yang terdiri dari 4 peserta 

didik (kelompok ahli). 
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5 

Guru mengarahkan peserta didik berbagi 

tugas menjadi anggota kelompok ahi dalam 

setiap kelompok asal. 

   

6 

Guru membagi puzzle dan LKPD mengenai 

Gaya Gravitasi, Medan Gravitasi, Energi 

Potensial Gravitasi, dan Potensial Gravitasi 

kepada kelompok ahli. 

   

7 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyusun puzzle dan memahami handout 

untuk menyelesaikan LKPD. 

   

8 

Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menemukan jawaban LKPD yang 

diberikan. 

   

9 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

10 

Guru meminta para anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi untuk  membangun pengetahuan 

yang diperolehnya kepada anggota kelompok 

asalnya dan menemukan jawaban LKPD 

yang diberikan. 

   

11 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok asal mempresentasikan 

jawaban di depan kelas, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapannya. 

   

12 
Guru memberikan soal-soal latihan yang 

dikerjakan masing-masing individu. 
   

13 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan skor secara kelompok dan 

pemberian reward. 
   

2 
Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran. 
   

3 
Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi berikutnya. 
   

4 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….) 
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_2 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

3 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang apa yang terjadi bila benda yang 

dilempar ke atas telah mencapai tinggi 

maksimum. 

   

B Inti 

1 
Guru mendemonstrasikan Gaya Gravitasi 

dengan simulation lab pada Phet. 
   

2 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

3 

Guru membagi peserta didik menjadi 9 

kelompok asal yang terdiri dari 4 peserta 

didik (kelompok ahli). 

   

4 

Guru mengarahkan peserta didik membuka 

Phet dan berbagi tugas menjadi anggota 

kelompok ahi dalam setiap kelompok asal. 

   

5 Guru membagi LKPD mengenai Gaya    
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Gravitasi. 

6 
Guru mendampingi peserta didik dalam 

melakukan percobaan sederhana. 
   

7 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

8 

Guru meminta para anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi untuk  membangun pengetahuan 

yang diperolehnya kepada anggota kelompok 

asalnya dan menyelesaikan LKPD yang 

diberikan. 

   

9 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok asal mempresentasikan 

jawaban di depan kelas, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapannya.  

   

10 
Guru memberikan soal-soal latihan yang 

dikerjakan masing-masing individu. 
   

11 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan skor secara kelompok dan 

pemberian reward. 
   

2 
Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran. 
   

3 
Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi berikutnya. 
   

4 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

 

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….)
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_3 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

3 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang mengapa planet-planet dalam tata 

surya tetap bergerak sesuai dengan 

lintasannya dan tidak jatuh ke matahari. 

   

B Inti 

1 

Guru memutar video pembelajaran berisi 

gerak planet mengitari matahari dalam tata 

surya. 

   

2 
Guru menyampaikan materi tentang Hukum 

Kepler dan Mengorbit Satelit.  
   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 

Guru membagi peserta didik menjadi 9 

kelompok asal yang terdiri dari 4 peserta 

didik (kelompok ahli). 

   

5 Guru mengarahkan peserta didik berbagi    
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tugas menjadi anggota kelompok ahi dalam 

setiap kelompok asal. 

6 

Guru membagi puzzle dan LKPD mengenai 

Mengorbit Satelit dan Hukum Kepler kepada 

kelompok ahli. 

   

7 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyusun puzzle dan memahami handout 

untuk menyelesaikan LKPD. 

   

8 

Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menemukan jawaban LKPD yang 

diberikan. 

   

9 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

10 

Guru meminta para anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi untuk  membangun pengetahuan 

yang diperolehnya kepada anggota kelompok 

asalnya dan menemukan jawaban LKPD 

yang diberikan. 

   

11 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok asal mempresentasikan 

jawaban di depan kelas, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapannya.  

   

12 
Guru memberikan soal-soal latihan yang 

dikerjakan masing-masing individu. 
   

13 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

   

C Penutup    

1 
Guru memberikan skor secara kelompok dan 

pemberian reward. 
   

2 
Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran. 
   

3 
Guru memberitahukan akan diadakan posttest 

pada pertemuan selanjutnya. 
   

4 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….)
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Lampiran 2.c Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 

LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_1 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

3 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang mengapa apel yang kehilangan 

penopangnya bisa jatuh ke tanah. 

   

B Inti 

1 
Guru memutar video pembelajaran berisi 

bulan yang ada di langit pada malam hari. 
   

2 

Guru menyampaikan materi tentang Gaya 

Gravitasi, Medan Gravitasi, Energi Potensial 

Gravitasi, dan Potensial Gravitasi 

   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 

Guru membagi peserta didik menjadi 9 

kelompok asal yang terdiri dari 4 peserta 

didik (kelompok ahli). 
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5 

Guru mengarahkan peserta didik berbagi 

tugas menjadi anggota kelompok ahi dalam 

setiap kelompok asal. 

   

6 

Guru membagi LKPD mengenai Gaya 

Gravitasi, Medan Gravitasi, Energi Potensial 

Gravitasi, dan Potensial Gravitasi kepada 

kelompok ahli. 

   

7 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami handout untuk menyelesaikan 

LKPD. 

   

8 

Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menemukan jawaban LKPD yang 

diberikan. 

   

9 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

10 

Guru meminta para anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi untuk  membangun pengetahuan 

yang diperolehnya kepada anggota kelompok 

asalnya dan menemukan jawaban LKPD 

yang diberikan. 

 

 
  

11 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok asal mempresentasikan 

jawaban di depan kelas, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapannya. 

   

12 
Guru memberikan soal-soal latihan yang 

dikerjakan masing-masing individu. 
   

13 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan skor secara kelompok dan 

pemberian reward. 
   

2 
Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran. 
   

3 
Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi berikutnya. 
   

4 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….) 
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_2 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  :  

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

3 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang apa yang terjadi bila benda yang 

dilempar ke atas telah mencapai tinggi 

maksimum. 

   

B Inti 

1 
Guru mendemonstrasikan Gaya Gravitasi 

dengan simulation lab pada Phet. 
   

2 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

3 

Guru membagi peserta didik menjadi 9 

kelompok asal yang terdiri dari 4 peserta 

didik (kelompok ahli). 

   

4 

Guru mengarahkan peserta didik membuka 

Phet dan berbagi tugas menjadi anggota 

kelompok ahi dalam setiap kelompok asal. 

   

5 Guru membagi LKPD mengenai Gaya    
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Gravitasi. 

6 
Guru mendampingi peserta didik dalam 

melakukan percobaan sederhana. 
   

7 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

8 

Guru meminta para anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi untuk  membangun pengetahuan 

yang diperolehnya kepada anggota kelompok 

asalnya dan menyelesaikan LKPD yang 

diberikan. 

   

9 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok asal mempresentasikan 

jawaban di depan kelas, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapannya.  

   

10 
Guru memberikan soal-soal latihan yang 

dikerjakan masing-masing individu. 
   

11 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan skor secara kelompok dan 

pemberian reward. 
   

2 
Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran. 
   

3 
Guru meminta peserta didik untuk 

mempelajari materi berikutnya. 
   

4 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

 

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….)
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LEMBAR OBSERVASI 

KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)_3 

 

Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Pakem 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Sasaran   : Peserta Didik Kelas X SMA Semester Genap 

Judul Penelitian  : Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Berbantuan 

Media Puzzle untuk Meningkatkan Penguasaan Materi Fisika Peserta 

Didik SMA Ditinjau dari Minat Belajar 

Peneliti   : Monica Wahyu Utami 

Observer  : 

Waktu Pelaksanaan  : 

  

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar Observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 

2. Lembar Observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari 

Bapak/Ibu sebagai observer. 

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda checklist (√) pada kolom penilaian 

keterlaksanaan sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu observer untuk mengisi lembar observasi ini, diucapkan terima 

kasih. 

 

No Kegiatan 
Keterlaksanaan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Pendahuluan 

1 
Guru membuka pertemuan dengan salam 

pembuka, doa, dan presensi. 
   

2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.    

3 

Guru melakukan kegiatan motivasi dan 

apersepsi dengan memberikan pertanyaan 

tentang mengapa planet-planet dalam tata 

surya tetap bergerak sesuai dengan 

lintasannya dan tidak jatuh ke matahari. 

   

B Inti 

1 

Guru memutar video pembelajaran berisi 

gerak planet mengitari matahari dalam tata 

surya. 

   

2 
Guru menyampaikan materi tentang Hukum 

Kepler dan Mengorbit Satelit.  
   

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya tentang apa yang 

sudah dipelajari. 

   

4 

Guru membagi peserta didik menjadi 9 

kelompok asal yang terdiri dari 4 peserta 

didik (kelompok ahli). 

   

5 Guru mengarahkan peserta didik berbagi    

250



 

tugas menjadi anggota kelompok ahi dalam 

setiap kelompok asal. 

6 
Guru LKPD mengenai Hukum Kepler dan 

Mengorbit Satelit kepada kelompok ahli. 
   

7 

Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memahami handout untuk menyelesaikan 

LKPD. 

   

8 

Guru memberikan kesempatan peserta didik 

untuk menemukan jawaban LKPD yang 

diberikan. 

   

9 

Guru memantau kerja setiap kelompok dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk 

bertanya jika mengalami kesulitan. 

   

10 

Guru meminta para anggota kelompok ahli 

untuk kembali ke kelompok asal dan 

berdiskusi untuk  membangun pengetahuan 

yang diperolehnya kepada anggota kelompok 

asalnya dan menemukan jawaban LKPD 

yang diberikan. 

   

11 

Guru meminta perwakilan peserta didik dari 

anggota kelompok asal mempresentasikan 

jawaban di depan kelas, sedangkan kelompok 

lain memberikan tanggapannya.  

   

12 
Guru memberikan soal-soal latihan yang 

dikerjakan masing-masing individu. 
   

13 

Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk bertanya apabila ada yang 

tidak dimengerti. 

   

C Penutup 

1 
Guru memberikan skor secara kelompok dan 

pemberian reward. 
   

2 
Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran. 
   

3 
Guru memberitahukan akan diadakan posttest 

pada pertemuan selanjutnya. 
   

4 
Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan LKPD. 
   

5 Guru memberikan salam penutup.    

 

Yogyakarta, ……………………… 

Observer 

 

(………………………….)
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Lampiran 2.d Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN SOAL PRETEST-POSTTEST 

Sekolah   : SMA Negeri 1 Pakem 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : X/ Genap 

Materi Pokok   : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Kompetensi Dasar  : Menganalisis keteraturan gerak planet dan satelit dalam tatasurya berdasarkan hukum-hukum Newton. 

No 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator Soal 
Ranah 

Kognitif 
Soal Jawaban Skor 

1 

Menganalisis 

Hukum Gravitasi 

Newton. Peserta didik dapat 

menjelaskan tentang gaya 

gravitasi 

C2 

1. Gaya gravitasi dapat diamati jika ….. 

A. benda-benda bergerak relatif. 

B. benda-benda yang ditinjau memiliki massa kecil. 

C. benda-benda yang ditinjau memiliki massa yang 

besar. 

D. benda-benda yang ditinjau diam. 

E. benda-benda yang ditinjau memiliki kecepatan besar. 

C 1 

2 

Peserta didik dapat 

mendeskripsikan hubungan 

antaragaya gravitasi 

dengan massa kedua benda 

dan jaraknya dalam suatu 

hukum universal gravitasi 

C1 

2. Besarnya gaya gravitasi antara dua benda yang 

berinteraksi adalah ….. 

A. sebanding dengan massa masing-masing benda. 

B. sebanding dengan jarak kedua benda. 

C. sebanding dengan kuadrat jarak kedua benda. 

D. berbanding terbalik dengan jarak kedua benda. 

A 1 
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Newton. E. berbanding terbalik dengan massa masing-masing 

benda. 

3 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi fenomena 

fisika berdasarkan hukum 

gravitasi Newton 

C1 

3. Sebuah pesawat luar angkasa berada pada ketinggian R 

dari bumi. Apabila massa Bumi mb, massa pesawat luar 

angkasa mp, dan tetapan gravitasi G, maka besar gaya 

gravitasi yang dialami pesawat akibat bumi adalah ….. 

A.    
    

   
 

B.    
    

   
 

C.    
    

    

D.    
    

   
 

E.    
    

   

E 1 

4 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi dimensi 

konstanta gravitasi umum 

C1 

4. Jika dimensi massa, panjang, dan waktu berturut-turut 

[M], [L], [T], maka dimensi dari konstanta gravitasi 

umum adalah ….. 

A.  [M]
-1

[L][T]
-2

 

B. [M]
-1

[L]
2
[T]

-2
  

C. [M]
-1

[L]
3
[T]

-2
  

D. [M]
-1

[L]
-1

[T]
-2

  

E. [M]
3
[L]

-1
[T]

-2
 

C 1 

5 

Peserta didik dapat 

menentukan besar gaya 

gravitasi. 

C3 

5. Apabila jarak kedua benda menjadi 4 kali jarak semula, 

maka besar gaya gravitasi akan menjadi ….. 

A. 1/16 kali semula 

B. ¼ kali semula 

C. ½ kali semula 

D. 4 kali semula 

E. 16 kali semula 

A 1 
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6 

Peserta didik dapat 

menentukan gaya gravitasi 

pada benda titik dalam 

suatu sistem 

C3 

6. Jika dua buah planet memiliki massa yang sama yaitu 

       kg, jarak dua planet adalah       km, maka 

gaya gravitasi yang bekerja pada kedua planet tersebut 

adalah ….. 

A.          N 

B.          N 

C.          N 

D.          N 

E.          N 

D 1 

7 

Peserta didik dapat 

membandingkan gaya 

gravitasi 

C4 

7. Dua benda masing-masing massanya m1 dan m2 

ditempatkan pada jarak r. Gaya yang dialami kedua 

benda F1. Jika jarak keduanya dijadikan 2r, maka 

menghasilkan gaya gravitasi sebesar F2. Perbandingan 

F1: F2 adalah ….. 

A. 1 : 2 

B. 1 : 4 

C. 2 : 1 

D. 4 : 1 

E. 4 : 2 

D 1 

8 

Pesera didik dapat 

menganalisis letak suatu 

benda pada sistem 3 benda 

yang segaris. 

C4 

8. Benda A bermassa 2 kg berada pada jarak 5 m dari benda 

B yang massanya 4,5 kg. Sedangkan benda C bermassa 3 

kg berada diantara benda A dan B. Jika gaya gravitasi 

benda C sama dengan nol, maka jarak antara benda A 

dan C adalah ….. 

A. 1 m 

B. 2 m 

C. 2,5 m 

D. 3 m 

B 1 
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E. 4,5 m 

9 

Menganalisis 

besar kuat 

medan gravitasi Peserta didik dapat 

menjelaskan kuat medan 

gravitasi 

C2 

9. Kuat medan gravitasi pada permukaan bumi setara 

dengan ….. 

A. Gaya gravitasi 

B. Energi potensial gravitasi 

C. Potensial gravitasi 

D. Tetapan gravitasi 

E. Percepatan gravitasi 

E 1 

10 

Peserta didik dapat 

menunjukkan letak kuat 

medan gravitasi yang 

terbesar. 

C1 

10. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Dua benda angkasa dengan massa dan jari-jari sama, 

berada pada jarak a satu sama lain. Titik-titik P, Q, R, S, 

dan T terletak seperti gambar. Titik yang mempunyai 

kuat medan gravitasi terbesar adalah ….. 

A. P 

B. Q 

C. R 

D. S 

E. T 

A 1 

11 

Peserta didik dapat 

membandingkan medan 

gravitasi pada permukaan 

planet. 

C4 

11. Dua planet berbentuk bola mempunyai rapat massa rata-

rata sama, sedangkan jari-jarinya R1 dan R2. 

Perbandingan medan gravitasi pada permukaan planet 

pertama terhadap medan gravitasi pada permukaan planet 

A 1 
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kedua adalah …. 

A. R1 : R2 

B. R2 : R1 

C. R1
2
 : R2

2
 

D. R2
2
 : R1

2
 

E. √R1 : √R2 

12 
Peserta didik dapat 

menentukan jari-jari bumi. 
C3 

12. Kuat medan garvitasi di suatu titik di luar Bumi yang 

berada sejauh x dari pusat Bumi adalah 5 N/kg. Jika kuat 

medan gravitasi di permukaan bumi adalah 10 N/kg, 

maka besar jari-jari Bumi adalah ….. 

A. 
 

 
  

B. 
 

 
  

C. 
 

√ 
  

D. √   

E.    

C 1 

13 

Peserta didik dapat 

menentukan jari-jari 

lintasan orbit. 

C3 

13. Seorang astronot berada pada orbit lingkaran dengan jari-

jari R mengitari Bumi dengan kuat medan gravitasi 

adalah E. Agar kuat medan gravitasi menjadi 
 

 
 , maka 

jari-jari lintasan orbit adalah ….. 

A.    

B.    

C. √   

D. 
 

 
  

E.  
 

 
  

C 1 

14 Peserta didik dapat C4 14. Perbandingan kuat medan gravitasi Bumi untuk dua E 1 
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membandingkan kuat 

medan gravitasi Bumi 

untuk dua benda. 

benda yang satu di permukaan Bumi dan yang satu lagi 

di ketinggian yang berjarak 
 

 
  dari permukaan Bumi 

(R= jari-jari Bumi) adalah ….. 

A. 1 : 2 

B. 2 : 3 

C. 3 : 2 

D. 4 : 9 

E. 9 : 4 

15 

Peserta didik dapat 

membandingkan kuat 

medan gravitasi. 

C4 

15. Benda A dan B masing-masing berada pada ketinggian R 

dan 3R dari permukaan bumi yang berjari-jari R. jika 

massa benda A dua kali massa benda B, maka 

perbandingan kuat medan gravitasi ditempat benda A dan 

ditempat benda B adalah ….. 

A. 1 : 4 

B. 4 : 1 

C. 1 : 8 

D. 8 : 1 

E. 1 : 9 

D 1 

16 

Peserta didik dapat 

menganalisis jarak saat 

kuat medan gravitasi sama 

dengan nol. 

C4 

16. Benda A bermassa 9 kg dan benda B bermassa 4 kg 

berjarak 20 cm. Apabila diantara kedua benda tersebut 

diletakkan benda C, maka letak benda C agar kuat medan 

gravitasi yang dialaminya sama dengan nol adalah ….. 

A. 11 cm dari benda A 

B. 12 cm dari benda A 

C. 13 cm dari benda A 

D. 14 cm dari benda B 

E. 15 cm dari benda A  

B 1 
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17 

Menentukan 

besar energi 

potensial 

gravitasi dan 

potensial 

gravitasi 

Peserta didik dapat 

menentukan energi 

potensial gravitasi suatu 

benda pada ketinggian h. 

C3 

17. Besar energi potensial gravitasi yang dialami oleh sebuah 

benda bermassa m yang berada pada ketinggian h dari 

permukaan bumi adalah ….. 

A.   
  

 
 

B.   
  

     
 

C.  
  

     
 

D.  
  

 
 

E.   
  

     
 

E 1 

18 

Peserta didik dapat 

menentukan energi 

potensial gravitasi suatu 

benda pada ketinggian 3h. 

C3 

18. Besar energi potensial gravitasi yang dialami oleh sebuah 

benda bermassa m yang berada pada ketinggian 3h dari 

permukaan bumi adalah ….. 

A.   
  

      
 

B.   
  

  
 

C.   
  

      
 

D.  
  

      
 

E.  
  

  
 

A 1 

19 

Peserta didik dapat 

menentukan energi 

potensial gravitasi yang 

disimpan kedua massa. 

C3 

19. Dua benda ma = 20 kg dan mb = 50 kg berjarak 20 cm 

satu dengan yang lain. besar energi potensial gravitasi 

yang disimpan kedua massa tersebut adalah ….. 

A.              

B.              

C.              

D.               

A 1 
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E.               

20 

Peserta didik dapat 

menentukan energi yang 

dibutuhkan untuk 

mengangkat sebuah massa. 

C3 

20. Planet Merkurius memiliki jari-jari          dan 

massa           . Tetapan gravitasi umum G = 

                  maka energi yang dibutuhkan 

untuk mengangkat sebuah massa 12 kg dari permukaan 

planet luar adalah ….. Joule. 

A. 0,025 

B. 19,6 

C.         

D.         

E.          

D 1 

21 

Peserta didik dapat 

menentukan energi 

potensial gravitasi antara  

dua benda. 

C3 

21. Dua benda yang memiliki massa m  dan 4m berjarak a. 

Besar energi potensial gravitasi antara antara kedua 

benda tersebut adalah …. 

A.              
  

 
 joule 

B.              
  

   joule 

C.              
  

 
 joule 

D.             
  

 
 joule 

E.             
  

   joule 

A 1 

22 

Peserta didik dapat 

menentukan potensial 

gravitasi suatu benda. 

C3 

22. Suatu benda yang massanya 5 kg berada pada suatu 

tempat yang memiliki energi potensial gravitasi yang 

besarnya sama dengan      Joule, maka besar 

potensial gravitasi yang dialami oleh benda tersebut 

adalah …. 

A.     J/kg 

B.      J/kg 

C 1 
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C.     J/kg 

D.    J/kg 

E.    J/kg 

23 

Peserta didik dapat 

menentukan potensial 

gravitasi suatu titik. 

C3 

23. Suatu titik terletak 5 meter dari suatu benda yang 

memiliki massa 35 kg. Besar potensial gravitasi pada titik 

tersebut adalah ….. 

A.          J/kg 

B.           J/kg 

C.           J/kg 

D.         J/kg 

E.          J/kg 

B 1 

24 

Peserta didik dapat 

menentukan potensial 

gravitasi pada suatu 

sistem. 

C3 

24. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Jika dua benda dengan massa m1 = 0,3 kg dan massa m2 = 

0,1 kg, maka besar potensial gravitasi yang disebabkan 

oleh massa m1 dan m2 di titik A adalah ….. 

A. -3G J/kg 

B. -5G J/kg 

C. -7G J/kg 

D. -9G J/kg 

E. -11G J/kg 

B 1 

25 

Menganalisis 

Hukum Kepler 

tentang gerak 

planet. 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi Hukum I 

Kepler. 

C1 

25. Menurut Hukum I Keppler, lintasan suatu planet yang 

mengelilingi matahari berbentuk ….. 

A. Lingkaran 

B. Elips 

B 1 
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C. Parabolik 

D. Hiperbolik 

E. Aphelium 

26 

Peserta didik dapat 

mendeskripsikan titik 

terdekat dengan matahari. 

C1 

26. Titik pada lintasan dimana jarak planet ke matahari 

adalah jarak terdekatnya disebut ….. 

A. Minor aksis 

B. Mayor aksis 

C. Perihelium 

D. Aphehelium 

E. Semi mayor aksis 

C 1 

27 

Peserta didik dapat 

menjelaskan Hukum II 

Kepler. 

C2 

27. Mengenai gerak edar planet, Hukum Kepler menyatakan 

bahwa ….. 

A. orbit matahari berupa elips dengan bumi berada pada 

salah satu titik fokusnya. 

B. perbandingan kuadrat periode revolusi untuk dua 

planet sama dengan perbandingan kuadrat jarak rata-

rata dari matahari. 

C. gerak planet lebih cepat di aphelium dan lebih lambat 

di perihelium. 

D. orbit planet ada yang berbentuk elips dan ada pula 

yang berbentuk lingkaran. 

E. dalam selang waktu yang sama, garis penghubung 

matahari-planet menyapu luas yang sama. 

E 1 

28 

Peserta didik dapat 

menunjukkan posisi planet 

yang memiliki laju paling 

rendah. 

C1 

28. Diagram berikut menunjukkan lima posisi dari sebuah 

planet yang memiliki orbit elips di sekitar matahari. 

Planet yang memiliki laju paling rendah terletak pada 

posisi ….. 

E 1 
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A. A 

B. B 

C. C 

D. D 

E. E 

29 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi dimensi 

tetapan C pada Hukum III 

Kepler. 

C1 

29. Dimensi dari tetapan C pada Hukum III Kepler adalah 

….. 

A. [L]
2
[T]

2
 

B. [L]
2
[T]

3
 

C. [L]
-3

[T]
2
 

D. [L][T] 

E. [L]
2
[T]

-3
 

C 1 

30 

Peserta didik dapat 

menentukan periode suatu 

planet. 

C3 

30. Planet P dan Q mengorbit sebuah bintang dengan 

perbandingan antara jarak planet P dan Q ke bintang 

sebesar 1 : 4. Apabila periode revolusi planet Q selama 

320 hari, periode revolusi planet P selama ….. hari. 

A. 20 

B. 40 

C. 80 

D. 100 

E. 120 

B 1 

31 Peserta didik dapat C3 31. Jarak orbit Bumi ke Matahari adalah 1 astronomi dan D 1 
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menentukan jarak orbit 

planet. 

periode revolusinya adalah 1 tahun. Jika suatu planet 

mengelilingi Matahari dengan periode revolusi 27 tahun, 

jarak orbit planet tersebut ke Matahari adalah ….. 

astronomi 

A. 1 

B. 3 

C. 5 

D. 9 

E. 27 

32 

Peserta didik dapat 

membandingkan periode 

dua planet. 

C4 

32. Planet X dan planet Y mengorbit Matahari. Jika 

perbandingan antara jarak masing-masing planet ke 

Matahari adalah 3 : 1, maka perbandingan periode planet 

X dan planet Y mengelilingi Matahari adalah ….. 

A. √3 

B.  √3 

C.  √3 

D.  √3 

E.  √3 

C 1 

33 

Menghitung 

kelajuan satelit 

mengorbit 

planet. 
Peserta didik dapat 

menentukan kecepatan 

awal pesawat antariksa. 

C3 

33. Seorang astronot menggunakan pesawat antariksa. 

Apabila massa pesawat (mp) dan massa bumi (mb), maka 

kecepatan awal yang dibutuhkan agar pesawat tersebut 

dapat meninggalkan bumi adalah ….. 

A.    √  
 

 
 

B.    √  
 

   

C.    √ 
 

 
 

A 1 
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D.    √ 
 

  
 

E.    √ 
 

 
 

34 

Peserta didik dapat 

menentukan kelajuan 

peluncuran peluru di atas 

permukaan planet. 

C3 

34. Sebuah peluru diluncurkan dari permukaan suatu planet 

(massa = M, jari-jari = R). kelajuan peluncuran yang 

diperlukan (abaikan efek atmosfer) jika peluru dinaikkan 

ke ketinggian 2R di atas permukaan planet adalah ….. 

A. (
   

  
)

 

 
 

B. (
   

  
)

 

 
 

C. (
   

  
)

 

 
 

D. (
   

  
)

 

 
 

E. (
  

  
)

 

 
 

E 1 

35 

Peserta didik dapat 

menentukan kecepatan 

orbit satelit. 

C3 

35. Dua satelit A dan B mengorbit sebuah planet yang sama 

dengan jari-jari orbitnya masing-masing berurutan R dan 

2R. Jika kecepatan orbit satelit A adalah v, kecepatan 

orbit satelit B adalah ….. 

A.   

B. √ v 

C. 
 

√ 
 

D.    

E.  √   

C 1 

36 Peserta didik dapat C3 36. Sebuah satelit Bumi mengorbit setinggi R di atas A 1 
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menentukan kuadrat 

kelajuan satelit Bumi. 

permukaan Bumi. Jika jari-jari Bumi R, percepatan 

gravitasi di permukaan Bumi (g) dan gerak satelit 

dianggap melingkar beraturan, kuadrat kelajuannya (v
2
) 

adalah ….. 

A. 0,5gR 

B. gR 

C. 2gR 

D. 2,5gR 

E. 3gR 

37 

Peserta didik dapat 

menentukan kelajuan suatu 

benda pada ketinggian 

tertentu dari planet. 

C3 

37. Jika jari-jari bumi 6.400 km dan percepatan gravitasi di 

permukaan bumi adalah 10 m/s
2
, maka kelajuan satelit 

bumi yang berada pada ketinggian 5.700 km dari 

permukaan bumi adalah ….. km/s. 

A. 0,58 

B. 5,8 

C. 58 

D. 580 

E. 5800 

B 1 

38 

Peserta didik dapat 

menentukan kelajuan lepas 

roket. 

C3 

38. Bila diketahui bahwa jari-jari bumi         , maka 

kelajuan lepas suatu roket yang diluncurkan vertikal dari 

permukaan bumi adalah ….. 

A. 4√2 km/s 

B. 6√2 km/s 

C. 8√2 km/s 

D. 10√2 km/s 

E. 12√2 km/s 

C 1 

39 

Peserta didik dapat 

menentukan hubungan 

kecepatan kuadat pada 

peluncuran satelit. 

C3 

39. Tinjaulah sebuah satelit yang diluncurkan ke atas dengan 

kelajuan awal v. Jika gesekan dengan udara diabaikan, 

massa bumi = M, massa satelit = m, dan jari-jari bumi = 

R, maka agar satelit itu tidak kembali ke bumi, v
2
 

berbanding lurus dengan ….. 

B 1 
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A. Mm/R 

B. M/R 

C. M
2
R 

D. MR 

E. MmR 

40 

Peserta didik dapat 

mengurutkan kecepatan 

orbit satelit. 

C3 

40. Tiga buah satelit A, B, C mengorbit sebuah planet yang 

sama dengan jari-jari orbitnya masing-masing R, 2R, dan 

3R. jika kecepatan orbit satelit A adalah v, maka urutan 

kecepatan orbit satelit dari kecil ke besar adalah ….. 

A. vA, vC, vB 

B. vC, vB, vA 

C. vB, vC, vA 

D. vA, vB, vC 

E. vB, vA, vC 

B 

 

1 
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Lampiran 2.d Instrumen Pretest Setelah Uji Empiris 

SOAL PRETEST 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Pokok Bahasan  : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Kelas    : X (Sepuluh) 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk mengerjakan soal 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal 

2. Bacalah semua soal-soal di bawah ini dengan cermat dan teliti 

3. Tuliskan identitas anda pada lembar soal yang telah tersedia 

4. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada salah 

satu huruf A, B, C, D atau E 

5. Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan lembar soal yang telah dijawab kepada guru. 

 

1. Gaya gravitasi dapat diamati jika ….. 

A. benda-benda bergerak relatif. 

B. benda-benda yang ditinjau 

memiliki massa kecil. 

C. benda-benda yang ditinjau 

memiliki massa yang besar. 

D. benda-benda yang ditinjau diam. 

E. benda-benda yang ditinjau 

memiliki kecepatan besar. 

2. Besarnya gaya gravitasi antara dua 

benda yang berinteraksi adalah ….. 

A. sebanding dengan massa masing-

masing benda. 

B. sebanding dengan jarak kedua 

benda. 

C. sebanding dengan kuadrat jarak 

kedua benda. 

D. berbanding terbalik dengan jarak 

kedua benda. 

E. berbanding terbalik dengan massa 

masing-masing benda. 

3. Apabila jarak kedua benda menjadi 4 

kali jarak semula, maka besar gaya 

gravitasi akan menjadi ….. 

A. 1/16 kali semula 

B. ¼ kali semula 

C. ½ kali semula 

D. 4 kali semula 

E. 16 kali semula 

4. Dua benda masing-masing massanya 

m1 dan m2 ditempatkan pada jarak r. 

Gaya yang dialami kedua benda F1. 

Jika jarak keduanya dijadikan 2r, 

maka menghasilkan gaya gravitasi 
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sebesar F2. Perbandingan F1: F2 adalah 

….. 

A. 1 : 2 

B. 1 : 4 

C. 2 : 1 

D. 4 : 1 

E. 4 : 2 

5. Kuat medan gravitasi pada permukaan 

bumi setara dengan ….. 

A. Gaya gravitasi 

B. Energi potensial gravitasi 

C. Potensial gravitasi 

D. Tetapan gravitasi 

E. Percepatan gravitasi 

6. Seorang astronot berada pada orbit 

lingkaran dengan jari-jari R mengitari 

Bumi dengan kuat medan gravitasi 

adalah E. Agar kuat medan gravitasi 

menjadi 
 

 
 , maka jari-jari lintasan 

orbit adalah ….. 

A.    

B.    

C. √   

D. 
 

 
  

E.  
 

 
  

7. Perbandingan kuat medan gravitasi 

Bumi untuk dua benda yang satu di 

permukaan Bumi dan yang satu lagi di 

ketinggian yang berjarak 
 

 
  dari 

permukaan Bumi (R= jari-jari Bumi) 

adalah ….. 

A. 1 : 2 

B. 2 : 3 

C. 3 : 2 

D. 4 : 9 

E. 9 : 4 

8. Besar energi potensial gravitasi yang 

dialami oleh sebuah benda bermassa m 

yang berada pada ketinggian h dari 

permukaan bumi adalah ….. 

A.   
  

 
 

B.   
  

     
 

C.  
  

     
 

D.  
  

 
 

E.   
  

     
 

9. Dua benda ma = 20 kg dan mb = 50 kg 

berjarak 20 cm satu dengan yang lain. 

besar energi potensial gravitasi yang 

disimpan kedua massa tersebut adalah 

….. 

A.              

B.              

C.              

D.               

E.               

10. Dua benda yang memiliki massa m  

dan 4m berjarak a. Besar energi 

potensial gravitasi antara antara kedua 

benda tersebut adalah …. 

A.              
  

 
 joule 

B.              
  

  
 joule 

C.              
  

 
 joule 
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D.             
  

 
 joule 

E.             
  

   joule 

11. Suatu benda yang massanya 5 kg 

berada pada suatu tempat yang 

memiliki energi potensial gravitasi 

yang besarnya sama dengan   

   Joule, maka besar potensial 

gravitasi yang dialami oleh benda 

tersebut adalah …. 

A.     J/kg 

B.      J/kg 

C.     J/kg 

D.    J/kg 

E.    J/kg 

12. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika dua benda dengan massa m1 = 0,3 

kg dan massa m2 = 0,1 kg, maka besar 

potensial gravitasi yang disebabkan 

oleh massa m1 dan m2 di titik A adalah 

….. 

A. -3G J/kg 

B. -5G J/kg 

C. -7G J/kg 

D. -9G J/kg 

E. -11G J/kg 

13. Menurut Hukum I Keppler, lintasan 

suatu planet yang mengelilingi 

matahari berbentuk ….. 

A. Lingkaran 

B. Elips 

C. Parabolik 

D. Hiperbolik 

E. Aphelium 

14. Titik pada lintasan dimana jarak planet 

ke matahari adalah jarak terdekatnya 

disebut ….. 

A. Minor aksis 

B. Mayor aksis 

C. Perihelium 

D. Aphehelium 

E. Semi mayor aksis 

15. Diagram berikut menunjukkan lima 

posisi dari sebuah planet yang 

memiliki orbit elips di sekitar 

matahari. Planet yang memiliki laju 

paling rendah terletak pada posisi ….. 

 

A. A 

B. B 

C. C 

D. D 

E. E 

16. Planet P dan Q mengorbit sebuah 

bintang dengan perbandingan antara 

jarak planet P dan Q ke bintang sebesar 

1 : 4. Apabila periode revolusi planet 

Q selama 320 hari, periode revolusi 

planet P selama ….. hari. 
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A. 20 

B. 40 

C. 80 

D. 100 

E. 120 

17. Planet X dan planet Y mengorbit 

Matahari. Jika perbandingan antara 

jarak masing-masing planet ke 

Matahari adalah 3 : 1, maka 

perbandingan periode planet X dan 

planet Y mengelilingi Matahari adalah 

….. 

A. √3 

B. 2√3 

C. 3√3 

D. 4√3 

E. 5√3 

18. Bila diketahui bahwa jari-jari bumi 

        , maka kelajuan lepas 

suatu roket yang diluncurkan vertikal 

dari permukaan bumi adalah ….. 

A. 4√2 km/s 

B. 6√2 km/s 

C. 8√2 km/s 

D. 10√2 km/s 

E. 12√2 km/s 

19. Tinjaulah sebuah satelit yang 

diluncurkan ke atas dengan kelajuan 

awal v. Jika gesekan dengan udara 

diabaikan, massa bumi = M, massa 

satelit = m, dan jari-jari bumi = R, 

maka agar satelit itu tidak kembali ke 

bumi, v
2
 berbanding lurus dengan ….. 

A. Mm/R 

B. M/R 

C. M
2
R 

D. MR 

E. MmR 

20. Tiga buah satelit A, B, C mengorbit 

sebuah planet yang sama dengan jari-

jari orbitnya masing-masing R, 2R, dan 

3R. jika kecepatan orbit satelit A 

adalah v, maka urutan kecepatan orbit 

satelit dari kecil ke besar adalah ….. 

A. vA, vC, vB 

B. vC, vB, vA 

C. vB, vC, vA 

D. vA, vB, vC 

E. vB, vA, vC 
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Lampiran 2.e Instrumen Posttest Setelah Uji Empiris  

SOAL POSTTEST 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Pokok Bahasan  : Hukum Newton tentang Gravitasi 

Kelas    : X (Sepuluh) 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk mengerjakan soal 

1. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan soal 

2. Bacalah semua soal-soal di bawah ini dengan cermat dan teliti 

3. Tuliskan identitas anda pada lembar soal yang telah tersedia 

4. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X) pada salah 

satu huruf A, B, C, D atau E 

5. Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan lembar soal yang telah dijawab kepada guru. 

 

1. Gaya gravitasi dapat diamati jika ….. 

A. benda-benda bergerak relatif. 

B. benda-benda yang ditinjau 

memiliki massa kecil. 

C. benda-benda yang ditinjau 

memiliki massa yang besar. 

D. benda-benda yang ditinjau diam. 

E. benda-benda yang ditinjau 

memiliki kecepatan besar. 

2. Dua benda masing-masing massanya 

m1 dan m2 ditempatkan pada jarak r. 

Gaya yang dialami kedua benda F1. 

Jika jarak keduanya dijadikan 2r, 

maka menghasilkan gaya gravitasi 

sebesar F2. Perbandingan F1: F2 adalah 

….. 

A. 1 : 2 

B. 1 : 4 

C. 2 : 1 

D. 4 : 1 

E. 4 : 2 

3. Besarnya gaya gravitasi antara dua 

benda yang berinteraksi adalah ….. 

A. sebanding dengan massa masing-

masing benda. 

B. sebanding dengan jarak kedua 

benda. 

C. sebanding dengan kuadrat jarak 

kedua benda. 

D. berbanding terbalik dengan jarak 

kedua benda. 

E. berbanding terbalik dengan massa 

masing-masing benda. 
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4. Apabila jarak kedua benda menjadi 4 

kali jarak semula, maka besar gaya 

gravitasi akan menjadi ….. 

A. 1/16 kali semula 

B. ¼ kali semula 

C. ½ kali semula 

D. 4 kali semula 

E. 16 kali semula 

5. Perbandingan kuat medan gravitasi 

Bumi untuk dua benda yang satu di 

permukaan Bumi dan yang satu lagi di 

ketinggian yang berjarak 
 

 
  dari 

permukaan Bumi (R= jari-jari Bumi) 

adalah ….. 

A. 1 : 2 

B. 2 : 3 

C. 3 : 2 

D. 4 : 9 

E. 9 : 4 

6. Planet X dan planet Y mengorbit 

Matahari. Jika perbandingan antara 

jarak masing-masing planet ke 

Matahari adalah 3 : 1, maka 

perbandingan periode planet X dan 

planet Y mengelilingi Matahari adalah 

….. 

A. √3 

B. 2√3 

C. 3√3 

D. 4√3 

E. 5√3 

7. Tinjaulah sebuah satelit yang 

diluncurkan ke atas dengan kelajuan 

awal v. Jika gesekan dengan udara 

diabaikan, massa bumi = M, massa 

satelit = m, dan jari-jari bumi = R, 

maka agar satelit itu tidak kembali ke 

bumi, v
2
 berbanding lurus dengan ….. 

A. Mm/R 

B. M/R 

C. M
2
R 

D. MR 

E. MmR 

8. Diagram berikut menunjukkan lima 

posisi dari sebuah planet yang 

memiliki orbit elips di sekitar 

matahari. Planet yang memiliki laju 

paling rendah terletak pada posisi ….. 

 

A. A 

B. B 

C. C 

D. D 

E. E 

9. Dua benda ma = 20 kg dan mb = 50 kg 

berjarak 20 cm satu dengan yang lain. 

besar energi potensial gravitasi yang 

disimpan kedua massa tersebut adalah 

….. 

A.              

B.              

C.              
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D.               

E.               

10. Seorang astronot berada pada orbit 

lingkaran dengan jari-jari R mengitari 

Bumi dengan kuat medan gravitasi 

adalah E. Agar kuat medan gravitasi 

menjadi 
 

 
 , maka jari-jari lintasan 

orbit adalah ….. 

A.    

B.    

C. √   

D. 
 

 
  

E.  
 

 
  

11. Suatu benda yang massanya 5 kg 

berada pada suatu tempat yang 

memiliki energi potensial gravitasi 

yang besarnya sama dengan   

   Joule, maka besar potensial 

gravitasi yang dialami oleh benda 

tersebut adalah …. 

A.     J/kg 

B.      J/kg 

C.     J/kg 

D.    J/kg 

E.    J/kg 

12. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

Jika dua benda dengan massa m1 = 0,3 

kg dan massa m2 = 0,1 kg, maka besar 

potensial gravitasi yang disebabkan 

oleh massa m1 dan m2 di titik A adalah 

….. 

A. -3G J/kg 

B. -5G J/kg 

C. -7G J/kg 

D. -9G J/kg 

E. -11G J/kg 

13. Menurut Hukum I Keppler, lintasan 

suatu planet yang mengelilingi 

matahari berbentuk ….. 

A. Lingkaran 

B. Elips 

C. Parabolik 

D. Hiperbolik 

E. Aphelium 

14. Bila diketahui bahwa jari-jari bumi 

        , maka kelajuan lepas 

suatu roket yang diluncurkan vertikal 

dari permukaan bumi adalah ….. 

A. 4√2 km/s 

B. 6√2 km/s 

C. 8√2 km/s 

D. 10√2 km/s 

E. 12√2 km/s 

15. Titik pada lintasan dimana jarak planet 

ke matahari adalah jarak terdekatnya 

disebut ….. 

A. Minor aksis 

B. Mayor aksis 

C. Perihelium 

D. Aphehelium 

E. Semi mayor aksis 
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16. Planet P dan Q mengorbit sebuah 

bintang dengan perbandingan antara 

jarak planet P dan Q ke bintang sebesar 

1 : 4. Apabila periode revolusi planet 

Q selama 320 hari, periode revolusi 

planet P selama ….. hari. 

A. 20 

B. 40 

C. 80 

D. 100 

E. 120 

17. Dua benda yang memiliki massa m  

dan 4m berjarak a. Besar energi 

potensial gravitasi antara antara kedua 

benda tersebut adalah …. 

A.              
  

 
 joule 

B.              
  

   joule 

C.              
  

 
 joule 

D.             
  

 
 joule 

E.             
  

   joule 

18. Kuat medan gravitasi pada permukaan 

bumi setara dengan ….. 

A. Gaya gravitasi 

B. Energi potensial gravitasi 

C. Potensial gravitasi 

D. Tetapan gravitasi 

E. Percepatan gravitasi 

 

19. Besar energi potensial gravitasi yang 

dialami oleh sebuah benda bermassa m 

yang berada pada ketinggian h dari 

permukaan bumi adalah ….. 

A.   
  

 
 

B.   
  

     
 

C.  
  

     
 

D.  
  

 
 

E.   
  

     
 

20. Tiga buah satelit A, B, C mengorbit 

sebuah planet yang sama dengan jari-

jari orbitnya masing-masing R, 2R, dan 

3R. jika kecepatan orbit satelit A 

adalah v, maka urutan kecepatan orbit 

satelit dari kecil ke besar adalah ….. 

A. vA, vC, vB 

B. vC, vB, vA 

C. vB, vC, vA 

D. vA, vB, vC 

E. vB, vA, vC 
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Lampiran 2.f Kisi-Kisi Angket Minat  

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK 

Aspek yang 

diamaati 
Indikator No. Item Jumlah Item 

Minat Belajar 

1. Perasaan Senang 1, 2, 3, 4, 5 5 

2. Perhatian 6, 7, 8, 9, 10 5 

3. Rasa Ingin Tahu 11, 12, 13, 14, 15 5 

4. Usaha yang dilakukan 16, 17, 18, 19, 20 5 

5. Keikutsertaan 21, 22, 23, 24, 25 5 

275



 

 

Lampiran 2.h Angket Minat Belajar 

 

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN FISIKA 

 

Nama   : _________________________________________ 

Kelas   : _________________________________________ 

No. Urut  : _________________________________________ 

 

PETUNJUK : 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sebaik-baiknya. 

2. Jawaban apapun yang Anda berikan pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai 

pelajaran Fisika dan dijamin kerahasiaannya. 

3. Isilah instrumen angket minat belajar fisika ini sesuai dengan keadan Anda saat ini 

dengan memberi tanda cek (√  pada  olo  yan  tersedia. 

4. Setiap jawaban Anda adalah benar. Oleh karena itu, jangan terpengaruh terhadap 

jawaban lain. 

5. Setelah selesai kumpulkan angket ini kembali. 

Terima kasih atas kesediannya untuk menjawab semua pertanyaan di bawah ini. 

 Keterangan : 

 1 : Sangat Tidak Setuju 

 2 : Tidak Setuju 

 3 : Setuju 

 4 : Sangat Setuju 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

1 
Saya merasa tertarik mengikuti pembelajaran 

fisika. 

    

2 
Saya senang belajar fisika karena berkaitan dengan 

fenomena yang sering terjadi di alam. 

    

3 
Saya senang berdiskusi dengan teman tentang 

pelajaran fisika. 

    

4 
Saya menyukai model pembelajaran yang menarik 

dan berbeda. 

    

5 
Saya senang belajar fisika dengan mengerjakan 

latihan soal. 

    

6 
Saya mendengarkan dengan baik, ketika guru 

sedang menjelaskan materi pelajaran fisika. 

    

7 
Saya memfokuskan pusat perhatian terhadap 

pelajaran fisika yang sedang berlangsung. 

    

8 Saya memahami semua penjelasan guru baik dari     
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awal sampai akhir dalam proses pembelajaran 

fisika yang berlangsung. 

9 
Saya mencatat materi yang dianggap penting pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

    

10 

Saya mendengarkan apabila ada teman yang 

bertanya mengenai materi yang sedang 

disampaikan. 

    

11 
Saya memiliki keinginan untuk mempelajari 

sesuatu hal baru dalam pelajaran fisika. 

    

12 

Ketika guru memberikan tugas, saya membaca 

berbagai sumber referensi agar dapat 

menyelesaikan tugas tersebut. 

    

13 

Ketika saya tidak masuk sekolah, saya berusaha 

bertanya kepada teman tentang pelajaran fisika 

yang telah diajarkan. 

    

14 
Saya akan bertanya kepada guru ketika saya belum 

paham tentang materi yang disampaikan. 

    

15 
Saya terlebih dahulu mencari materi fisika yang 

akan dipelajari. 

    

16 
Saya berusaha mengerjakan soal-soal latihan fisika 

pada materi yang diajarkan. 

    

17 
Saya mempedulikan benar atau tidaknya jawaban 

pada soal fisika yang dikerjakan. 

    

18 
Saya belajar dengan sungguh-sungguh saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

    

19 
Saya menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

tepat waktu. 

    

20 Saya bekerjasama dalam kelompok dengan baik.     

21 
Saya aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

fisika yang diberikan guru. 

    

22 
Saya mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

    

23 

Saya berusaha mengemukakan pendapat kepada 

teman atau guru tentang sesuatu yang tidak saya 

tahu atau yang sudah saya mengerti pada saat 

pembelajaran fisika 

    

24 

Saya dapat mencetuskan pandangan sendiri 

mengenai suatu hal yang berkaitan dengan materi 

yang diajarkan. 

    

25 
Saya memberikan pertimbangan atas dasar sudut 

pandang sendiri dalam materi fisika yang diajarkan. 
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Lampiran 2.i Instrumen Angket Minat Belajar Setelah Uji Empiris  

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN FISIKA 

 

Nama   : _________________________________________ 

Kelas   : _________________________________________ 

No. Urut  : _________________________________________ 

 

PETUNJUK : 

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sebaik-baiknya. 

2. Jawaban apapun yang Anda berikan pada angket ini tidak akan mempengaruhi nilai 

pelajaran Fisika dan dijamin kerahasiaannya. 

3. Isilah instrumen angket minat belajar fisika ini sesuai dengan keadan Anda saat ini 

dengan memberi tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 

4. Setiap jawaban Anda adalah benar. Oleh karena itu, jangan terpengaruh terhadap 

jawaban lain. 

5. Setelah selesai kumpulkan angket ini kembali. 

Terima kasih atas kesediannya untuk menjawab semua pertanyaan di bawah ini. 

 Keterangan : 

 1 : Sangat Tidak Setuju 

 2 : Tidak Setuju 

 3 : Setuju 

 4 : Sangat Setuju 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

1 2 3 4 

1 
Saya merasa tertarik mengikuti pembelajaran 

fisika. 

    

2 
Saya senang belajar fisika karena berkaitan dengan 

fenomena yang sering terjadi di alam. 

    

3 
Saya senang berdiskusi dengan teman tentang 

pelajaran fisika. 

    

4 
Saya senang belajar fisika dengan mengerjakan 

latihan soal. 

    

5 
Saya mendengarkan dengan baik, ketika guru 

sedang menjelaskan materi pelajaran fisika. 

    

6 
Saya memfokuskan pusat perhatian terhadap 

pelajaran fisika yang sedang berlangsung. 

    

7 

Saya memahami semua penjelasan guru baik dari 

awal sampai akhir dalam proses pembelajaran 

fisika yang berlangsung. 
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8 
Saya mencatat materi yang dianggap penting pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

    

9 

Saya mendengarkan apabila ada teman yang 

bertanya mengenai materi yang sedang 

disampaikan. 

    

10 
Saya memiliki keinginan untuk mempelajari 

sesuatu hal baru dalam pelajaran fisika. 

    

11 

Ketika guru memberikan tugas, saya membaca 

berbagai sumber referensi agar dapat 

menyelesaikan tugas tersebut. 

    

12 

Ketika saya tidak masuk sekolah, saya berusaha 

bertanya kepada teman tentang pelajaran fisika 

yang telah diajarkan. 

    

13 
Saya akan bertanya kepada guru ketika saya belum 

paham tentang materi yang disampaikan. 

    

14 
Saya berusaha mengerjakan soal-soal latihan fisika 

pada materi yang diajarkan. 

    

15 
Saya mempedulikan benar atau tidaknya jawaban 

pada soal fisika yang dikerjakan. 

    

16 
Saya belajar dengan sungguh-sungguh saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

    

17 
Saya menyelesaikan tugas yang diberikan guru 

tepat waktu. 

    

18 Saya bekerjasama dalam kelompok dengan baik.     

19 
Saya aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

fisika yang diberikan guru. 

    

20 
Saya mempunyai alasan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

    

21 

Saya berusaha mengemukakan pendapat kepada 

teman atau guru tentang sesuatu yang tidak saya 

tahu atau yang sudah saya mengerti pada saat 

pembelajaran fisika 

    

22 

Saya dapat mencetuskan pandangan sendiri 

mengenai suatu hal yang berkaitan dengan materi 

yang diajarkan. 

    

23 
Saya memberikan pertimbangan atas dasar sudut 

pandang sendiri dalam materi fisika yang diajarkan. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PENELITIAN 

 

a. Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol 

d. Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 

e. Hasil Validasi Angket Minat Belajar 

f. Hasil Validasi LKPD 

g. Hasil Validasi Media Puzzle 

h. Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol 

i. Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1 

j. Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 

k. Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Materi Kelas Kontrol 

l. Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Materi Kelas Eksperimen 1 

m. Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Materi Kelas Eksperimen 2 

n. Analisis Minat Belajar Peserta Didik  

c. Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 2 

b. Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 1 
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Lampiran 3.a Hasil Validasi RPP Kelas Kontrol 
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Lampiran 3.b Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 1 
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Lampiran 3.c Hasil Validasi RPP Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran 3.d Hasil Validasi Soal Pretest-Posttest 
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Lampiran 3.e Hasil Validasi Angket Minat Belajar 
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Lampiran 3.f  Hasil Validasi LKPD 
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Lampiran 3.g Hasil Validasi Media Puzzle 
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Lampiran 3.h Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol 
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Lampiran 3.i Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 1 
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Lampiran 3.j Hasil Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran 3.k Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Materi Kelas Kontrol 

Kelas Kontrol (X MIPA 2) 

Identitas 

Peserta Didik 

Nilai 

Pretest Posttest 

1 20 30 

2 30 40 

3 35 50 

4 40 65 

5 30 50 

6 35 40 

7 35 45 

8 20 55 

9 35 50 

10 25 40 

11 30 50 

12 30 45 

13 15 55 

14 50 60 

15 45 65 

16 50 60 

17 50 60 

18 35 40 

19 25 40 

20 45 55 

21 25 45 

22 20 60 

23 20 65 

24 45 50 

25 25 35 

26 20 40 

27 45 50 

28 30 50 

29 20 40 

30 35 45 

31 20 55 

32 20 45 

33 30 55 

34 35 50 

35 25 45 

36 35 45 
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Lampiran 3.l Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Materi Kelas Eksperimen 1 

Kelas Eksperimen 1 (X MIPA 1) 

Identitas 

Peserta Didik 

Nilai 

Pretest Posttest 

1 20 50 

2 30 65 

3 35 80 

4 25 55 

5 25 85 

6 45 75 

7 35 50 

8 30 65 

9 25 55 

10 35 40 

11 40 75 

12 45 60 

13 15 45 

14 45 60 

15 20 65 

16 40 60 

17 35 85 

18 35 60 

19 25 75 

20 25 55 

21 50 80 

22 15 50 

23 30 65 

24 45 70 

25 30 60 

26 15 80 

27 45 55 

28 20 70 

29 25 40 

30 40 65 

31 35 80 

32 45 65 

33 30 40 

34 25 65 
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Lampiran 3.m Hasil Pretest dan Posttest Penguasaan Materi Kelas Eksperimen2 

Kelas Eksperimen 2 (X MIPA 3) 

Identitas 

Peserta Didik 

Nilai 

Pretest Posttest 

1 25 70 

2 30 65 

3 20 50 

4 30 40 

5 30 60 

6 40 55 

7 35 40 

8 20 70 

9 15 60 

10 25 50 

11 45 75 

12 25 55 

13 30 60 

14 15 55 

15 40 60 

16 20 40 

17 40 65 

18 30 55 

19 20 55 

20 20 40 

21 10 50 

22 25 45 

23 35 50 

24 25 35 

25 15 70 

26 60 80 

27 20 55 

28 10 70 

29 25 50 

30 40 45 

31 20 80 

32 45 65 

33 30 55 

34 55 75 

35 35 60 

36 20 55 
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Lampiran 3.n Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas Kontrol (X MIPA 2) 

Identitas 

Peserta Didik 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 

4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

6 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

8 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 

9 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 

10 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 

13 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

14 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

15 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

16 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 

17 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

18 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 

19 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

20 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
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21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

22 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 

23 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

24 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 

25 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

26 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 

27 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

28 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 

29 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 

30 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

31 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

32 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

33 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

34 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

35 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

36 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 
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Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 1 (X MIPA 1) 

Identitas 

Peserta Didik 

Nomor Butir 

 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23 

1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 

4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 

5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

7 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 3 2 4 2 3 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

10 4 3 1 4 2 2 2 3 2 3 3 4 1 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 

11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

15 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

18 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

19 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 

21 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 

22 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
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23 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

24 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

25 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

27 3 4 3 4 2 3 3 1 4 3 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

28 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
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Hasil Angket Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 2 (X MIPA 3) 

Identitas 

Peserta Didik 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 

4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

5 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

6 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 

8 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 

9 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 

10 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

11 2 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

13 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 

14 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

15 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 

17 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

18 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 

19 1 2 2 2 3 2 1 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 

20 2 3 3 2 2 2 1 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 

21 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 
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23 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 

24 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

26 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 

27 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

28 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

29 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 

32 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 

33 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 

34 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

35 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 

36 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 
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LAMPIRAN 4 

ANALISIS 

 

a. Analisis Penilaian Kelayakan RPP 

b. Analisis Penilaian Kelayakan LKPD 

c. Analisis Penilaian Kelayakan Media Puzzle 

d. Analisis Validitas Isi Soal Pretest dengan V Aiken 

e. Analisis Validitas Isi Soal Posttest dengan V Aiken 

f. Analisis Validitas Isi Angket Minat Belajar dengan V Aiken 

g. Analisis Uji Empiris ITEMAN Soal Pretest dan Posttest 

h. Analisis Uji Empiris ITEMAN Angket Minat Belajar 

i. Analisis Minat Belajar Peserta Didik 

j. Uji Normalitas dan Homogenitas 

k. Uji ANCOVA 

l. Uji GLM  
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Lampiran 4.a Analisis Penilaian Kelayakan RPP 

Analisis Penilaian Kelayakan RPP 

1. Penilaian RPP secara keseluruhan (Total Indikator 19) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
   

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =         

Skor terendah ideal =         

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
           

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
              

Kriteria Penskoran 

Rentang Nilai Kategori Kualitas 

 ̅    ̅         Sangat Baik 

  ̅          ̅    ̅         Baik 

  ̅          ̅    ̅         Cukup Baik 

  ̅          ̅    ̅         Kurang Baik 

 ̅    ̅         Sangat Kurang Baik 

 

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

      ̅       Kurang Baik 

 ̅       Sangat Kurang Baik 

 

2. Penilaian RPP per-Aspek 

a. Identitas RPP (Total Indikator 1) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
 

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =       

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
        

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
           

Kategori 

Interval Skor Kategori 
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 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

b. Perumusan Indikator (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

c. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Total Indikator 1) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
 

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =       

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
        

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
           

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 
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d. Pemilihan Media Pembelajaran (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

e. Model Pembelajaran/Metode Pembelajaran (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

f. Media Pembelajaran (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
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Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

g. Sumber Belajar (Total Indikator 1) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
 

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =       

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
        

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
           

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

h. Langkah-langkah Pembelajaran (Total Indikator 4) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
          

Simpangan baku ideal (   ) = 
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Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

     ̅       Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

i. Aspek Penilaian (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

j. Penggunaan Bahasa (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 
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 ̅      Sangat Kurang Baik 
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Lampiran 4.b Analisis Penilaian Kelayakan LKPD 

Analisis Penilaian Kelayakan LKPD 

1. Penilaian LKPD secara keseluruhan (Total Indikator 15) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
   

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =         

Skor terendah ideal =         

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
           

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
           

Kriteria Penskoran 

Rentang Nilai Kategori Kualitas 

 ̅    ̅         Sangat Baik 

  ̅          ̅    ̅         Baik 

  ̅          ̅    ̅         Cukup Baik 

  ̅          ̅    ̅         Kurang Baik 

 ̅    ̅         Sangat Kurang Baik 

 

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Cukup Baik 

    ̅     Kurang Baik 

 ̅     Sangat Kurang Baik 

 

2. Penilaian LKPD per-Aspek 

a. Kelengkapan komponen LKPD (Total Indikator 4) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
      

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
          

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 
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 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

     ̅       Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

b. Kesesuaian isi dan materi (Total Indikator 6) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
          

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
         

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

      ̅       Kurang Baik 

 ̅       Sangat Kurang Baik 

 

c. Kebahasaan (Total Indikator 3) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
      

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
         

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

     ̅       Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 
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d. Kesesuaian syarat model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (Total Indikator 2) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
   

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅      Sangat Baik 

     ̅      Baik 

     ̅      Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 
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Lampiran 4.c Analisis Penilaian Kelayakan Media Puzzle 

Analisis Penilaian Kelayakan Media Puzzle 

1. Penilaian Media Puzzle secara keseluruhan (Total Indikator 12) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =         

Skor terendah ideal =         

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
           

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
          

Kriteria Penskoran 

Rentang Nilai Kategori Kualitas 

 ̅    ̅         Sangat Baik 

  ̅          ̅    ̅         Baik 

  ̅          ̅    ̅         Cukup Baik 

  ̅          ̅    ̅         Kurang Baik 

 ̅    ̅         Sangat Kurang Baik 

 

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

      ̅       Kurang Baik 

 ̅       Sangat Kurang Baik 

 

2. Penilaian Media Puzzle per-Aspek 

a. Kualitas isi dan tujuan (Total Indikator 4) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
          

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 
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 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

      ̅       Cukup Baik 

     ̅       Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

b. Kualitas Instruksional (Total Indikator 3) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
         

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
         

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅       Sangat Baik 

      ̅       Baik 

     ̅       Cukup Baik 

     ̅      Kurang Baik 

 ̅      Sangat Kurang Baik 

 

c. Kualitas Teknis (Total Indikator 5) 

Perhitungan skor rata-rata penilai 

 ̅  
  

 
 

 ̅  
  

 
    

Pengkorversian skor menjadi skala nilai 5 

Skor tertinggi ideal =        

Skor terendah ideal =       

Skor rata-rata ideal ( ̅ ) = 
 

 
          

Simpangan baku ideal (   ) = 
 

 
            

Kategori 

Interval Skor Kategori 

 ̅     Sangat Baik 

    ̅     Baik 

    ̅     Cukup Baik 

   ̅     Kurang Baik 

 ̅    Sangat Kurang Baik 
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Lampiran 4.d Analisis Validitas Isi Soal Pretest dengan V Aiken 

Nomor Butir 
Penilaian 

Validitas 
Dosen Guru 

1 9 9 0.888889 

2 9 9 0.888889 

3 9 9 0.888889 

4 9 9 0.888889 

5 9 9 0.888889 

6 9 9 0.888889 

7 9 9 0.888889 

8 9 9 0.888889 

9 9 9 0.888889 

10 10 10 1.000000 

11 9 9 0.888889 

12 9 9 0.888889 

13 9 9 0.888889 

14 9 9 0.888889 

15 9 9 0.888889 

16 9 9 0.888889 

17 9 9 0.888889 

18 9 9 0.888889 

19 9 9 0.888889 

20 9 9 0.888889 

21 9 9 0.888889 

22 9 9 0.888889 

23 9 9 0.888889 

24 10 10 1.000000 

25 9 9 0.888889 

26 9 9 0.888889 

27 9 9 0.888889 

28 10 10 1.000000 

29 9 9 0.888889 

30 10 10 1.000000 

31 9 9 0.888889 

32 9 9 0.888889 

33 9 9 0.888889 

34 9 9 0.888889 

35 9 9 0.888889 

36 9 9 0.888889 

37 9 9 0.888889 

38 9 9 0.888889 
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39 9 9 0.888889 

40 9 9 0.888889 
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Lampiran 4.e Analisis Validitas Isi Soal Posttest dengan V Aiken 

Nomor Butir 
Penilaian 

Validitas 
Dosen Guru 

1 9 9 0.888889 

2 9 9 0.888889 

3 9 9 0.888889 

4 9 9 0.888889 

5 9 9 0.888889 

6 9 9 0.888889 

7 9 9 0.888889 

8 9 9 0.888889 

9 9 9 0.888889 

10 9 9 0.888889 

11 9 9 0.888889 

12 9 9 0.888889 

13 9 9 0.888889 

14 9 9 0.888889 

15 9 9 0.888889 

16 9 9 0.888889 

17 9 9 0.888889 

18 9 9 0.888889 

19 9 9 0.888889 

20 10 10 1 

21 9 9 0.888889 

22 9 9 0.888889 

23 9 9 0.888889 

24 9 9 0.888889 

25 10 10 1 

26 9 9 0.888889 

27 9 9 0.888889 

28 9 9 0.888889 

29 9 9 0.888889 

30 9 9 0.888889 

31 9 9 0.888889 

32 9 9 0.888889 

33 9 9 0.888889 

34 9 9 0.888889 

35 9 9 0.888889 

36 9 9 0.888889 

37 10 10 1 

38 9 9 0.888889 
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39 9 9 0.888889 

40 9 9 0.888889 
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Lampiran 4.f Analisis Validitas Isi Angket Minat Belajar dengan V Aiken 

Item 
Penilai 

Validitas 
Dosen Guru 

1 9 9 1 

2 9 9 1 

3 9 9 1 

4 9 9 1 

5 9 9 1 

6 9 9 1 

7 9 9 1 

8 9 9 1 

9 9 9 1 

10 9 9 1 

11 9 9 1 

12 9 9 1 

13 9 9 1 

14 9 9 1 

15 9 9 1 

16 9 9 1 

17 9 9 1 

18 9 9 1 

19 9 9 1 

20 9 9 1 

21 9 9 1 

22 9 9 1 

23 9 9 1 

24 9 9 1 

25 9 9 1 
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a. Uji Validitas 

Nomor 

Butir 
Prop.Correct 

Tingkat Kesukaran 

Butir Soal 
Point Biserial Interpretasi 

1 0,700 Sedang 0,348 Valid 

2 0,680 Sedang 0,397 Valid 

3 0,700 Sedang -0,006 Tidak Valid 

4 0,900 Mudah 0,405 Valid 

5 0,980 Mudah 0,263 Valid 

6 0,400 Sedang 0,163 Tidak Valid 

7 0,700 Sedang 0,365 Valid 

8 0,760 Mudah 0,600 Valid 

9 0,580 Sedang 0,325 Valid 

10 0,260 Sukar 0,056 Tidak Valid 

11 0,460 Sedang 0,120 Tidak Valid 

12 0,520 Sedang 0,180 Tidak Valid 

13 0,700 Sedang 0,591 Valid 

14 0,820 Mudah 0,458 Valid 

15 0,120 Sukar -0,013 Tidak Valid 

16 0,400 Sedang 0,063 Tidak Valid 

17 0,440 Sedang 0,235 Valid 

18 0,460 Sedang 0,150 Tidak Valid 

19 0,360 Sedang 0,233 Valid 

20 0,680 Sedang 0,397 Valid 

21 0,440 Sedang 0,368 Valid 

22 0,420 Sedang 0,222 Valid 

23 0,140 Sukar 0,151 Tidak Valid 

24 0,340 Sedang 0,287 Valid 

25 0,900 Mudah 0,328 Valid 

26 0,880 Mudah 0,259 Valid 

27 0,660 Sedang 0,249 Valid 

28 0,680 Sedang 0,397 Valid 

29 0,580 Sedang 0,461 Valid 

30 0,360 Sedang 0,289 Valid 

31 0,580 Sedang 0,381 Valid 

32 0,700 Sedang 0,520 Valid 

33 0,120 Sukar -0,158 Tidak Valid 

34 0,200 Sukar 0,141 Tidak Valid 

35 0,100 Sukar -0,270 Tidak Valid 

36 0,040 Sukar -0,035 Tidak Valid 

37 0,380 Sedang -0,123 Tidak Valid 

38 0,760 Mudah 0,405 Valid 

39 0,520 Sedang 0,272 Valid 

40 0,560 Sedang 0,229 Valid 

 

 

Lampiran 4.g Analisis Uji Empiris ITEMAN Soal Pretest dan Posttest 
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b. Uji Reliabilitas Soal 

Score Items Mean SD Min 
Score 

Max 
Score 

Mean P Mean 
Rpbis 

Scored Items 40 20.980 5.575 4 30 0.524 0.241 

 

Score Alpha SEM Split-Half 
(Random) 

Split-Half 
(First-Last) 

Split-Half 
(Odd-Even) 

S-B 
Random 

S-B First-
Last 

S-B Odd-
Even 

Scored items 0.773 2.658 0.606 0.577 0.727 0.754 0.732 0.842 
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Lampiran 4.h Analisis Uji Empiris ITEMAN Angket Minat Belajar 

a. Uji Validitas 

Nomor 

Butir 
Daya Beda Interpretasi 

1 0,488 Valid 

2 0,423 Valid 

3 0,584 Valid 

4 0,179 Tidak Valid 

5 0,432 Valid 

6 0,456 Valid 

7 0,611 Valid 

8 0,464 Valid 

9 0,450 Valid 

10 0,418 Valid 

11 0,423 Valid 

12 0,574 Valid 

13 0,519 Valid 

14 0,417 Valid 

15 0,217 Tidak Valid 

16 0,551 Valid 

17 0,605 Valid 

18 0,664 Valid 

19 0,496 Valid 

20 0,505 Valid 

21 0,678 Valid 

22 0,437 Valid 

23 0,449 Valid 

24 0,410 Valid 

25 0,418 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Score Items Mean SD Min 
Score 

Max 
Score 

Item 
Mean 

Mean R 

Scored Items 25 70.940 8.100 57 97 2.838 0.476 

 

Score Alpha SEM Split-Half 
(Random) 

Split-Half 
(First-Last) 

Split-Half 
(Odd-Even) 

S-B 
Random 

S-B First-
Last 

S-B Odd-
Even 

Scored items 0.893 2.652 0.801 0.722 0.815 0.889 0.839 0.898 
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Lampiran 4.i Analisis Minat Belajar Peserta Didik 

Analisis Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 1 (X MIPA 1) 

Identitas 

Peserta Didik 

Nomor Butir 

 1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23 

1 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 

4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 

5 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 2 2 

6 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

7 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 3 2 4 2 3 3 2 3 1 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

10 4 3 1 4 2 2 2 3 2 3 3 4 1 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 

11 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

15 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

16 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 

18 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

19 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 
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21 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 2 

22 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 

23 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 

24 3 3 4 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

25 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

27 3 4 3 4 2 3 3 1 4 3 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

28 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

31 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

 

Konversi data ordinal ke data interval 

No. P. Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 2.611 2.447 3.405 3.872 1.000 2.682 2.627 3.234 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

2 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

3 4.377 2.447 2.041 3.872 2.641 2.682 1.000 1.969 5.089 4.282 1.000 5.089 3.764 

4 2.611 1.000 2.041 2.432 1.000 1.000 1.000 3.234 3.323 1.000 2.416 3.453 3.764 

5 2.611 3.913 4.952 2.432 2.641 2.682 2.627 3.234 3.323 4.282 2.416 3.453 3.764 

6 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

7 2.611 2.447 3.405 1.000 2.641 2.682 2.627 4.659 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

8 2.611 2.447 3.405 1.000 2.641 2.682 2.627 4.659 3.323 1.000 2.416 5.089 3.764 

9 2.611 1.000 4.952 1.000 2.641 2.682 1.000 3.234 1.000 2.603 3.811 3.453 2.227 
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10 4.377 2.447 1.000 3.872 1.000 1.000 1.000 3.234 1.799 2.603 2.416 5.089 1.000 

11 2.611 2.447 3.405 1.000 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

12 1.000 2.447 2.041 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

13 1.000 1.000 2.041 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 1.000 2.416 3.453 2.227 

14 2.611 2.447 3.405 1.000 2.641 1.000 2.627 3.234 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

15 2.611 3.913 3.405 2.432 1.000 1.000 1.000 4.659 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

16 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

17 2.611 2.447 4.952 2.432 2.641 2.682 1.000 4.659 3.323 4.282 3.811 3.453 2.227 

18 1.000 1.000 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 2.416 2.041 3.764 

19 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 4.659 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

20 1.000 1.000 2.041 1.000 1.000 1.000 1.000 1.969 1.799 1.000 2.416 3.453 3.764 

21 2.611 3.913 3.405 3.872 2.641 2.682 2.627 4.659 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

22 1.000 1.000 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 1.969 3.323 1.000 1.000 2.041 2.227 

23 2.611 2.447 3.405 2.432 1.000 1.000 1.000 3.234 3.323 1.000 1.000 2.041 2.227 

24 2.611 2.447 4.952 2.432 1.000 1.000 1.000 3.234 5.089 2.603 3.811 3.453 3.764 

25 1.000 1.000 3.405 2.432 1.000 1.000 1.000 3.234 3.323 2.603 2.416 3.453 2.227 

26 1.000 1.000 2.041 1.000 1.000 1.000 1.000 1.969 1.799 2.603 1.000 2.041 2.227 

27 2.611 3.913 3.405 3.872 1.000 2.682 2.627 1.000 5.089 2.603 2.416 1.000 3.764 

28 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 2.627 4.659 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

29 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 2.627 3.234 3.323 2.603 1.000 2.041 3.764 

30 2.611 2.447 3.405 1.000 2.641 2.682 2.627 1.969 3.323 2.603 2.416 3.453 2.227 

31 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 1.000 3.453 3.764 

32 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 2.627 3.234 3.323 2.603 2.416 3.453 3.764 

33 2.611 1.000 3.405 2.432 1.000 2.682 1.000 3.234 3.323 2.603 2.416 2.041 3.764 

34 2.611 2.447 3.405 2.432 2.641 2.682 2.627 3.234 3.323 2.603 1.000 3.453 2.227 
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No. P. Didik 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Skor 

1 2.864 2.991 1.000 2.609 1.000 1.000 2.589 2.634 2.546 2.562 59.231 

2 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 1.000 59.755 

3 2.864 4.659 1.000 4.241 4.378 2.682 4.145 2.634 2.546 2.562 71.965 

4 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 4.145 1.000 1.000 1.000 51.809 

5 2.864 4.659 2.523 4.241 4.378 1.000 4.145 2.634 1.000 1.000 70.775 

6 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 1.000 1.000 58.209 

7 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 64.353 

8 2.864 4.659 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 66.055 

9 2.864 4.659 4.165 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 62.248 

10 2.864 2.991 1.000 4.241 2.722 1.000 1.000 2.634 2.546 2.562 54.397 

11 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 59.885 

12 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 59.757 

13 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 55.170 

14 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 1.000 2.634 2.546 2.562 59.657 

15 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 1.000 1.000 1.000 56.143 

16 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 62.733 

17 4.807 4.659 2.523 2.609 4.378 2.682 2.589 2.634 2.546 4.386 74.335 

18 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 1.000 1.000 1.000 53.521 

19 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 64.158 

20 2.864 2.991 1.000 1.000 2.722 1.000 2.589 1.000 1.000 1.000 39.606 

21 2.864 2.991 4.165 2.609 2.722 1.000 4.145 2.634 1.000 1.000 65.684 

22 2.864 2.991 1.000 1.000 2.722 1.000 2.589 2.634 1.000 1.000 44.519 

23 1.000 2.991 1.000 2.609 2.722 1.000 1.000 2.634 1.000 2.562 45.239 

24 4.807 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 1.000 2.546 2.562 64.429 

25 2.864 2.991 1.000 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 53.291 

26 1.000 2.991 1.000 1.000 2.722 1.000 1.000 1.000 2.546 2.562 36.500 
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27 2.864 4.659 2.523 2.609 1.000 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 62.651 

28 2.864 4.659 2.523 1.000 4.378 2.682 4.145 1.000 1.000 2.562 64.461 

29 2.864 2.991 1.000 2.609 1.000 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 58.288 

30 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 1.000 1.000 2.562 56.946 

31 1.000 2.991 1.000 4.241 4.378 2.682 4.145 4.583 4.328 2.562 66.507 

32 2.864 2.991 2.523 2.609 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 2.562 64.360 

33 2.864 1.000 2.523 2.609 2.722 1.000 2.589 2.634 1.000 1.000 51.452 

34 2.864 2.991 2.523 1.000 2.722 2.682 2.589 2.634 2.546 1.000 58.236 
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Analisis Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas Eksperimen 2 (X MIPA 3) 

Identitas 

Peserta Didik 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 

4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 

5 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

6 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 

8 3 4 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 

9 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 

10 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

11 2 3 2 2 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 

13 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 

14 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 

15 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 

17 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 

18 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 2 2 3 3 3 

19 1 2 2 2 3 2 1 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 

20 2 3 3 2 2 2 1 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 

21 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

22 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 
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23 2 3 2 2 2 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 

24 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

26 3 4 3 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 

27 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 

28 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 

29 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 

32 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 

33 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 

34 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

35 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 

36 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 

 

Konversi data ordinal ke data interval 

No. P. Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 2.212 1.000 1.000 2.463 2.410 1.000 2.517 4.045 2.379 3.353 2.681 2.435 2.540 

2 3.762 2.492 1.000 1.000 2.410 2.463 3.987 2.542 2.379 3.353 2.681 2.435 2.540 

3 2.212 1.000 1.000 1.000 2.410 1.000 1.000 2.542 2.379 3.353 1.000 1.000 2.540 

4 3.762 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.517 1.000 1.000 2.014 2.681 1.000 2.540 

5 3.762 2.492 2.600 2.463 1.000 2.463 2.517 2.542 2.379 3.353 2.681 2.435 2.540 

6 3.762 2.492 2.600 2.463 1.000 2.463 2.517 2.542 2.379 3.353 2.681 2.435 1.000 

7 3.762 2.492 1.000 1.000 2.410 2.463 2.517 1.000 1.000 2.014 2.681 1.000 1.000 

8 3.762 4.047 1.000 2.463 2.410 1.000 2.517 4.045 3.756 3.353 2.681 2.435 2.540 

9 3.762 1.000 2.600 2.463 3.776 2.463 2.517 4.045 2.379 3.353 2.681 2.435 2.540 
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10 3.762 2.492 2.600 2.463 1.000 1.000 2.517 2.542 1.000 3.353 2.681 2.435 2.540 

11 2.212 2.492 1.000 1.000 3.776 2.463 2.517 2.542 3.756 2.014 2.681 2.435 4.093 

12 3.762 2.492 2.600 2.463 2.410 2.463 3.987 2.542 2.379 3.353 2.681 1.000 2.540 

13 2.212 2.492 2.600 2.463 2.410 2.463 2.517 2.542 2.379 2.014 2.681 1.000 1.000 

14 3.762 2.492 2.600 1.000 1.000 1.000 2.517 2.542 2.379 3.353 1.000 1.000 2.540 

15 3.762 2.492 2.600 1.000 1.000 2.463 3.987 2.542 2.379 2.014 2.681 2.435 2.540 

16 3.762 2.492 1.000 2.463 1.000 1.000 3.987 4.045 2.379 3.353 2.681 2.435 2.540 

17 3.762 1.000 2.600 1.000 2.410 2.463 2.517 2.542 3.756 3.353 2.681 2.435 4.093 

18 2.212 2.492 2.600 2.463 1.000 1.000 2.517 2.542 2.379 5.037 2.681 2.435 4.093 

19 1.000 1.000 1.000 1.000 2.410 1.000 1.000 2.542 2.379 1.000 2.681 1.000 1.000 

20 2.212 2.492 2.600 1.000 1.000 1.000 1.000 4.045 2.379 3.353 4.434 3.877 1.000 

21 3.762 1.000 1.000 2.463 2.410 2.463 3.987 1.000 1.000 3.353 2.681 1.000 2.540 

22 2.212 1.000 1.000 1.000 2.410 2.463 2.517 2.542 2.379 1.000 2.681 1.000 1.000 

23 2.212 2.492 1.000 1.000 1.000 2.463 3.987 4.045 3.756 2.014 2.681 3.877 2.540 

24 3.762 2.492 1.000 2.463 1.000 1.000 2.517 2.542 1.000 3.353 2.681 1.000 2.540 

25 3.762 2.492 2.600 2.463 2.410 2.463 3.987 2.542 2.379 3.353 1.000 2.435 2.540 

26 3.762 4.047 2.600 2.463 3.776 3.955 2.517 2.542 3.756 2.014 1.000 1.000 2.540 

27 3.762 1.000 2.600 2.463 2.410 2.463 2.517 2.542 3.756 3.353 2.681 1.000 2.540 

28 2.212 1.000 2.600 1.000 2.410 1.000 2.517 4.045 2.379 2.014 2.681 2.435 2.540 

29 3.762 2.492 2.600 2.463 1.000 2.463 2.517 2.542 1.000 3.353 4.434 2.435 2.540 

30 3.762 2.492 2.600 2.463 2.410 2.463 3.987 2.542 2.379 3.353 2.681 2.435 2.540 

31 3.762 4.047 2.600 3.955 2.410 3.955 3.987 1.000 2.379 3.353 2.681 2.435 4.093 

32 3.762 2.492 2.600 1.000 2.410 2.463 3.987 4.045 2.379 3.353 2.681 2.435 4.093 

33 3.762 2.492 2.600 2.463 2.410 1.000 3.987 2.542 1.000 3.353 2.681 1.000 2.540 

34 3.762 2.492 1.000 3.955 1.000 2.463 2.517 2.542 2.379 3.353 2.681 3.877 2.540 

35 3.762 2.492 1.000 1.000 1.000 1.000 2.517 2.542 1.000 5.037 1.000 2.435 2.540 

36 3.762 2.492 1.000 2.463 1.000 1.000 2.517 2.542 3.756 3.353 4.434 2.435 2.540 
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No. P. Didik 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Skor 

1 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 55.745 

2 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 1.000 2.446 1.000 2.474 2.605 55.574 

3 2.676 2.513 2.517 1.000 2.749 2.613 2.446 1.000 1.000 1.000 41.950 

4 2.676 1.000 2.517 2.548 2.749 1.000 2.446 1.000 2.474 2.605 42.530 

5 2.676 2.513 1.000 2.548 2.749 2.613 1.000 2.567 2.474 1.000 54.370 

6 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 57.397 

7 2.676 1.000 2.517 2.548 2.749 2.613 3.912 1.000 2.474 1.000 46.829 

8 2.676 2.513 1.000 4.180 2.749 2.613 2.446 4.289 2.474 1.000 61.951 

9 2.676 2.513 1.000 1.000 2.749 1.000 3.912 1.000 1.000 1.000 53.866 

10 2.676 2.513 1.000 1.000 1.000 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 51.281 

11 2.676 2.513 2.517 4.180 2.749 2.613 2.446 2.567 4.004 1.000 60.247 

12 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 1.000 2.567 1.000 1.000 55.857 

13 2.676 1.000 1.000 2.548 2.749 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 43.748 

14 2.676 2.513 1.000 2.548 2.749 2.613 1.000 2.567 1.000 2.605 48.458 

15 1.000 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 55.929 

16 1.000 4.009 2.517 2.548 1.000 1.000 2.446 2.567 2.474 2.605 55.305 

17 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 1.000 1.000 2.567 1.000 2.605 55.789 

18 2.676 4.009 1.000 1.000 2.749 1.000 1.000 2.567 2.474 2.605 54.533 

19 2.676 2.513 2.517 2.548 4.544 1.000 2.446 2.567 1.000 1.000 41.824 

20 2.676 2.513 1.000 2.548 2.749 2.613 3.912 1.000 1.000 1.000 51.403 

21 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 54.370 

22 2.676 2.513 2.517 2.548 4.544 1.000 2.446 2.567 1.000 1.000 46.016 

23 4.517 4.009 2.517 4.180 2.749 2.613 2.446 2.567 1.000 1.000 60.666 

24 1.000 2.513 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 38.864 

25 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 4.289 2.474 2.605 61.859 
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26 2.676 4.009 1.000 2.548 2.749 1.000 2.446 2.567 1.000 2.605 58.574 

27 2.676 2.513 1.000 2.548 2.749 1.000 2.446 2.567 2.474 1.000 54.062 

28 2.676 2.513 1.000 1.000 2.749 1.000 1.000 2.567 2.474 2.605 48.419 

29 1.000 2.513 1.000 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 56.118 

30 2.676 2.513 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 2.474 2.605 61.818 

31 4.517 4.009 1.000 1.000 1.000 1.000 3.912 2.567 2.474 2.605 64.743 

32 2.676 4.009 4.187 2.548 4.544 2.613 2.446 2.567 2.474 1.000 66.766 

33 2.676 2.513 1.000 2.548 2.749 2.613 2.446 1.000 1.000 2.605 52.983 

34 2.676 1.000 2.517 2.548 2.749 2.613 2.446 2.567 1.000 2.605 57.283 

35 1.000 4.009 2.517 1.000 2.749 2.613 1.000 2.567 2.474 2.605 49.860 

36 1.000 1.000 1.000 2.548 2.749 2.613 1.000 2.567 4.004 2.605 54.381 
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Analisis Minat Belajar Peserta Didik 

Kelas Kontrol (X MIPA 2) 

Identitas 

Peserta Didik 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 

1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 

4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

6 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 

7 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

8 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 

9 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 

10 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 

12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 

13 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 

14 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 

15 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

16 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 

17 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

18 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 

19 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 

20 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

22 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 
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23 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 

24 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 

25 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 

26 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 

27 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

28 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 

29 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 

30 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

31 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

32 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

33 3 2 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

34 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

35 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

36 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 

 

Konversi data ordinal ke data interval 

No. P. Didik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 2.597 2.360 2.206 1.000 2.940 2.695 2.623 3.298 2.723 2.652 1.000 2.577 2.460 

2 2.597 3.685 1.000 2.636 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 2.652 1.000 2.577 2.460 

3 2.597 2.360 2.206 1.000 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 2.404 4.445 2.460 

4 2.597 2.360 2.206 1.000 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

5 2.597 2.360 3.326 1.000 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

6 2.597 2.360 2.206 1.000 2.940 2.695 2.623 3.298 1.000 2.652 2.404 1.000 2.460 

7 2.597 2.360 2.206 2.636 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 2.652 1.000 2.577 2.460 

8 1.000 2.360 1.000 1.000 2.940 1.000 1.000 1.000 2.723 1.000 2.404 1.000 1.000 

9 1.000 1.000 2.206 1.000 2.940 2.695 2.623 3.298 2.723 1.000 1.000 2.577 2.460 
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10 1.000 2.360 2.206 2.636 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 2.404 1.000 3.934 

11 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 2.094 1.000 2.652 2.404 2.577 2.460 

12 2.597 2.360 3.326 2.636 2.940 2.695 2.623 3.298 2.723 2.652 2.404 2.577 3.934 

13 2.597 3.685 2.206 1.000 2.940 2.695 2.623 2.094 1.000 2.652 2.404 2.577 3.934 

14 1.000 1.000 2.206 1.000 2.940 2.695 2.623 2.094 2.723 1.000 2.404 1.000 1.000 

15 2.597 2.360 2.206 1.000 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

16 1.000 3.685 1.000 1.000 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 1.000 2.404 1.000 2.460 

17 2.597 2.360 3.326 2.636 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 3.795 2.577 3.934 

18 1.000 2.360 1.000 1.000 2.940 2.695 2.623 3.298 2.723 2.652 3.795 2.577 1.000 

19 2.597 2.360 1.000 2.636 2.940 2.695 2.623 4.638 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

20 2.597 2.360 3.326 2.636 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 1.000 3.795 2.577 3.934 

21 2.597 2.360 2.206 2.636 2.940 2.695 2.623 3.298 2.723 2.652 1.000 2.577 2.460 

22 1.000 1.000 1.000 1.000 2.940 1.000 1.000 2.094 1.000 1.000 1.000 2.577 2.460 

23 1.000 1.000 1.000 1.000 2.940 1.000 1.000 2.094 1.000 2.652 1.000 1.000 1.000 

24 1.000 2.360 1.000 1.000 2.940 1.000 1.000 2.094 2.723 2.652 1.000 2.577 1.000 

25 1.000 1.000 2.206 1.000 2.940 2.695 2.623 3.298 1.000 1.000 2.404 2.577 2.460 

26 1.000 1.000 1.000 1.000 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 1.000 1.000 2.577 1.000 

27 2.597 3.685 2.206 1.000 1.000 1.000 1.000 3.298 2.723 2.652 2.404 1.000 2.460 

28 1.000 1.000 1.000 2.636 2.940 1.000 1.000 3.298 1.000 2.652 1.000 1.000 2.460 

29 2.597 2.360 3.326 1.000 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

30 2.597 1.000 1.000 2.636 5.137 2.695 2.623 3.298 2.723 1.000 2.404 1.000 2.460 

31 1.000 1.000 1.000 1.000 2.940 2.695 1.000 3.298 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

32 2.597 2.360 3.326 1.000 2.940 2.695 1.000 4.638 2.723 2.652 2.404 2.577 2.460 

33 2.597 1.000 3.326 1.000 2.940 2.695 1.000 2.094 2.723 2.652 3.795 2.577 2.460 

34 1.000 1.000 2.206 2.636 1.000 1.000 2.623 3.298 2.723 2.652 1.000 1.000 1.000 

35 1.000 2.360 3.326 2.636 2.940 2.695 1.000 3.298 1.000 1.000 2.404 2.577 2.460 

36 1.000 3.685 1.000 1.000 2.940 1.000 2.623 3.298 2.723 1.000 1.000 1.000 1.000 

428



 

 

 

No. P. Didik 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Skor 

1 1.000 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 3.925 56.445 

2 1.000 1.000 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 4.004 2.613 3.925 57.080 

3 2.623 3.639 4.389 1.000 2.851 2.652 2.652 1.000 1.000 3.925 59.852 

4 2.623 3.639 2.560 1.000 2.851 2.652 2.652 2.474 2.613 3.925 59.243 

5 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 3.925 60.310 

6 2.623 2.029 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 3.925 54.562 

7 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 1.000 2.652 2.474 1.000 3.925 56.429 

8 1.000 2.029 1.000 2.560 2.851 1.000 1.000 1.000 1.000 2.413 35.281 

9 1.000 3.639 1.000 1.000 2.851 2.652 2.652 1.000 2.613 2.413 47.343 

10 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 2.613 3.925 60.739 

11 2.623 3.639 1.000 1.000 1.000 2.652 1.000 2.474 1.000 2.413 38.990 

12 2.623 3.639 1.000 2.560 2.851 2.652 2.652 4.004 1.000 2.413 62.161 

13 2.623 3.639 1.000 2.560 2.851 2.652 2.652 1.000 2.613 3.925 57.924 

14 1.000 3.639 2.560 1.000 2.851 2.652 1.000 1.000 1.000 2.413 42.801 

15 2.623 3.639 2.560 1.000 2.851 2.652 2.652 2.474 2.613 3.925 59.243 

16 2.623 3.639 2.560 1.000 2.851 1.000 2.652 1.000 1.000 2.413 46.943 

17 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 3.925 64.811 

18 2.623 3.639 1.000 1.000 1.000 1.000 2.652 2.474 1.000 2.413 48.466 

19 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 1.000 2.652 2.474 2.613 3.925 61.204 

20 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 3.925 61.819 

21 1.000 3.639 2.560 2.560 2.851 1.000 2.652 1.000 1.000 2.413 53.443 

22 2.623 2.029 1.000 1.000 1.000 1.000 2.652 1.000 1.000 2.413 34.789 

23 1.000 2.029 1.000 2.560 2.851 1.000 1.000 2.474 2.613 3.925 38.139 

24 1.000 2.029 1.000 2.560 1.000 1.000 1.000 2.474 1.000 1.000 36.411 

25 2.623 3.639 2.560 1.000 2.851 2.652 1.000 2.474 1.000 3.925 49.928 
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26 1.000 3.639 2.560 1.000 2.851 1.000 1.000 2.474 1.000 3.925 42.683 

27 1.000 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 2.413 50.826 

28 1.000 3.639 1.000 2.560 1.000 1.000 2.652 1.000 2.613 3.925 42.376 

29 2.623 3.639 2.560 4.389 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 2.413 59.286 

30 1.000 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 1.000 1.000 2.413 52.901 

31 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 1.000 1.000 2.613 3.925 52.173 

32 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 1.000 3.925 60.310 

33 2.623 3.639 1.000 2.560 2.851 2.652 2.652 2.474 2.613 3.925 57.850 

34 1.000 3.639 2.560 1.000 2.851 2.652 1.000 1.000 2.613 3.925 45.379 

35 2.623 3.639 2.560 2.560 2.851 2.652 1.000 1.000 2.613 3.925 54.121 

36 2.623 2.029 1.000 2.560 2.851 2.652 1.000 1.000 2.613 2.413 44.011 
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Lampiran 4.j Uji Normalitas dan Homogenitas 

Uji Normalitas 

kelas 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Keterangan 
Statistic df Sig. 

pretest Kelas Eksperimen 1 .135 34 .122 Normal 

Kelas Eksperimen 2 .144 36 .055 Normal 

Kelas Kontrol .136 36 .088 Normal 

posttest Kelas Eksperimen 1 .117 34 .200
*
 Normal 

Kelas Eksperimen 2 .131 36 .125 Normal 

Kelas Kontrol .129 36 .139 Normal 

minat Kelas Eksperimen 1 .112 34 .200
*
 Normal 

Kelas Eksperimen 2 .135 36 .097 Normal 

Kelas Kontrol .146 36 .052 Normal 

 

Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 

pretest 

Based on Mean .304 2 103 .738 

Homogen 

Based on Median .217 2 103 .805 

Based on Median 

and with adjusted df 
.217 2 91.931 .805 

Based on trimmed 

mean 
.290 2 103 .749 

posttest 

Based on Mean 2.337 2 103 .102 

Homogen 

Based on Median 1.971 2 103 .145 

Based on Median 

and with adjusted df 
1.971 2 93.960 .145 

Based on trimmed 

mean 
2.326 2 103 .103 

minat 

Based on Mean 1.192 2 103 .308 

Homogen 

Based on Median .903 2 103 .409 

Based on Median 

and with adjusted df 
.903 2 96.073 .409 

Based on trimmed 

mean 
1.108 2 103 .334 
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Lampiran 4.k Uji ANCOVA 

Uji ANCOVA 

Dependent Variable:   posttest   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4345.644
a
 3 1448.548 12.332 .000 

Intercept 2812.133 1 2812.133 23.941 .000 

minat 916.951 1 916.951 7.806 .006 

kelas 2113.946 2 1056.973 8.999 .000 

Error 11981.006 102 117.461   

Total 353125.000 106    

Corrected Total 16326.651 105    
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Lampiran 4.l UJi GLM 

Uji GLM 

kelas 

(I) 

time 

(J) 

time 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig.
b
 

Kelas Eksperimen 1 1 2 -31.324
*
 2.233 .000 

2 1 31.324
*
 2.233 .000 

Kelas Eksperimen 2 1 2 -28.750
*
 2.170 .000 

2 1 28.750
*
 2.170 .000 

Kelas Kontrol 1 2 -17.778
*
 2.170 .000 

2 1 17.778
*
 2.170 .000 

 

kelas 
Partial Eta 

Squared 

Kelas Eksperimen 1 Wilks' lambda .656 

Kelas Eksperimen 2 Wilks' lambda .630 

Kelas Kontrol Wilks' lambda .395 
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LAMPIRAN 5 

DOKUMENTASI DAN SURAT-SURAT 

 

a. Dokumentasi 

b. SK Pembimbing 

c. Surat Ijin Penelitian 
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Monica
Typewritten text
d.   SK Penguji



 

 

Lampiran 5.a Dokumentasi 

Kelas Kontrol 
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Kelas Eksperimen 1 
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Kelas Eksperimen 2 
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Lampiran 5.b SK Pembimbing 
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Lampiran 5.c Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5.d SK Penguji
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